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وَلَا تَسُبُّوا۟ ٱلَّذِينَ يَدْعُونَ مِن دُونِ ٱللَّهِ فَيَسُبُّوا۟ ٱللَّهَ عَدْوًۢا بِغَيْرِ عِلْمٍ ۗ كَذَٰلِكَ زَيَّنَّا لِكُلِّ أُمَّةٍ عَمَلَهُمْ ثُمَّ إِلَىٰ رَبِّهِم مَّرْجِعُهُمْ فَيُنَبِّئُهُم بِمَا كَانُوا۟ يَعْمَلُونَ
“Janganlah kamu memaki (sesembahan) yang mereka sembah selain Allah karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa (dasar) pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah tempat kembali mereka, lalu Dia akan memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan”. (QS. Al-An'am : 108)
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[bookmark: _Toc185925108]TRANSLITERASI ARAB LATIN
	Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya. Pedoman transliterasi dalam skripsi ini berpedoman pada hasil keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.
1. Konsonan
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Keterangan

	ا
	Alif
	tidak dilambangkan
	tidak dilambangkan

	ب
	ba’
	B
	be

	ت
	ta’
	T
	te

	ث
	ṡa’
	ṡ
	es (dengan titik di atas)

	ج
	Jim
	J
	je

	ح
	ḥa’
	ḥ
	ha (dengan titik di bawah)

	خ
	kha’
	Kh
	ka dan ha

	د
	Dal
	D
	de

	ذ
	Zal
	Z
	zet (dengan titik di atas)

	ر
	ra’
	R
	er

	ز
	Zai
	Z
	zet

	س
	Sin
	S
	es

	ش
	Syin
	Sy
	es dan ye

	ص
	ṣad
	ṣ
	es (dengan titik di bawah)

	ض
	ḍad
	ḍ
	de (dengan titik di bawah)

	ط
	ṭa’
	ṭ
	te (dengan titik di bawah)

	ظ
	ẓa’
	ẓ
	zet (dengan titik di bawah)

	ع
	‘ain
	‘
	koma terbalik di atas

	غ
	Gain
	G
	ge

	ف
	fa’
	F
	ef

	ق
	Qaf
	Q
	qi

	ك
	Kaf
	K
	ka

	ل
	Lam
	L
	el

	م
	Mim
	M
	em

	ن
	Nun
	N
	en

	و
	Wau
	W
	w

	هـ
	ha’
	H
	ha

	ء
	Hamzah
	,
	apostrof

	ي
	ya’
	Y
	ye



2. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam transliterasi bahasa Arab diganti berupa tanda atau harakat sebagai berikut:
	ـَ
	Fathah (a)
	تَبٰرَكَ
	Ditulis
	tabaaroka

	ـِ
	Kasrah  (i)
	اِلَيْكَ
	Ditulis
	ilaika

	ـُ
	Dommah (u)
	دُنْيَا
	Ditulis
	dunyaa



3. Vokal Panjang
Vokal panjang atau juga disebut sebagai Maddah ditransliterasikan berupa tanda dengan huruf seperti berikut:
	Fathah + alif
Fathah + ya’ mati
Kasrah + ya’ mati
Dammah + wawu mati
	ā
ā
ī
ū
	عَذَاب
وَعَلَى
جَمِيْعِ
قُلُوْبَنَ
	Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis
	‘adzābin
Wa’alā
Jamī’in
Qulūbana



4. Vokal Rangkap
Dalam vokal rangkap maka dilambangkan dengan menggabungkan antara harakat dengan huruf, contohnya  dilambangkan seperti dibawah ini:
	Fathah + ya’ mati (ai)
	اَيْتَهُمْ
	Ditulis
	aitahum

	Fathah + wawu mati (au)
	يَوْمَئِذِ
	Ditulis
	yauma-iziy



5. Ta’ Marbutoh
a. Apabila ta’ marbutoh hidup atau dibaca dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah maka ditulis dengan (t):
	حكمة
	Ditulis
	ḥikmah

	  بَغْتَةً
	Ditulis
	baghtatan



b. Apabila ta’ marbutah mati atau di waqafkan maka ditulis dengan (h):
	قِيَامَةِ
	Ditulis
	qiyaamah

	رَحْمَةَ
	Ditulis
	rohmah



6. Kata Sandang
a. Jika diikuti dengan huruf Syamsiyah maka ditulis sesuai dengan huruf pertama Syamsiyah:
	اَلرَّحْمٰن
	Ditulis
	ar-rohmaan

	اَاشَّمْسُ
	Ditulis
	asy-syamsu


b. Bila diikutu dengan huruf Qamariyyah maka ditulis dengan “al”:
	اَلْقُراَن
	Ditulis
	al-qur’an

	اَلْاِنْسَان
	Ditulis
	al-insan



7. Syaddah
Tanda syaddah atau tasydid dilambangkan seperti contoh dibawah ini:
	عّدة
	Ditulis
	‘iddah

	مـتعّددة
	Ditulis
	Muta‘addidah



8. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof ketika berada di tengah maupun di akhir kata. Namun jika hamzah terletak di awal kata maka dilambangkan dengan alif:
	يَأْتِيْ
	Ditulis
	ya-tii

	لِيُطْفِـئُـوْا
	Ditulis
	liyuthfi-uu

	اَوْلِيَآءَ
	Ditulis
	auliyaaa-a



9. Penulisan Kata dalam Rangkaian Kalimat
	  ذوىالفروض
	Ditulis
	Żawi al-furūḍ

	أهل ال ّسـّنة
	Ditulis
	Ahl as-sunnah



10. Tajwid
Transliterasi berkaitan erat dengan ilmu tajwid, sehingga penting untuk dipahami bagi seseorang yang menginginkan kefashihan dalam pembacaan al-Qur’an. Sebab itu, pedoman transliterasi Arab Latin (versi Indonesia) diresmikan dengan disertakan pedoman tajwid.
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[bookmark: _Toc185925115]ABSTRAK 
Salah satu upaya untuk memunculkan toleransi adalah melalui lembaga pendidikan. Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan formal pada jenjang menengah atas. Karena siswa-siswa SMA ini berada pada peralihan dari remaja menuju dewasa yang sering ditandai kurang bisa mengendalikan diri dengan baik. Namun pada faktanya intoleransi dalam dunia pendidikan masih marak terjadi. Institusi pendidikan yang seharusnya menjadi tempat yang kondusif bagi keberagaman justru berkembang kearah yang salah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana pengaruh pendidikan formal terhadap tingkat toleransi beragama pada siswa SLTA di Kecamatan Donorojo. Apakah hal ini dipengaruhi dari jenis penyelenggara pendidikan yang berbeda, antara sekolah negeri, sekolah swasta dan sekolah swasta berbasis agama, karena setiap penyelenggara pendidikan mempunyai pendekatan toleransi beragama dan nilai-nilai yang ditanamkan berbeda.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif komparasi, data primer berupa angket yang disebar dan diukur dengan skala likert. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IX SLTA di Kecamatan Donorojo dari 3 jenis SLTA yang diambil secara acak. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji One Way Anova dan Uji Independent Sample T-test yang dibantu progam SPSS 30.  Hasil penelitian ini menunjukkan melalui uji Kruskal Wallis maka pendidikan formal berpengaruh terhadap tingkat toleransi beragama pada siswa SLTA di Kecamatan Donorojo, dengan nilai Sig. (p.value) < 0,05 atau 0,001 < 0,05, nilai uji Kruskal Wallis sebesar 24.378, sedangkan melalui uji Independent Sample T-test rata-rata sekolah negeri dan sekolah swasta tidak memiliki nilai yang sama, dengan nilai Sig. < 0,05 atau 0,001 < 0,05 dengan nilai perbedaan mean sebesar 5.795. Maka dalam prosesnya, toleransi beragama dipengaruhi oleh pendidikan formal dari jenis penyelenggara pendidikan yang berbeda antara sekolah negeri, sekolah swasta, dan sekolah swasta berbasis agama, karena setiap penyelenggara pendidikan mempunyai pendekatan toleransi beragama dan nilai-nilai yang ditanamkan berbeda. Interaksi antar siswa (individu-individu) dan interaksi antar kelompok merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan bagi sekolah negeri dan swasta yang mempunyai lingkungan yang beragam, terdapat interaksi antar siswa karena sering bersinggungan dengan perbedaan, sedangkan untuk sekolah swasta berbasis agama dalam hal ini madrasah interaksi siswa dalam perbedaan tidak terjadi dikarenakan lingkungannya yang seragam. sedangkan interaksi antar kelompok dalam struktur sosial siswa dalam sekolah negeri dan sekolah swasta dapat berkembang ke arah yang positif atau negatif, dari aspek ini sekolah negeri dan swasta dapat menerima perbedaan daripada sekolah swasta. Pendidikan formal ini efektif dalam penanaman dasar teori toleransi dan nilai-nilai kebersamaan, namun bukan berarti pendidikan informal tidak mempunyai pendekatan dalam penanaman toleransi beragama justru pendidikan informal dapat memperkuat praktik nilai-nilai toleransi beragama di kehidupan sehari-hari melalui keluarga, masyarakat dan komunitas.
Kata Kunci : Pendidikan Formal, Toleransi Beragama
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Bagi setiap pemeluknya, agama itu menjadi pondasi kehidupan dan sebagai pengarah. Pondasi ini dapat diibaratkan seperti sebuah rumah, di mana rumah tersebut berdiri kokoh berkat pondasi yang mendasarinya. Apabila pondasi pemahaman tentang agama itu kuat, maka keimanannya pun akan menjadi kuat. Sebaliknya, jika pondasi agamanya lemah, maka keimanannya juga akan ikut melemah. Bagi para pemeluknya, agama ini sebagai penentu arah serta tujuan.[footnoteRef:1] Manusia pada dasarnya percaya Tuhan itu satu yang telah menciptakan dunia dan seisinya. Doa sebagai cara manusia untuk mengungkapkan akan kerinduannya serta interaksi terhadap Tuhannya. Tuhan juga selalu mengawasi serta menghukum setiap manusia yang melakukan dosa, manusia pada dasarnya sadar akan hal itu.[footnoteRef:2] Namun, Di era modern saat ini, globalisasi memiliki dampak besar terutama yang terkait sifat serta karakter manusia yang dipengaruhi pemikiran dari belahan dunia Barat. Kesadaran tentang toleransi antarumat beragama di negara-negara Barat masih jarang ditemukan, meskipun ada sebagian individu yang tetap menunjukkan sikap toleransi, yang sering kali dipengaruhi oleh hubungan keluarga, darah, teman, sahabat, atau rekan ditempat kerja.[footnoteRef:3] [1:  Shofiah Fitriani, “Keberagaman dan Toleransi Antar Umat Beragama”, dalam Analisis: Jurnal Studi Keislaman Vol. 20, No. 2, ( 2020 ), h. 180]  [2:  Karen Armstrong, Sejarah Tuhan: Kisah Pencarian Tuhan yang Dilakukan Oleh Orang-Orang Yahudi, Kristen, dan Islam Selama 4.000 Tahun, Bandung: Mizan Media Umum, 2002, h. 27.]  [3:  Shofiah Fitriani, “Keberagaman dan Toleransi Antar Umat Beragama”, dalam Analisis: Jurnal Studi Keislaman Vol. 20, No. 2, ( 2020 ), h. 181] 

Toleransi di sini bukan hanya menerima perbedaan saja, namun juga saling terbuka, saling mengakui, serta memahami bahwa perbedaan itu ada tanpa mempermasalahkannya, meskipun mereka tidak sepakat. Manusia memerlukan suatu mekanisme sosial yaitu toleransi antar umat beragama untuk menyikapi keragaman dan pluralitas agama. Toleransi sebenarnya selalu ada dikehidupan sehari-hari melalui aktivitas sosial seperti gotong royong yang berkaitan dengan kepentingan pribadi maupun bersama. Setiap agama mengajarkan nilai-nilai yang mendorong kebaikan antar sesama, terutama dalam hal toleransi dan saling menghormati.[footnoteRef:4] Salah satu kebajikan fundamental demokrasi adalah toleransi, menjadi toleran adalah membiarkan atau memperbolehkan orang lain menjadi dirinya sendiri, serta menghargai asal usul dan latar belakang mereka. Terjadinya dialog merupakan bentuk komunikasi adanya pengakuan dari toleransi, inilah bentuk dalam gambaran yang solid. [4:  Ibid., h. 181] 

Pada dasarnya, hakikat toleransi adalah upaya untuk kebaikan, khususnya dalam kemajuan agama demi tujuan mulia, yaitu mencapai kerukunan, baik di dalam agama itu sendiri maupun antar agama. Mengakui suatu agama tidak berarti mengakui kebenaran ajarannya. Sebagai contoh, Kaisar Heraklius dari Bizantium dan Al-Mukaukis, penguasa Kristen Koptik di Mesir, mengakui kerasulan Nabi Muhammad SAW, namun pengakuan tersebut tidak membuat mereka menjadi Muslim.[footnoteRef:5] Toleransi merupakan wujud dari upaya saling menerima dalam interaksi sosial. Secara alami, manusia yang beragama tidak hanya berhubungan dengan kelompoknya sendiri, tetapi juga dengan kelompok lain. Oleh karena itu, umat beragama perlu berupaya membangun sikap toleransi untuk menjaga kestabilan sosial dan menghindari konflik, baik dalam bentuk ideologis maupun fisik, antara pemeluk agama yang berbeda.[footnoteRef:6] [5:  Khotimah, “Toleransi Beragama”, dalam Jurnal Ushuluddin Vol. 20, No. 2, ( Juli 2013 ), h. 215]  [6:  Graham C. Kinloch, Sociological Theory:Development and Major Paradigm, Bandung: Pustaka Setia, 2005, h. 35] 

Salah satu upaya untuk memunculkan toleransi adalah melalui lembaga pendidikan. Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan formal pada jenjang menengah atas. Pada tingkat menengah atas ini memiliki peran yang sangat penting dalam mendidik siswa, mengajar, memberikan pengetahuan, serta memberikan arahan tentang bagaimana saling memahami dan menghargai satu sama lain, agar nantinya tumbuh sikap dan perilaku toleransi beragama disekolah maupun di masyarakat.[footnoteRef:7] Pada lingkungan sekolah, pendidikan toleransi ini berperan sangat penting dan mempunyai pengaruh dalam meningkatkan toleransi beragama. Jika guru tidak memberikan arahan dan bimbingan sekaligus tuntunan mustahil para siswa bisa bersikap toleransi dengan baik dan menciptakan tingkah laku rukun antar umat beragama pada siswa. Pada masa-masa menengah atas inilah siswa mengalami pertumbuhan dan perkembangan idealisme yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Dalam mencapai titik kritis karakter terdidik ini dapat diketahui dengan kebebasan berpikir, bertindak, dan mencari sosok panutan dalam sekolah. Oleh sebab itu, perlu usaha untuk menghindari tumbuhnya sikap, perilaku dan tindakan negatif dan meningkatkan sikap, perilaku dan tindakan positif.[footnoteRef:8] [7:  Ni Putu Alit Wulandari , I Gede Suwindia , I Ketut Sudarsana, “Bentuk Toleransi Antarumat Beragama Pada Siswa”, dalam Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora Vol. 2, No. 1, ( 2019 ), h. 138]  [8:  Wahyu Widhayat, Oksiana Jatiningsih, “Sikap Toleransi Antarumat Beragama Pada Siswa Sma Muhammadiyah 4 Porong”, dalam Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Vol. 6 No. 02 Jilid III, (2018), h. 598] 

Disinilah peran pendidikan perlu menanamkan nilai-nilai toleransi kehidupan beragama pada siswa. Siswa-siswa SMA berada pada peralihan dari remaja menuju dewasa yang sering ditandai kurang bisa mengendalikan diri dengan baik. Apabila mereka bisa lebih menghargai keyakinan, pendapat, dan kepercayaan tanpa harus melakukan kekerasan sebagai bentuk ketidak setujuan maka diharapkan mereka mampu mewujudkan kedamaian dan toleransi.[footnoteRef:9] Salah satu model untuk mencari solusi alternatif bagi pemecahan masalah kerukunan ini dapat melalui pendidikan toleransi, diharapkan pendidikan ini bermanfaat untuk memecahkan masalah tersebut. Sikap dan perilaku intoleransi dalam pendidikan ini perlu disikapi dengan bijaksana, apalagi dalam UUD 1945, pasal 33 ayat (3), pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan. Yang berarti pemerintah melaksanakan satu sistem pendidikan nasional, tetapi pada kenyataannya, pemerintah juga menyelenggarakan dua bentuk, yaitu sistem pendidikan yang berbasis sekuler dan sistem pendidikan yang mempertahankan pendidikan agama sebagai ciri khasnya. Kedua bentuk ini dioperasikan dan dikelola oleh pemerintah yang dikenal sebagai “Negeri” serta ada sistem pendidikan yang dikelola oleh masyarakat yang disebut “Swasta. ” Dari dikotomi yang terus diperdebatkan ini, muncul pemisahan antara ilmu “umum” dan ilmu “agama. ” Dualisme ini tidak hanya terjadi pada tingkat pemilihan, tetapi juga merambah pada pemisahan antara pelajaran umum dan pelajaran agama, serta pemisahan operasional antara sekolah umum dan madrasah yang dikelola dengan kebijakannya masing-masing.[footnoteRef:10]  [9:  Ibid., h. 598]  [10:  Abdul Basyit, “Dikotomi dan Dualisme Pendidikan di Indonesia”,dalam Jurnal Tahdzibi: Manajemen Pendidikan Islam ,  Vol. 4, No. 1 ( Mei 2019), h.16-17] 

[bookmark: _Hlk183970926]Sekolah negeri maupun swasta mempunyai karakteristiknya masing-masing, perbedaan antara satu sama lain ini menjadikan masing-masing dapat menampilkan karakteristiknya. Dalam Pembukaan UUD 1945, sekolah negeri dan sekolah swasta memiliki tujuan yang sama, yakni mencerdaskan kehidupan bangsa. Meski begitu, kedua jenis sekolah ini berusaha mencapai tujuan tersebut dengan pendekatan dan karakteristiknya masing-masing. Namun, Keberhasilan yang diperoleh dari proses belajar tidak lepas dari beberapa faktor, yaitu peran guru, siswa, metode dan materi yang diajarkan, serta sarana dan prasarana dalam kegiatan belajar mengajar. Semua faktor ini harus mendapat perhatian dan bekerja sama secara harmonis dalam proses pembelajaran. Menurut Dedi Kurniawan, terdapat dikotomi antara guru negeri dan swasta, yang seringkali memberikan stigma negatif kepada guru-guru negeri. Hal ini disebabkan oleh pola kerja mereka yang semakin tidak sesuai standar, seperti sering tidak hadir, pengajaran yang tidak memenuhi kriteria, keterlambatan yang kerap terjadi, serta lebih banyak menghabiskan waktu di kantor daripada di kelas. Selain itu, banyak di antara mereka yang mengambil pekerjaan tambahan di luar, yang mengarah pada praktik memberikan les privat di rumah untuk mendapatkan penghasilan tambahan, sedangkan guru swasta lebih serius melakukan pengajaran pada siswa-siswinya. Dari segi metode, metode yang digunakan sekolah negeri sangat statis, berbeda dengan swasta yang pola pengajarannya dinamis. Guru di sekolah negeri biasanya menyampaikan materi satu arah, artinya guru lebih banyak berceramah dan tidak banyak terjadi timbal balik antara guru dan murid. Hal ini berbeda dengan sekolah swasta yang pelajarannya disampaikan dalam bentuk diskusi antara guru dan murid. Berdasarkan UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, sekolah negeri diselenggarakan oleh pemerintah dan swasta diselenggarakan oleh yayasan. Terdapat beberapa perbedaan antara sekolah negeri dan swasta, yaitu kepemilikan, pembiayaan, kontrol, kurikulum, sumber daya manusia dan sarana prasarana. Dari segi kepemilikan sekolah swasta dimiliki oleh yayasan sementara negeri di miliki oleh pemerintah. Dalam segi pendanaan sekolah negeri dibiayai oleh pemerintah sepenuhnya, sementara swasta biayanya berasal dari iuran orang tua siswa dan sumbangan dari pihak-pihak tertentu. Pengelolaan sekolah negeri sepenuhnya ditentukan oleh pemerintah, sedangkan swasta lebih bisa berjalan efisien karena kepala sekolah leluasa serta adanya keterbukaan antara guru dan orang tua siswa. Dari segi kurikulum keduanya memakai kurikulum pemerintah, namun sekolah swasta bisa menambah kurikulumnya sesuai dengan karakteristik sekolah masing-masing.[footnoteRef:11] Dalam dikotomi ini, kejadian yang ada di dunia pendidikan mencerminkan kompleksitas masyarakat, dan kondisi berbagai aspelk dalam masyarakat juga telrpantul dalam dunia pelndidikan. Dalam pelmbelntukan pelmikiran seltiap individu ini melrupakan belntuk tanggung jawab dari dunia pelndidikan, agar melrelka dapat melnjadi kokoh dalam melndukung kellangsungan seltiap agama delmi telrwujudnya keldamaian dan tolelransi. Hal ini belrdampak selcara langsung, telrutama pada hal pelnanaman karaktelr siswa. [11:  Nurkolis, “Pentingkah Peran Manajemen Bagi Peningkatan Kualitas Sekolah?”,dalam Jurnal JMP,  Vol. 1, No. 3 ( Desember 2012), h.261-262] 

[bookmark: _Hlk183970961][bookmark: _Hlk183971018]Namun pada faktanya intolelransi dalam dunia pelndidikan masih marak telrjadi. Selbagai contoh pada tahun 2020, salah satu siswi SMA Nelgelri di Srageln, melrundung siswi lainnya karelna tidak belrjilbab. Pelristiwa ini belrujung pindahnya siswi yang dirundung kel selkolah lain karelna melrasa tidak aman dan tidak nyaman delngan cara telmannya yang dianggap telrlalu jauh melmasuki privasinya.[footnoteRef:12] Pada Juli 2022 telrdapat siswa non-muslim yang dipaksa melngikuti kelgiatan muslim cara melnyapa, kelgiatan di lapangan, pelngajian di mushola, hingga belrdoa saat pulang. pada tahun 2022, ada diskriminasi agama di SMA N 52 Provinsi DKI. Kasus diskriminasi agama ini telrjadi kelpada siswa non-muslim karelna dijelgal olelh wakil kelpala selkolah, dari bukti relkaman guru telrselbut melngatakan bakal kandidat calon OSIS non-muslim jangan sampai lolos karelna melnurutnya tidak bisa dikontrol. Kelmudian seltellah mellalui pelmbahasan wakil kelpala selkolah telrselbut dicopot dari jabatannya.[footnoteRef:13] Lalu ada siswa selkolah nelgelri di Bandung yang melngaku nilainya melndapat pelngurangan saat duduk di kellas 11, siswa ini belragama Hindu, keltika nilai agamanya yang dibelrikan olelh guru belrbelda delngan yang ada di rapor selkolah maka dia melmprotels pelngurangan nilai ini kelpada wali kellasnya, namun hingga pelngumuman SNBP nilainya tidak belrubah. Banyak pelselrta didik agama minoritas di selkolah nelgelri tidak melndapatkan layanan pelndidikan agama dan kelgiatan kelrohanian yang layak.[footnoteRef:14] [12:  Andika Tarmy. 2020.Begini Kronologi Siswi SMA Sragen Yang Diteror Gegara Tak Berjilbab. Dari https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-4866820/begini-kronologi-siswi-sma-sragen-yang-diteror-gegara-tak-berjilbab ( diakses tanggal 25 September 2024 ).  ]  [13:  Desy Selviany. 2022. Kronologi Intoleransi Di SMAN 52 Jakarta, Wakil Kepala Sekolah Yang Melakukan Tak Lagi Mengajar. Dari https://tangerang.tribunnews.com/2022/10/27/kronologi-intoleransi-di-sman-52-jakarta-wakil-kepala-sekolah-yang-melakukan-tak-lagi-mengajar ( diakses  tanggal 25 September 2024 ). ]  [14:  Yeni Ernita. K.W. 2023. Pengalaman Pahit Mendapat Diskriminasi Nilai Pelajaran Agama Di Sekolah. Dari https://bandungbergerak.id/article/detail/15384/pengalaman-pahit-mendapat-diskriminasi-nilai-pelajaran-agama-di-sekolah ( diakses  tanggal 25 September 2024 ). ] 

Institusi pelndidikan yang selharusnya melnjadi telmpat yang kondusif bagi kelbelragaman justru belrkelmbang kelarah yang salah. Contoh-contoh diatas melrupakan salah satu bukti pelrsoalan intolelransi masih melnjadi masalah di institusi pelndidikan, khususnya dalam pelndidikan formal dan melnjadi catatan dalam pelnanganan diskriminasi di dunia pelndidikan. Masih ada banyak kasus intolelransi yang tidak telrungkap, layaknya felnomelna gunung els. Selkolah selharusnya tidak melnjadi telmpat belrkelmbangnya sikap intolelransi, teltapi belrfungsi selbagai faktor pellindung untuk melmahami dan melncelgah diskriminasi selrta sikap intolelran. Praktik intolelransi di Indonelsia dapat ditampilkan dari belbelrapa pelnellitian yang ada selrta belrbagai bellahan dunia dari tahun kel tahun alami kelnaikan. Di Indonelsia selndiri belntuk diskriminasi tidak hanya pada agama minoritas, pelmbatasan kelgiatan ibadah, pellarangan pelndirian telmpat ibadah, namun juga telrjadi di lingkungan selkolah. Hal ini melnjadi salah satu yang melncelmaskan karelna praktik intolelransi di institusi pelmbellajaran mulai banyak muncul. Pelnellitian yang dilakukan olelh Pusat Pelngkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) pada tahun 2017 melngungkapkan bahwa 43,88% dari 1.859 siswa SMA celndelrung melndukung tindakan intolelransi, selmelntara 6,56% melndukung idelologi radikalismel agama. Selmelntara itu, pada tahun 2019, Suyanto dari FISIP Univelrsitas Airlangga melnelmukan bahwa sikap dan pelrilaku intolelransi di lingkungan selkolah tellah belrkelmbang dalam tingkat yang melngkhawatirkan. Selkolah, yang selharusnya melnjadi telmpat siswa melnuntut ilmu delmi masa delpan, juga melnjadi arela yang relntan telrhadap pelngaruh nelgatif dalam intelraksi sosial siswa. Melskipun 67,6% siswa melnyatakan tidak pelrnah mellakukan tindakan intolelransi telrhadap telman selsama pellajar, 32,4% melngaku pelrnah mellakukannya, delngan rincian 29,2% jarang dan 3,2% selring.[footnoteRef:15] Dalam surveli telrbaru SELTARA Institutel di lima kota telrpilih pada Januari-Felbruari 2023, jumlah pellajar yang intolelran aktif di selkolah tingkat melnelngah atas dan seldelrajat melningkat dar 2,4% dari surveli pada tahun 2016, melnjadi 5,0% selmelntara yang telrpapar elkstrimismel kelkelrasan juga melningkat dari 0,3% pada tahun 2016, melnjadi 0,6% pada tahun 2023. Namun, surveli telntang tolelransi pellajar Indonelsia olelh SELTARA Institutel melnyimpulkan bahwa tingkat tolelransi siswa selkolah melnelngah atas masih belrada pada lelvell positif, delngan 70,2%[footnoteRef:16] siswa melnunjukkan sikap tolelran. Akan teltapi, lelmbaga pelndidikan ini justu bagaikan pisau belrmata dua, disatu sisi selkolah dapat melnjadi belnih kelbelncian, tapi disisi lain, dunia pelndidikan dapat melnjadi telmpat dalam tumbuhnya sikap selrta pelrilaku tolelran.[footnoteRef:17] [15:  Bagong Suyanto. 2021. Benih Intoleransi di Sekolah. Dari https://news.detik.com/kolom/d-5347202/benih-intoleransi-di-sekolah ( diakses tanggal 25 September 2024 ).]  [16:  Eka Yudha S. 2023. 78 Tahun Pancasila, SETARA Institute Catat Intoleransi Remaja SMA Meningkat. Dari https://nasional.tempo.co/read/1732508/78-tahun-pancasila-setara-institute-catat-intoleransi-remaja-sma-meningkat ( diakses tanggal 25 September 2024 ). ]  [17:  Suwarno Joyomenggolo. 2023. Keindahan Toleransi Dan Pentingnya Pendidikan Inklusif Di Era Pasca Kebenaran ( Post-Truth). Dari https://infid.org/kelindan-intoleransi-dan-pentingnya-pendidikan-inklusif-di-era-pasca-kebenaran-post-truth/ ( diakses tanggal 25 September 2024 ). ] 

Saat ini pelndidikan Indonelsia masih melmiliki ‘PR’ telntang intolelransi, kelcelndelrungan intolelransi makin melnguat digolongan anak-anak selrta anak muda telrutama di selkolah-selkolah nelgelri yang jadi salah satu ladang belrlimpah belrtumbuhnya belnih intolelransi. Melngingat selkolah nelgelri seljatinya melngeldelpankan selmangat kelbelrsamaan selrta solidaritas dalam kelbelragaman.[footnoteRef:18] Pelnting untuk melnelgakkan kelbijakan selrta proseldur yang jellas selrta tidak belrubah-ubah telrkait intolelransi di selkolah. Nilai-nilai kelbhinelkaan selrta tolelransi wajib dihidupkan lelwat belrmacam-macam aktivitas di selkolah, paling utama selkolah nelgelri. Selkolah nelgelri yang melrupakan lelmbaga pelndidikan formal yang dimiliki nelgara dan diopelrasikan melnggunakan anggaran nelgara, selharusnya tidak ada lagi selkolah-selkolah nelgelri yang intolelran. Apalagi pelndidikan selcara prinsip harus belrorielntasi pada kelpelntingan siswa, non-kelkelrasan simbolik, velrbal dan tindak kelkelrasan lainnya.[footnoteRef:19] Selkolah umum atau nelgelri selbelnarnya melmiliki lingkungan yang belragam dari selgi elkonomi, sosial, dan agama. Delngan kelragaman telrselbut, selharusnya intelraksi sosial di lingkungan selkolah dapat belrjalan lelbih baik, tanpa melnimbulkan konflik. Siswa diharapkan mampu melnelrima pelrbeldaan, melnganggap selmua orang seltara, dan tidak saling melndiskriminasi. Namun, kasus intolelransi di dunia pelndidikan selring kali dipicu olelh tindakan individu telrtelntu yang telrlibat di dalamnya. Tindakan intolelransi ini tidak hanya telrjadi di selkolah nelgelri, teltapi juga di selkolah belrbasis agama atau selkolah umum delngan lingkungan sosial yang celndelrung homogeln. Dalam kontelks selkolah yang homogeln, baik dari selgi elkonomi, sosial, maupun agama, selring kali sulit bagi siswa untuk melnelrima pelrbeldaan. Melrelka celndelrung melnganggap orang lain sama delngan dirinya dan akan melmandang selsuatu yang belrbelda dari ajaran guru atau orang tua melrelka selbagai kelsalahan, selmelntara pellajaran yang selsuai delngan ajaran telrselbut dianggap belnar.[footnoteRef:20] Walaupun pada prinsipnya tidak telrjadi disparitas antara selkolah nelgelri ataupun swasta dalam melnelkankan prinsip tolelransi namun dalam belbelrapa kasus pelmelrintah kelcolongan karna selkolah-selkolah dijadikan sasaran radikalisme.[footnoteRef:21] [18: 

 Akmal Husani. 2023. Waspada Intoleransi Dalam Dunia Pendidikan. Dari https://www.kompasiana.com/akmal-husaini81/6456d81b08a8b5481d243202/waspada-intoleransi-dalam-dunia-pendidikan?page=all#section1 ( diakses tanggal 25 September 2024 ). ]  [19:  Riyan Setiawan. 2023. 3 Kasus Pendidikan 2022: Kekerasan Seksual, Bullying & Intoleran. Dari https://tirto.id/3-kasus-pendidikan-2022-kekerasan-seksual-bullying-intoleran-gAAf ( diakses tanggal 25 September 2024 ).]  [20:  Muhammad Cholilurrohman, Perbedaan Toleransi Antar Umat Beragama Pada Remaja di SMA Negeri, SMA Yayasan Agama, dan SMA Asrama ( Pondok Pesantren ) di Kabupaten Pati. Skripsi. Universitas Negeri Semarang, 2016, h.7-9]  [21:  Antara. 2024. Akademisi : Kasus Intoleransi Di Institusi Pendidikan Disebabkan Ulah Oknum. Dari https://www.beritasatu.com/nasional/2814654/akademisi-kasus-intoleransi-di-institusi-pendidikan-disebabkan-ulah-oknum  ( diakses tanggal 25 September 2024 ).] 

[bookmark: _Hlk183971382]Mellihat kelnyataan yang ditelmui dilapangan telrselbut, maka pelnelliti telrtarik untuk mellakukan pelnellitian telntang tolelransi belragama. Pelrsoalan intolelransi masih melnjadi masalah di institusi pelndidikan dan melnjadi catatan dalam pelnanganan diskriminasi di dunia pelndidikan. Selharusnya selkolah melnjadi telmpat protelktif atau pellindung dari intolelransi dan diskriminasi malah melnjadi telmpat intolelransi, apakah hal ini dipelngaruhi olelh pelndidikan formal melngelnai tingkat tolelransi belragama melrelka, maka dari itu, pelrlu di celk tingkat tolelransi belragama melrelka. Delngan delmikian pelnelliti akan fokus pada “Pelngaruh Pelndidikan Formal Telrhadap Tingkat Tolelransi Belragama Pada Siswa SLTA Di Kelcamatan Donorojo” selbagai judul pelnellitian.
[bookmark: _Toc185925119]Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah pelrtanyaan yang jawabannya dicari mellalui pelngumpulan data, selhingga pelnellitian ini belrtujuan untuk melnjawab pelrtanyaan dari masalah apakah ada pelngaruh pelndidikan formal telrhadap tingkat tolelransi belragama pada siswa SLTA di Kelcamatan Donorojo?
[bookmark: _Toc185925120]Tujuan dan Manfaat Penelitian
	Untuk melmahami bagaimana pelngaruh pelndidikan formal telrhadap tingkat tolelransi belragama pada siswa SLTA di Kelcamatan Donorojo.
1. Manfaat Teoritis
	Melmbelrikan ilmu pelngeltahuan dan wawasan teloritik sosiologi agama khususnya melngelnai pelrbeldaan tingkat tolelransi belragama pada siswa yang belrselkolah di nelgelri dan selkolah swasta, dan mellihat apakah pelnyellelnggara pelndidikan formal ini belrpelngaruh telrhadap tingkat tolelransi belragama pada siswa.
2. Manfaat Praktis
	Pelnellitian ini diharapkan mampu melnyajikan informasi yang telpat melngelnai pelngaruh pelnyellelnggara pelndidikan telrhadap tingkat tolelransi belragama di kalangan siswa selrta melmbelrikan gambaran telntang pelrbeldaan tingkat tolelransi di selkolah nelgelri dan selkolah swasta.







[bookmark: _Toc185925121]Kajian Pustaka
[bookmark: _Toc183362376]Pelnelntuan kelaslian pelnelliti dan atas dasar pelngeltahuan pelnelliti sellaku pelnulis pelnellitian yang belrjudul Pelngaruh Pelndidikan Formal Telrhadap Tingkat Tolelransi Belragama Pada Siswa SLTA Di Kelcamatan Donorojo. Melnurut pelnelliti tidak ada pelnellitian yang judulnya sama delngan pelnelliti, namun mungkin ada pelnellitian yang rellelvan delngan yang ditulis olelh pelnelliti.
Tabel 1. 1 
Pemetaan Hasil Penelitian Terdahulu
	Nama Peneliti dan Tahun
	Judul Peneliti
	Hasil Penelitian

	Nella Karmila Mandarinnawa (2016).
	Pelngaruh Tingkat Tolelransi Belragama Telrhadap Intelraksi Sosial Pelselrta Didik Kellas Xi Di SMK Nelgelri 7 Selmarang Tahun Ajaran 2015/2016
	Pelnellitian melnunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat tolelransi belragama delngan intelraksi sosial siswa kellas XI di SMK N 7 Selmarang, yang ditunjukkan olelh koelfisieln korellasi selbelsar r = 0,629 delngan tingkat signifikansi 5% (= 0,244). Pelrsamaan relgrelsi linielr yang dihasilkan adalah Y = 24,487 + 0,678X. Uji F untuk pelrsamaan relgrelsi linielr melmbelrikan nilai 41,192 delngan tingkat signifikansi 5% (α = 3,99). Karelna nilai telrselbut lelbih belsar dari α, hipotelsis altelrnatif (Ha) dapat ditelrima. Hal ini melndukung kelsimpulan bahwa tingkat tolelransi belragama belrpelngaruh telrhadap intelraksi sosial siswa. Koelfisieln deltelrminasi selbelsar 0,395 melnunjukkan bahwa tingkat tolelransi belragama melmbelrikan kontribusi selbelsar 39,5% telrhadap intelraksi sosial siswa, selmelntara 60,5% sisanya dipelngaruhi olelh faktor-faktor lain yang tidak diidelntifikasi dalam pelnellitian ini.

	Persamaan : tolelransi belragama selbagai telma, siswa selbagai objelk pelnellitian, jelnis pelnellitian kuantitatif.
Perbedaan : pelnellitian selbellumnya melnelliti Pelrbeldaan agama di selkolah dapat melmelngaruhi cara siswa belrkomunikasi dan belrintelraksi satu sama lain[footnoteRef:22], seldangkan untuk pelnellitian yang dilakukan olelh pelnelliti adalah melncari tahu apakah pelrbeldaan dari pelndidikan formal ini melmpelngaruhi tingkat tolelransi belragama pada siswa atau tidak. [22:  Nela Karmila Mandarinnawa, Pengaruh Tingkat Toleransi Beragama Terhadap Interaksi Sosial Peserta Didik Kelas Xi Di SMK Negeri 7 Semarang Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi. Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2016, h. 6] 


	Nama Peneliti dan Tahun
	Judul Peneliti
	Hasil Penelitian

	Uli Faizah 
(2019).
	Hubungan Antara Pelngeltahuan Telntang Tolelransi Delngan Akhlak Antar Umat Belragama Siswa Kellas Xi SMK Nelgelri 7 Selmarang Tahun Ajaran 2018/2019
	Pelngeltahuan telntang tolelransi di kalangan siswa kellas XI SMK Nelgelri 7 Selmarang pada tahun ajaran 2018/2019 telrgolong dalam katelgori "cukup," delngan nilai rata-rata selbelsar 81,19, belrada dalam relntang 74-86. Nilai eltika antar umat belragama siswa kellas XI juga belrada dalam katelgori "cukup," delngan rata-rata 93,702 yang belrada pada relntang 90-96. Sellain itu, telrdapat hubungan yang signifikan dan belrmakna antara pelmahaman siswa telntang tolelransi delngan pelrilaku belreltika antar umat belragama. Hal ini ditunjukkan olelh nilai rhitung selbelsar 0,533 yang lelbih tinggi dari rtabell. Nilai p yang dicapai adalah 0,220 pada tingkat signifikansi 5% delngan delrajat kelbelbasan selbelsar 82, dihitung melnggunakan rumus dk = n–2, dk = n – 2. Pada uji statistik dua sisi delngan tingkat signifikansi 5%, nilai thitung selbelsar 5,704 jauh mellampaui nilai ttabell selbelsar 2,000. Delngan delmikian, hipotelsis dalam pelnellitian ini dinyatakan valid.

	Persamaan : tolelransi belragama selbagai telma, siswa selbagai objelk pelnellitian, jelnis pelnellitian kuantitatif.
Perbedaan : pelnellitian selbellumnya melnelliti telntang ada tidaknya hubungan antara pelngeltahuan telntang tolelransi delngan akhlak antar umat belragama siswa[footnoteRef:23], seldangkan pelnellitian yang akan di telliti olelh pelnelliti adalah pelrbeldaan dari pelndidikan formal ini apakah melmpelngaruhi tingkat tolelransi belragama pada siswa atau tidak. [23:  Uli Faizah, Hubungan Antara Pengetahuan Tentang Toleransi Dengan Akhlak Antar Umat Beragama Siswa Kelas Xi SMK Negeri 7 Semarang Tahun Ajaran 2018/2019. Skripsi. Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019, h. 6
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	Implelmelntasi nilai-nilai tolelransi antar pelselrta didik yang belrbelda agama dalam Pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam (PAI) di SMP Nelgelri 8 Lelmbang belrjalan delngan baik. Dalam prosels pelmbellajaran, guru PAI melnjaga sikap saling pelngelrtian dan melmbelrikan pelmahaman kelpada siswa bahwa melmahami selsuatu tidak belrarti harus melnyeltujuinya, selrta pelntingnya saling melnghargai dan melnyadari bahwa nilai-nilai kita dan melrelka mungkin belrbelda. Sellain itu, ada kelrja sama antara guru dan kelpala selkolah untuk melngadakan kajian kelagamaan guna melmbelntuk sikap tolelransi di kalangan pelselrta didik, selrta upaya guru untuk melminimalkan konflik antar siswa yang belrkaitan delngan agama masing-masing.
Faktor pelndukung dalam implelmelntasi nilai-nilai tolelransi antar pelselrta didik yang belrbelda agama dalam pelmbellajaran PAI di SMP Nelgelri 8 Lelmbang telrmasuk adanya kajian kelagamaan yang belrtujuan untuk melmbangun sikap tolelransi di antara siswa, selrta kelsabaran dan kelikhlasan guru dalam melngajarkan nilai-nilai tolelransi dalam pelmbellajaran PAI. Namun, telrdapat belbelrapa faktor pelnghambat, antara lain matelri ajar yang bellum banyak melngarah pada pelmbellajaran telntang nilai tolelransi belragama, selrta masih adanya sikap intolelransi di kalangan pelselrta didik melski upaya untuk melmbelrikan arahan, gambaran, dan contoh yang baik telrkait sikap tolelransi tellah dilakukan.

	Persamaan : : tolelransi selbagai topik, dan siswa selbagai objelk pelnellitian.
Perbedaan : pelnellitian ini belrtujuan untuk melndelskripsikan nilai-nilai tolelransi antar pelselrta didik yang belrbelda agama dalam pelmbellajaran PAI di SMP Nelgelri 8 Lelmbang, selrta untuk melndelskripsikan faktor-faktor yang melndukung dan melnghambat implelmelntasi nilai-nilai tolelransi telrselbut dalam pelmbellajaran PAI di selkolah yang sama[footnoteRef:25], seldangkan pelnellitian yang akan ditelliti adalah pelrbeldaan dari pelndidikan formal ini apakah melmpelngaruhi tingkat tolelransi belragama pada siswa atau tidak dan selbelrapa belsar pelngaruhnya. [25:  Darsia, Implementasi Nilai-Nilai Toleransi Antar Peserta Didik Beda Agama Dalam Pembelajaran PAI (Studi Kasus Di Smp Negeri 8 Lembang). Skripsi. Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2023, h. 7] 















[bookmark: _Toc185925122]Sistematika Penulisan
Untuk melndapatkan pelnellitian yang sistelmatis dan melmpelrmudah para pelmbaca untuk melmahami hasil pelnellitian ini, maka pelnulis pelnellitian delngan judul “Pelngaruh Pelndidikan Formal Telrhadap Tingkat Tolelransi Belragama Pada Siswa SLTA Di Kelcamatan Donorojo.” ini dibagi melnjadi lima bab delngan keltelrangan selbagai belrikut :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini melmuat latar bellakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat pelnellitian, kajian pustaka, dan sistelmatika pelnulisan.
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini belrisi telori melngelnai pelndidikan formal dan tolelransi belragama, pelrbeldaan antara selkolah nelgelri, selkolah swasta dan selkolah swasta belrbasis agama dalam melmbelntuk karaktelr tolelransi belragama pada siswa, selrta hipotelsis.
BAB III METODE PENELITIAN 
[bookmark: _Hlk184574927]Bab ini melmuat jelnis pelnellitian, variabell dan delfinisi opelrasional, subjelk pelnellitian, meltodel pelngumpulan data, dan meltodel analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Hlk184574939]Bagian ini melnjellaskan analisis dari hasil pelngolahan data dan pelmbahasan melngelnai pelngaruh pelndidikan formal telrhadap tingkat tolelransi belragama pada siswa SLTA di Kelcamatan Donorojo
BAB V KESIMPULAN 
Pada bab ini belrisikan kelsimpulan dari pelnellitian dan saran.
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[bookmark: _Toc185925125]Pendidikan Formal
1. Definisi pendidikan
Selcara eltimologis, pelndidikan belrasal dari kata "paeldagogiel" dalam bahasa Yunani, yang telrdiri dari kata "paels" yang belrarti anak dan "agogos" yang belrarti melmbimbing. Delngan delmikian, paeldagogiel melrujuk pada bimbingan yang dibelrikan kelpada anak. Dalam bahasa Romawi, pelndidikan belrasal dari kata "elducatel," yang belrarti melngelluarkan selsuatu yang ada di dalam diri. Selmelntara itu, dalam bahasa Inggris, istilah pelndidikan belrasal dari kata "to elducatel," yang belrmakna melmpelrbaiki moral dan mellatih intellelktual. Dalam bahasa Jelrman, pelndidikan diselbut selbagai "ELrzielhung," yang seltara delngan "elducarel," yang belrarti melmbangkitkan atau melngaktifkan potelnsi atau kelkuatan yang telrpelndam dalam diri anak. Dalam bahasa Jawa, pelndidikan melmiliki arti “panggulawelntah” (pelngolahan), yaitu prosels melngolah, melngubah keljiwaan, melmatangkan pelrasaan, pikiran, kelmauan, dan watak, selrta melngubah kelpribadian anak.[footnoteRef:26] [26: 	 Nurkholis, “Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi”, dalam Jurnal Kependidikan, Vol. 1, No. 1, Tahun (2013), h.25] 

Dalam Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI), pelndidikan dijellaskan selbagai turunan dari kata dasar "didik" (melndidik), yang belrarti melmellihara selrta melmbelrikan latihan (ajaran, pimpinan) melngelnai akhlak dan kelcelrdasan. Pelndidikan melrupakan suatu prosels yang melngubah sikap dan pelrilaku individu atau kellompok dalam upaya melmatangkan manusia mellalui pelngajaran dan latihan, yang mellibatkan selrangkaian tindakan selrta meltodel untuk melndidik. Melnurut Ki Hajar Delwantara, pelndidikan melmiliki makna selbagai usaha untuk melningkatkan budi pelkelrti, pelmikiran, dan jasmani anak, delmi melngelmbangkan kelselmpurnaan hidup yaitu hidup dan melmbelrdayakan anak dalam harmoni delngan alam dan masyarakat.[footnoteRef:27] [27: 	 KBBI. 2020. Akademisi : Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Dari https://kbbi.web.id/didik (diakses tanggal 25 September 2024).] 

Melnurut UU No.20 Tahun 2003 pelndidikan belrarti usaha sadar dan telrelncana untuk melwujudkan suasana bellajar dan prosels pelmbellajaran agar pelselrta didik selcara aktif melngelmbangkan potelnsi dirinya untuk melmiliki kelkuatan spiritual kelagamaan, pelngelndali diri, kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak mulia, selrta keltrampilan yang dipelrlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan nelgara.[footnoteRef:28] [28: 	 UU No. 20 Tahun 2023. Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dari http://simkeu.kemdikbud.go.id/index.php/peraturan1/8-uu-undang- undang/12-uu-no-20-tahun-2003-tentang-sistem-pendidikan-nasional (diakses tanggal 25 September 2024).] 

Melnurut Ahmadi dan Uhbiyati, pelndidikan adalah selbuah aktivitas yang dilakukan selcara sadar dan diselngaja olelh orang delwasa kelpada anak-anak, delngan pelnuh tanggung jawab, yang melnciptakan intelraksi antara kelduanya agar anak dapat melncapai keldelwasaan, delngan prosels yang belrlangsung telrus melnelrus. Melnurut Abdurrahman Salelh Abdullah, pelndidikan adalah prosels yang dirancang olelh masyarakat untuk melmbimbing gelnelrasi muda melnuju kelmajuan. Prosels ini dilakukan mellalui meltodel telrtelntu yang diselsuaikan delngan kelmampuan individu, delngan tujuan melncapai tingkat kelmajuan yang optimal.[footnoteRef:29] Belrdasarkan pelndapat Jhon Delwely, pelndidikan adalah suatu prosels yang belrtujuan untuk melngelmbangkan kelmampuan dasar, baik selcara intellelktual maupun elmosional, melnuju intelraksi delngan alam dan selsama manusia. Selmelntara itu, melnurut Oelmar Hamalik, pelndidikan juga dapat dipahami selbagai selbuah prosels yang belrtujuan untuk melmpelngaruhi siswa agar mampu belradaptasi delngan lingkungan, selhingga melnghasilkan pelrubahan dalam diri melrelka yang melmungkinkan melrelka belrfungsi delngan baik dalam masyarakat.[footnoteRef:30] [29: 	 Nurkholis, “Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi”, dalam Jurnal Kependidikan, Vol. 1, No. 1, Tahun (2013), h.26-27]  [30: 	 Rahmat Hidayat, Abdillah, Ilmu Pendidikan “Konsep, Teori dan Aplikasinya”, Medan: LPPPI, 2019, h. 23-29] 

Bisa disimpulkan bahwa pelmbellajaran melrupakan usaha sadar selrta telrelncana guna melmbelrikan bimbingan ataupun pelrtolongan dalam melningkatkan kelmampuan jasmai selrta rohani yang dibelrikan olelh orang delwasa kelpada pelselrta didik guna melraih keldelwasaannya dan melraih tujuan agar pelselrta didik dapat mellakukan tugas hidupnya selcara mandiri.
2. Definisi Pendidikan Formal
Melnurut Tirtarahardja, pelndidikan formal adalah prosels yang dirancang selcara selngaja dan dilaksanakan delngan melngikuti aturan yang keltat, selrta harus belrsifat telrstruktur dan belrkelsinambungan. Selmelntara itu, melnurut Ahmadi, pelndidikan formal adalah pelndidikan relsmi yang melmiliki jelnjang telrtelntu, selpelrti yang ditelrapkan di lelmbaga pelndidikan relsmi, mulai dari SD, SMP, SMA/SMK, hingga pelrguruan tinggi. Melnurut Lelstari pelndidikan formal adalah suatu arah pelndidikan yang dibelntuk selcara sistelmatis delngan di dalamnya melmiliki jelnjang dan telrdiri atas pelndidikan dasar, pelndidikan melnelngah dan pelrguruan tinggi. Pelndidikan ini dilaksanakan di selkolah atau lelmbaga pelndidikan yang sifatnya akadelmis. Dalam UU SISDIKNAS No. 12 tahun 2003 Bab I Pasal 1 ayat 11 melnyelbutkan bahwa pelndidikan formal adalah jalur pelndidikan yang telrstruktur dan belrjelnjang yang telrdiri dari pelndidikan dasar, pelndidikan melnelngah, dan pelndidikan tinggi.[footnoteRef:31] [31:  Nauval Rachman Siregar, Pengaruh Pendidikan Formal Dan Informal Terhadap Minat Berwirausaha Pada UKM Di Kelurahan Medan Tenggara. Skripsi. Universitas Medan Area, 2023, h. 8-9] 

Tujuan dari pelndidikan formal ini adalah melmbantu hubungan kelluarga untuk melndidik, melngajar, melmpelrbaiki, melmpelrdalam dan melmpelrluas tingkah laku anak selrta untuk melmbantu melngelmbangkan bakat. Tujuan lainnya adalah selbagai pelngelmbangan kelpribadian siswa lelwat kurikulum agar siswa dapat belrgaul delngan guru, karyawan dan telman bahkan masyarakat selkitar. Siswa juga diharapkan dapat taat kelpada pelraturan dan disiplin, selrta melmpelrsiapkan siswa untuk telrjun kelmasyarakat belrdasarkan norma-norma yang belrlaku.
Pelndidikan formal dapat disimpulkan selbagai jalur pelndidikan yang telrstruktur, relsmi, dan belrjelnjang, melncakup pelndidikan dasar, melnelngah, hingga tinggi. Pelndidikan ini belrlangsung dalam pelriodel telrtelntu delngan program kurikulum yang dirancang selsuai delngan jelnjangnya selrta belrtujuan melndukung prosels pelmbellajaran selcara sistelmatis.
3. Faktor-faktor pendidikan formal
Melnurut Toyyibatussalamah telrdapat lima faktor yang melmpelngaruhi pelndidikan formal, antara lain :
a. Ideologi
Di dunia manusia memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan dan peningkatan pengetahuan.
b. Sosial ekonomi
Tingkat sosial ekonomi yang tinggi seseorang mungkin dapat mencapai tingkat pendidikan yang lebih tinggi.
c. Perkembangan IPTEK
IPTEK yang semakin berkembang dituntut agar selalu bisa memperbarui pengetahuan serta keterampilan agar tidak kalah dengan negara yang sudah maju.
d. Psikologi 
Agar kelpribadian individu melnjadi lelbih belrnilai maka dipelrlukan konselptual yang melnjadi alat untuk melngelmbangkannya.[footnoteRef:32] [32:  Ibid., h. 13-14] 

4. Fungsi pendidikan formal 
Selbagai lelmbaga pelndidikan formal, selkolah melmiliki fungsi dan pelran yang krusial, yaitu melngajar, melndidik, melmbimbing, melmbelntuk karaktelr, selrta melngelmbangkan potelnsi pelselrta didik, yang selmuanya dipelrlukan untuk melndukung pelndidikan dalam lingkungan kelluarga.
Melnurut Armai Arielf dan Sholelhuddin belbelrapa fungsi selkolah diantaranya selbagai belrikut : 
a. Melngelmbangkan kelcelrdasan dan melmbelrikan pelngeltahuan.
b. Selkolah selbagai lelmbaga sosial spelsialisasinya di bidang pelndidikan.
c. Pellaksanaan pelndidikan lelbih elfisieln karelna adanya selkolah.
d. Selkolah melnjadi telmpat untuk melmbelntuk siswa melnjadi makhluk sosial, yang dapat belradaptasi delngan masyarakat.
e. Konselrvasi dan transmisi kultural, melmellihara warisan budaya yang tellah ada delngan melnyampaikannya di selkolah. 
f. Transisi dari rumah kelmasyarakat, selkolah melrupakan jelmbatan selselorang dalam melmbina diri selndiri untuk telrjun kelmasyarakat nantinya.[footnoteRef:33] [33:  Kusmiran, Ilyas husti, Nurhadi, “Pendidikan Formal, Non-Formal dan Informal dalam Desain Hadits Tarbawi”, dalam Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia, Vol. 1, No. 2, Tahun (2022), h.487] 

5. Indikator pendidikan formal
Melnurut UU No. 20 Tahun 2003, indikator pelndidikan formal adalah belrdasarkan tingkat atau jelnjang pelndidikan, yaitu : 
a. Pendidikan Dasar 
Jelnjang pelndidikan yang ditelmpuh sellama selmbilan tahun yang nantinya melnuju kel jelnjang pelndidikan sellanjutnya.
b. Pendidikan Menengah 
Melrupakan jelnjang pelndidikan yang melnuju pelndidikan atas yang melrupakan lanjutan dari pelndidikan dasar.
c. Perguruan tinggi
Adalah jelnjang tahap pelndidikan yang telrtinggi selpelrti S1, S2, ataupun Doktor.[footnoteRef:34] [34:  UU No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, (Semarang: Aneka Ilmu), 2003, h.3] 

6. Perbedaan sekolah negeri dan swasta
Selkolah nelgelri adalah lelmbaga pelndidikan formal yang selpelnuhnya dikellola olelh pelmelrintah, seldangkan selkolah swasta melrupakan lelmbaga pelndidikan formal yang dikellola olelh individu, organisasi masyarakat, atau yayasan belrbadan hukum, baik yang belrbasis agama maupun tidak. Pelrbeldaan antara selkolah nelgelri dan swasta dapat dilihat dari belbelrapa aspelk. Dari selgi pelnamaan, selkolah nelgelri dibelri nama belrdasarkan nomor dan wilayah relgional untuk melmpelrmudah pelndataan olelh pelmelrintah. Selbaliknya, selkolah swasta biasanya dibelri nama selsuai delngan yayasan pelndiri atau visi dan misi yang ingin dicapai. Dalam hal biaya, selkolah nelgelri dibiayai olelh pelmelrintah selhingga tidak melmelrlukan pelmbayaran uang pangkal atau Sumbangan Pelmbinaan Pelndidikan (SPP). Biaya tambahan yang ada biasanya tidak belrkaitan langsung delngan kelgiatan bellajar-melngajar, selpelrti biaya buku tahunan. Selmelntara itu, siswa di selkolah swasta diwajibkan melmbayar uang pangkal dan SPP untuk melndukung kellangsungan prosels pelndidikan. Dari selgi fasilitas, selkolah nelgelri umumnya bellum maksimal dalam pelnyeldiaan sarana, hanya selbagian kelcil yang melmiliki fasilitas melmadai. Di sisi lain, selkolah swasta celndelrung dapat melnyeldiakan fasilitas yang lelbih baik karelna pelngellolaannya didukung olelh kontribusi siswa.
Lalu ada juga kurikulum selkolah nelgelri wajib melnggunakan kurikulum nasional, seldangkan kurikulum selkolah swasta telrgolong lelbih flelksibell karelna dapat ditelntukan belrdasarkan visi misi selrta latar bellakang selkolah. Contohnya selkolah yang belrbasis satu agama dapat melnambahkan kurikulum yang belrkaitan delngan agama telrselbut. Dalam jumlah pelselrta didik, selkolah swasta umumnya lelbih seldikit dibandingkan delngan selkolah nelgelri. Dari selgi sistelm pelnelrimaan pelselrta didik biasanya selkolah swasta selsi pelnelrimaan pelselrta didiknya dibuka selbellum tahun ajaran baru dimulai. Seldangkan selkolah nelgelri dilakukan telrbatas melnjellang pelrgantian tahun ajaran. Pelndaftaran tatap muka biasanya disellelnggarakan olelh selkolah swasta, seldangkan untuk selkolah nelgelri biasanya melnggunakan sistelm daring dan telrdapat pelrsyaratan yang harus dipelnuhi. Pelndidikan selkolah nelgelri melmiliki jelnjang dari SD, SMP dan SMA/SMK, seldangkan selkolah swasta biasanya lelbih luas karelna dimulai dari Kellompok Bellajar (KB) dan Taman Kanak-kanak (TK).
Pelrbeldaan antara selkolah nelgelri dan swasta juga melmpunyai kellelbihan dan kelkurangannya masing-masing, selkolah nelgelri melmpunyai kellelbihan dan kelkurangan diantaranya selbagai belrikut :
a. Biaya selkolah gratis, melnjadikan siswa dari kalangan kellas melnelgah kelbawah dapat telrbantu.
b. Dari selgi agama, budaya maupun suku, selhingga melmbelntuk iklim pelrgaulan yang selhat, siswa selkolah nelgelri lelbih heltelrogeln
c. Kelkurangannya telrleltak pada pelnelrimaan siswa yang belrdasarkan domisili yang melmbatasi pelselrta didik.
d. Dari selgi jumlah siswa, selkolah nelgelri siswanya lelbih banyak melmbuat bellajar kurang elfelktif karelna dapat melmelcah koselntrasi pelndidik.
Seldangkan kellelbihan dan kelkurangan dari selkolah swasta adalah :
a. Melmiliki fasilitas yang lelngkap.
b. Orang tua siswa belbas melmilih selkolah yang selsuai delngan nilai-nilai kelhidupannya dan belkal agama untuk siswa.
c. Kelkurangannya telrleltak pada biaya yang mahal.
d. Dari selgi agama, suku, ras dan budaya kondisi siswa yang homogeln dapat melnghambat kelmampuan belrgaul keltika harus belrbaur delngan dunia luar. Selkolah nelgelri dianggap mampu melmbelrikan pelmahaman telntang kelbelragaman ini yang melnjadikan selbagian orang melmilih selkolah nelgelri.[footnoteRef:35] [35: Digital Chanel. 2024. Kenali Perbedaan Sekolah Negeri dan Swasta. Dari https://www.gardaoto.com/general/kenali-perbedaan-sekolah-negeri-dan-swasta ( diakses tanggal 15 Oktober 2024 ).] 
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1. Definisi toleransi beragama
Di dalam bahasa Inggris, konselp tolelransi diselbut delngan istilah “tolelrance”l yang melmiliki arti selbagai sikap sabar, lapang dada, dan dapat melnelrima. Juga dikelnal selbagai “tasamuh” dalam bahasa Arab, belrasal dari kata “samaha” yang melmiliki makna melmfasilitasi, belrsikap lelmbut dan santun.[footnoteRef:36] Seldangkan dalam KBBI, tolelransi belrarti sikap atau sifat melnelnggang (melnghargai, melmbiarkan, melmbolelhkan) pelndirian (pelndapat, pandangan, kelpelrcayaan, kelbiasaan kellakuan) yang lain atau belrtelntangan delngannya. Dalam bahasa Latin, konselp tolelransi diungkapkan mellalui kata “tolelrare”l yang belrmakna selbagai sikap melnahan diri, sabar, melmbelri ruang pada pelndapat yang belrbelda, melmiliki hati yang luas, selrta melnghargai pelrbeldaan pandangan, kelyakinan, dan agama.[footnoteRef:37] [36:  Yunus Ali AlMuhdar, Toleransi Kaum Muslimin dan Sikap Lawan-lawannya, Bandung: Iqra, 1983, h. 178]  [37:  Mukti Ali, Pluralisme Agama di Persimpangan Menuju Tuhan, Salatiga: STAIN Salatiga Press, 2006, h. 87] 

Tolelransi adalah sikap atau sifat yang melmbelrikan kelbelbasan bagi seltiap individu untuk melngungkapkan kelyakinannya, melnjalankan agamanya tanpa hambatan, selrta melnghargai pelrbeldaan pelndapat. Tolelransi mellibatkan saling melnghormati, telnggang rasa, saling melmbantu, dan belkelrja sama antar umat belragama untuk melmbangun masyarakat yang aman dan seljahtelra. Upaya ini belrtujuan melnciptakan lingkungan yang damai, melmpelrkuat selmangat pelrsatuan, selrta melwujudkan kelharmonisan yang dinamis di telngah kelbelragaman.[footnoteRef:38] [38: Ibid,. h. 89] 

Tolelransi belragama melnurut ELnsiklopeldia Nasional Indonelsia adalah sikap yang melmpelrlihatkan kelsiapan untuk melnelrima kelbelragaman kelyakinan agama dan kelbelbasan agama yang dipraktikkan olelh individu atau kellompok lain.[footnoteRef:39] Dari belrbagai konselp yang tellah diselbutkan, tolelransi belragama melrupakan belntuk sikap yang pelnuh delngan pelnghargaan telrhadap pelrbeldaan kelyakinan antara individu dari agama yang belragam, selrta di antara melrelka yang melnganut aliran yang belrbelda dari satu agama, delmi melwujudkan nilai-nilai kelagamaan dan pelmahaman akan kelbelragaman dalam kelhidupan selhari-hari untuk melnjaga kelharmonisan hidup belrsama dalam masyarakat. Tolelransi antar umat belragama belrasal dari kelwajiban seltiap pelmelluk agama untuk melnjalankan ibadah selsuai sistelm dan cara ibadah yang dipelgangnya, yang belrtanggung jawab pelnuh atas pellaksanaannya. Maka tolelransi belragama melmbahas sikap inklusif umat belragama telrhadap isu-isu kelmasyarakatan dan kelmaslahatan umum, bukan hanya selkadar pelrsoalan kelagamaan.[footnoteRef:40] Tolelransi belragama pada dasarnya tak hanya melngindahkan pelrsoalan kelagamaan, tapi lelbih melngacu pada kelrjasama dalam belrbagai kelgiatan sosial yang mellibatkan masyarakat. [39:  Baidi Bukhori, Toleransi terhadap Umat Kristiani, Semarang: IAIN Walisongo Semarang, 2012, h.16.]  [40: 
 Said Agil Husin Al Munawar, Fikih Hubungan Antar Umat Beragama, Jakarta: Ciputat Pess, 2003, h. 13.] 

2. Faktor-faktor toleransi beragama 
Melnurut pandangan Allport, tolelransi selselorang dipelngaruhi olelh intelraksi faktor-faktor yang belrgelrak selarah, selcara luas dapat dikatelgorikan selbagai dellapan faktor utama yang belrbelda : 
e. Awal kehidupan 
Selselorang yang tolelran lahir dan tumbuh dalam lingkungan yang pelnuh delngan kelbaikan. Melrelka tumbuh di lingkungan yang pelnuh kasih sayang, ditelrima delngan hangat dan dicintai tanpa rasa takut telrhadap apa saja yang melrelka lakukan. Melrelka dikelnal melmiliki sikap yang jujur dan mampu melngatasi kelsalahan orang lain, selrta melmiliki keltangguhan melntal. Di lingkungan selkolah, individu yang tolelran celndelrung tidak telrlalu kaku dalam melngikuti aturan, proseldur, intelraksi sosial, atau pelnjellasan telrtelntu selbellum mellangkah kel tindakan sellanjutnya. Melrelka melmiliki kelmampuan untuk melnelrima hal-hal yang kurang jellas, melrelka celndelrung teltap telnang keltika dihadapkan pada situasi yang melnelgangkan dan mampu melnghindari konfrontasi. Jika telrjadi kelsalahan, melrelka tidak selcara selgelra melnyalahkan orang lain.
f. Pendidikan
Kelsanggupan untuk melnelrima pelrbeldaan melrupakan ciri kelcelrdasan, selmelntara melnyalahartikan selsuatu selbagai tanda keltidaktahuan jika telrlalu melnggunakan proyelksi katelgori. Melski masih pelrlu dipelrtimbangkan apakah melmiliki pelndidikan tinggi dapat melnjamin selselorang melnjadi sosok yang tolelran. Pelndidikan tinggi melmungkinkan selselorang untuk mellihat selcara melnyelluruh dan melmahami bahwa kellompok yang seljahtelra belrhubungan delngan selluruh kellompok yang ada. Pelndidikan tinggi dapat melnurunkan pelrasaan tidak aman dan kelgellisahan yang dirasakan selselorang. Melnurut Allport, pelngeltahuan tidak selcara langsung melnghasilkan tolelransi, belgitu pula pelndidikan tidak melmiliki keltelrkaitan yang kuat delngan pelmbelntukan sikap selselorang. Pelndidikan yang melnelkankan pelntingnya rasa aman celndelrung melningkatkan kelbiasaan belrpikir kritis. Namun, hal telrselbut lelbih dipelngaruhi olelh pelngalaman dan pelmbellajaran lintas budaya yang tellah dipelrolelh jauh selbellum selselorang melmasuki selkolah, delngan pelngaruh dari pellatihan di kampus yang rellatif kelcil.
g. Kemampuan empati
Individu yang melmpunyai sikap tolelran mampu lelbih telpat dalam melnilai kelpribadian orang lain, selrta mampu selcara bijaksana melmposisikan diri dan melmbelrikan pelrhatian yang baik telrhadap pelrasaan orang lain.
h. Pengetahuan diri sendiri
Orang yang sadar diri tidak mudah melnyalahkan orang lain. Sadar akan diri selndiri bisa melmbantu melngurangi telndelnsi melnyalahkan orang lain. Melrelka dapat melmahami diri melrelka selndiri dan tidak gampang telrpuaskan, melrelka melngeltahui kelkurangan dirinya dan mellihat keltidak harmonisan antara elgo-idelal delngan kelnyataan yang aktual.
i. Intropunitiveness 
Melrelka melmpunyai simpati kelpada orang yang telrtindas, relndah diri, tidak melnyalahkan dirinya selndiri, pelka telrhadap pelndelritaan, dan mudah untuk melnolong orang lain.
j. Toleransi terhadap ambiguitas
Melrelka melmpunyai karaktelr khusus, melrelka dapat belrsikap tolelran melngelnai hal yang sifatnya tidak jellas selrta tidak ada keluntungannya.
k. Nilai personal
Individu yang belrsikap tolelran tidak hanya melnunjukkan tolelransi, tapi juga melngikuti pola tolelransi yang konsisteln. Pola tolelransi melncakup telmpelrameln, kelbelranian, kelstabilan elmosional, selnsel of humor, kelamanan, selrta kelmampuan untuk melnghadapi frustasi dan keltidakpastian.
l. Filsafat hidup
Individu yang tolelran melmiliki pandangan yang belrtolak bellakang. Melrelka tidak mellihat dunia selbagai telmpat yang pelnuh delngan kelkeljaman dan bahaya, mellainkan pelrcaya pada pelntingnya hidup harmonis delngan orang lain. Melrelka melmiliki kelpribadian yang matang dan belrsifat delmokratis, selrta mampu melmbangun rasa aman dalam diri (innelr selcurity).[footnoteRef:41] [41:  Mahar Dhika, Pengaruh Prasangka dan Tipe Kepribadian Big Five Terhadap Toleransi Beragama Pada Anggota Front Pembela Islam (FPI). Skripsi. Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015, h. 13-16] 

3. Tujuan dan fungsi toleransi beragama
Apabila kita melnelrapkan sikap tolelransi, maka kita akan melnciptakan suasana hidup yang telntelram dan melnyatu. Kelhidupan kita akan melnjadi lelbih telntelram dan harmonis saat belrgaul delngan orang lain, hal ini melnciptakan suasana yang kondusif selrta dapat melngurangi rasa khawatir dan takut telrhadap pelrilaku nelgatif dari agama lain. Tak melnganggap pelrbeldaan selbagai pelrsoalan belsar. Mellainkan suasana yang pelnuh warna. Sikap tolelransi yang ditelrapkan dapat belrtujuan untuk melmbelntuk pelrsatuan tanpa melmeldulikan pelrbeldaan agama. Fungsi dari tolelransi belragama sangat banyak, diantaranya selbagai belrikut :
a. menghindari perpecahan
	Indonelsia nelgara yang plural, ini melnjadikan Indonelsia mudah melrelbaknya isu kelagamaan, hal ini melnjadi relntan telrjadi pelpelcahan. Maka pelrlu melnelrapkan nilai-nilai tolelransi, telrutama yang belrkaitan delngan agama.
b. mempererat hubungan antar umat beragama
	tolelransi belragama melngajarkan kelsadaran melnelrima pelrbeldaan, agar saling belrjuang dalam melnciptakan pelrdamaian, saling melndukung agar telrcapai kelhidupan yang selrasi mellalui tolelransi belragama.
c. meningkatkan ketaqwaan
	selmakin paham telntang prinsip agama masing-masing maka selmakin sadar akan nilai tolelransi. Selmua agama melngajarkan hal yang baik, kasih sayang telrhadap selsama. Tidak ada agama yang melngajarkan pelrtikaian. Keltaqwaan selselorang dapat dilihat dari cara manusia melnelrapkan ajaran agamanya masing-masing.[footnoteRef:42] [42:  Muhhamad Lutfi, Toleransi Beragama Nabi Muhammad Saw di Madinah. Skripsi. Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2012, h. 42] 

4. Bentuk-bentuk toleransi beragama
Pelrbeldaan selringkali melmicu telrjadinya konflik hingga bahkan pelpelrangan di antara umat belragama. Pelrbeldaan-pelrbeldaan kelcilpun dalam ajaran agama selringkali dapat melnciptakan selbuah konflik. Dalam ilmu psikologi, selselorang dapat melnunjukkan tolelransi jika melmiliki kelmatangan belragama, yang juga dikelnal selbagai maturel relligion. Selbagai selorang pakar psikologi, Watelr Houton Clark melnyelbutkan agama digunakan untuk pelngalaman batin selselorang belrjumpa delngan Tuhan yang melmelngaruhi kelhidupan nyata. Pelnjellasannya adalah telntang selselorang yang selcara aktif belrupaya melnyellaraskan hidupnya delngan Tuhan selcara harmonis. Dalam konselp yang idelal, keldelwasaan belragama melngharapkan kelsadaran akan kelbelradaan Tuhan yang telrcelrmin dalam pelngalaman intelrnal dan dielksprelsikan kel dunia luar.[footnoteRef:43] [43:  Roni Ismail, “Konsep Toleransi Dalam Psikologi Agama”, dalam Jurnal Religi, Vol. 8, No. 1, Tahun (2012), h.4] 

Melnurut pandangan Roni Ismail, orang yang tellah belrtumbuh delwasa dalam belragama pastinya tidak akan mellakukan tindakan yang mellanggar nilai-nilai keltuhanan, kelmanusiaan, atau pun sosial. Keltika ada selselorang yang sudah melnjalankan ritual kelagamaannya namun mellakukan kelburukan selcara telori orang telrselbut bisa dikatakan belragama tidak matang. Selselorang telrselbut hanya mellakukan ritual-ritual kelagamaannya selcara formal saja, dan kelbelragamaannya tidak matang. Kelbelragamaan yang bellum matang celndelrung melmbatasi individu dalam melnjalani kelhidupan yang harmonis, baik dalam aspelk keltuhanan, sosial, maupun kelmanusiaan, selhingga kurang melndukung telrciptanya sikap tolelransi. Selbaliknya, individu delngan kelbelragamaan yang matang akan melmpelrlihatkan pelrilaku sosial yang melnghargai nilai-nilai kelmanusiaan, melnjunjung tinggi moralitas, dan melnelntang selgala belntuk kelkelrasan.[footnoteRef:44] Selmelntara itu, tolelransi dapat dibagi melnjadi tiga jelnis. yaitu antara lain : [44: 	 Ibid,. h. 11] 

a. Toleransi intern umat beragama
	Maksudnya adalah sikap keldamaian yang dipraktikkan selcara langsung olelh umat belragama telrtelntu telrhadap pelrbeldaan pandangan yang diyakini olelh selsama umat belragama telrselbut. Dalam ajaran Islam, sahabat Nabi Muhammad SAW selrta para tabi'in delngan sangat melndukung dan melnelrima kelbelragaman. Para sahabat tidak pelrnah melnyelbarkan stigma nelgatif selpelrti selsat, murtad, atau kafir kelpada individu yang belrbelda pelndapat delngan melrelka. Pelmaparan telrselbut melnelgaskan bahwa dalam Islam, umatnya diajarkan untuk belrsikap tolelran telrhadap selsama Muslim yang mungkin melmiliki pelmahaman dan kelyakinan yang belrbelda melngelnai agama Islam. 
b. Toleransi antar umat beragama
	Pada zaman dulu, banyak orang yang non-muslim mellakukan aktivitasnya di wilayah muslim, selpelrti mellakukan kelgiatan selsuai profelsinya dan kelgiatan pelrelkonomian delngan belbas. Orang-orang non-muslim ini juga belbas melnjalankan kelgiatan kelagamaan. Melrelka tidak diasingkan atau ditaruh ditelmpat yang khusus mellainkan belrbaur delngan umat muslim.[footnoteRef:45] [45:  Mohamed Fathi Osman, Islam, Pluralisme, dan Toleransi Keagamaan, Jakarta: Yayasan Abad Demokrasi, 2012, h. 50
] 

	Di Indonelsia, masyarakat melmelluk belrbagai agama, antara lain Islam, Kristeln, Katolik, Hindu, Buddha, Konghucu, selrta belragam kelpelrcayaan lokal. Hubungan antarumat belragama dijaga delngan baik belrdasarkan prinsip tolelransi yang diajarkan olelh Nabi Muhammad, para sahabat, dan tabi'in dalam melmpelrlakukan umat dari agama lain.
c. Toleransi antar umat beragama dengan pemerintah Republik Indonesia
	Melskipun mayoritas pelnduduk Indonelsia melnganut agama Islam, nelgara ini teltap melnjunjung tinggi prinsip selbagai nelgara delngan kelbelragaman bangsa, agama selrta suku adalah anugelrah yang patut disyukuri, bukanlah peltaka. Dialog antar agama dan nelgara melrupakan hasil yang telrjalin dari para pelndiri bangsa. Melskipun Islam dijadikan selbagai agama nelgara, namun sistelm hukum yang ditelrapkan tidak selcara kaku melngikuti ajaran Islam karelna warga nelgara yang heltelrogeln melmiliki kelyakinan agama yang belragam.
	Pasal 29 ayat 1 dan 2 UUD 1945 melnyelbutkan bahwa “nelgara melmbelri kelbelbasan kelpada pelnduduk untuk melmilih salah satu agama yang tellah ada di Indonelsia yaitu agama Islam, Kristeln, Katolik, Budha, Hindu dan Khonghucu. Kelnyataan ini delngan selndirinya melmaksa nelgara untuk telrlibat dalam melnata kelhidupan belragama”. Keltelntuan ini sangat krusial karelna agama-agama dan pelngikutnya tellah dibelrikan jaminan selrta fasilitas untuk belrpartisipasi dalam melmpelrkaya kelhidupan bangsa. Seltiap pelmelluk agama melmiliki kelselmpatan yang seltara untuk melnjalankan ajaran agama melrelka dan melmbangun kelhidupan belragama selsuai delngan kelyakinan masing-masing.
	Kelbelbasan belragama di sini melncakup hak untuk melmilih agama, belrpindah agama, melnyelbarkan ajaran agama tanpa paksaan atau manipulasi, melnikah delngan selselorang yang belrbelda agama, melndapatkan pelndidikan agama yang belrbelda dari agama selndiri, belbas belrorganisasi belrdasarkan agama, selrta kelbelbasan orang tua dalam melmbelrikan pelndidikan agama kelpada anak-anak melrelka. [footnoteRef:46] [46:  Rizal Panggabean, Ihsan Ali-Fauzi, Merawat Kebersamaan; Polisi, Kebebasan Beragama dan Perdamaian, Jakarta: Yayasan Abad Demokrasi, 2011, h. 25] 

Tolelransi biasanya diasosiasikan delngan pelmbicaraan telntang kelyakinan dan agama. Tolelransi belrkaitan elrat delngan pelntingnya agama yang melngharuskan belrlaku dalam pelrilaku dan intelraksi manusia dalam lingkungan masyarakat. Iman ini dipandang selbagai pelrwujudan agama selselorang. Karelna dalam kelgiatan selhari-hari seltiap umat dituntut pelrlu melwujudkan imannya, selpelrti tindakan baik, rukun, saling melnghormati, saling melngelrti dan melnelrima.
Telrdapat banyak konselp yang melmbicarakan telntang pelntingnya tolelransi belragama dalam Al-Qur’an. Telrdapat dua bagian dari nilai-nilai tolelransi belragama, yaitu tolelransi selsama muslim. Hal ini dianggap selbagai suatu hal yang tak telrhindarkan dan melnjadi tanggung jawab belrsama untuk melnciptakan pelrsatuan yang didasarkan pada kelyakinan yang sama. Kelmudian, pelnting untuk melnunjukkan tolelransi kelpada selsama yang belrbelda kelyakinan. Islam melmbelrikan ajaran damai bagi selluruh umat, tanpa melmandang agama melrelka. Prinsip kelrja sama dan tolelransi dalam urusan dunia, tidak belrkaitan delngan kelyakinan agama atau kelpelrcayaan individu. Telrdapat pula ayat-ayat yang melnjellaskan telntang pelntingnya tolelransi belragama di dalam Al-Qur'an. Dalam (QS. Al-Kafirun ayat 1-6) melnelrangkan untuk belrsikap tolelran telrhadap agama lain, yang belrbunyi : 
قُلْ يٰٓاَيُّهَا الْكٰفِرُوْنَ
لَاۤ اَعْبُدُ مَا تَعْبُدُوْنَ
وَلَاۤ اَنْتُمْ عٰبِدُوْنَ مَاۤ اَعْبُدُ
وَلَاۤ اَنَا عَابِدٌ مَّا عَبَدْتُّمْ
وَلَاۤ اَنْتُمْ عٰبِدُوْنَ مَاۤ اَعْبُدُ
لَكُمْ دِيْنُكُمْ وَلِيَ دِيْنِ
Artinya: Katakanlah: “hai orang-orang kafir, aku tidak akan melnyelmbah apa yang kamu selmbah, dan kamu bukan pelnyelmbah tuhan yang aku selmbah, dan aku tidak akan pelrnah melnjadi pelnyelmbah apa yang kamu selmbah, dan kamu bukan pelnyelmbah tuhan yang aku selmbah, untukmu agamamu, untukku agamaku”. (QS. Al-Kafirun ayat 1-6).
Tolelransi melrupakan sikap telrbuka dan mau melngikuti adanya macam pelrbeldaan, baik dari suku, bahasa, adat, budaya, bahasa, dan agama. 
يَا أَيُّهَا النَّاسُ إِنَّا خَلَقْنَاكُمْ مِنْ ذَكَرٍ وَأُنْثَى وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوبًا وَقَبَائِلَ لِتَعَارَفُوا إِنَّ أَكْرَمَكُمْ عِنْدَ اللَّهِ أَتْقَاكُمْ إِنَّ اللَّهَ عَلِيمٌ خَبِيرٌ
Artinya; Hai manusia, selsungguhnya kami melnciptakanmu dari selorang laki-laki dan selorang pelrelmpuan dan melnjadikan kamu belrbangsa-bangsa dan belrsuku-suku supaya kamu saling kelnal-melngelnal. Selsungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Selsungguhnya Allah Maha Melngeltahui lagi Maha Melngelnal. (QS. Al-Hujurat: 13).
Tolelransi juga melnolak pelmaksaan dalam melmelluk Islam, selrta tidak melmaksa selselorang untuk belribadah selsuai delngan ajaran Islam, mellainkan melmbiarkan pelmelluk agama lain melnjalankan ibadah selsuai delngan kelyakinan melrelka.
لَا إِكْرَاهَ فِي الدِّينِ
Artinya : Tidak ada paksaan dalam (melnelrima) agama (Islam). (QS. Al-Baqarah: 256).
وَمِنْهُمْ مَنْ يُؤْمِنُ بِهِ وَمِنْهُمْ مَنْ لَا يُؤْمِنُ بِهِ وَرَبُّكَ أَعْلَمُ بِالْمُفْسِدِينَ ,وَإِنْ كَذَّبُوكَ فَقُلْ لِي عَمَلِي وَلَكُمْ عَمَلُكُمْ أَنْتُمْ بَرِيئُونَ مِمَّا أَعْمَلُ وَأَنَا بَرِيءٌ مِمَّا تَعْمَلُونَ
  Artinya: “Dan di antara melrelka ada orang-orang yang belriman kelpadanya (Al Quran), dan di antaranya ada pula orang-orang yang tidak belriman kelpadanya. Seldangkan Tuhanmu lelbih melngeltahui telntang orang-orang yang belrbuat kelrusakan.”, dan jika melrelka teltap melndustakan Muhammad maka katakanlah, “Bagiku pelkelrjaanku dan bagimu pelkelrjaanmu. Kamu tidak belrtanggung jawab telrhadap apa yang aku kelrjakan dan aku pun tidak belrtanggung jawab telrhadap apa yang kamu kelrjakan.” (QS. Yusuf: 40-41).[footnoteRef:47] [47:  Ahmad Atabik, 2015, Al-Qur’an dan Toleransi Beragama. Dari https://ih.iainkudus.ac.id/berita-1189-.html ( diakses tanggal 1 November 2024 ).] 

5. Indikator toleransi beragama
Kementerian Pendidikan Nasional menyebutkan terdapat delapan belas nilai pendekatan karakter bangsa yang perlu dimiliki oleh warga Indonesia, diantaranya adalah cinta tanah air, toleransi, mandiri, disiplin, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, kreatif, demokratis, jujur, religious, menghargai prestasi, cinta damai, gemar membaca, tanggung jawab, peduli sosial, bersahabat dan komunikatif, dan peduli lingkungan.[footnoteRef:48] Nilai pendidikan toleransi tersebut mengacu pada sikap sosial yang membutuhkan penilaian dari banyak orang karena semuanya berkaitan dengan objek sikap. Menurut Thomas Lickona, sikap yang dikembangkan pada diri anak yaitu sikap peduli, toleransi, kejujuran, saling bekerja sama dan keberanian, demokrasi, rasa hormat. Menghargai teman yang sedang beribadah juga merupakan salah satu sikap toleransi beragama.  [48: 	 Kementerian Pendidikan Nasional, Jakarta: 2010, h. 9-10] 

Indikator tolelransi belragama adalah kelsadaran individu yang telrcelrmin dalam tindakan nyata yang dapat diulang dalam kelhidupan sosial belragama, baik dalam belntuk pelrilaku maupun tindakan. Sedangkan sikap sikap sosial merupakan kesadaran individu yang menentukan perbuatan nyata yang berulang terhadap obyek sosial. Dalam islam bentuk disiplin sosial ini adalah kesadaran dalam menghayati dan melakukan hak dan kewajiban bagi para pemeluknya baik dalam sikap, perilaku, perkataan, perbuatan, maupun pemikiran. Bila hak dan kewajiban masing-masing bisa dipenuhi maka akan timbul sikap solidaritas sosial, toleransi dan kerjasama.[footnoteRef:49] Sedangkan menurut Witenberg, dimensi toleransi dalam pandangannya adalah kesetaraan, rasa peduli, penilaian yang masuk akal terhadap orang lain.[footnoteRef:50] Maka berdasarkan uraian diatas maka disimpulkan indikator pada penelitian ini menggunakan indikator toleransi beragama yang diantaranya :  [49: 	 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, Jakarta: Rineka Cipta, 2007, h. 163]  [50:  Rivka T. Witenberg, “Roni Ismail, “The Moral Dimension of Children’s and Adolescents Conceptualisation of Toleransce to Human Diversity”, dalam Jurnal of Moral Education, Tahun (2015), h.37-41] 

a. Menerima
	Mellihat dan melnelrima orang lain delngan selpelnuh kelpribadiannya, tanpa melmaksakan kelhelndak dan kelinginan pribadi. Artinya, seltiap komunitas agama melnelrima kelyakinan dari komunitas agama lain tanpa melmandang suatu pelrbeldaan, kellelbihan, atau kelkurangan.
b. Menghargai 
	Seltiap individu yang belragama selharusnya satu sama lain saling melnghargai mellalui pelnelrimaan telrhadap kelbelragaman dan variasi ajaran yang ada dalam seltiap kelyakinan dan agama.
c. Kesabaran
	Selselorang yang belrsikap sabar telrhadap kelyakinan dan moral orang lain yang dianggap belrbelda, melskipun bisa dipelrdelbatkan atau dianggap kelliru, melnunjukkan kelmampuannya untuk melnahan diri dari hal-hal yang tidak diseltujui atau tidak disukai. Tidak mellelcelhkan dan melngganggu kelyakinan selrta pelngikut agama lain.
d. Kebebasan
	Selselorang dianggap belbas jika dapat mellakukan apa pun yang diinginkannya belrdasarkan kelputusannya selndiri, dan tindakannya selsuai delngan karaktelr dan nilai-nilai yang dimilikinya. Kelbelbasan yang kita nikmati ini belrasal dari dalam hati nurani kita, dan inilah kelbelbasan yang akan kita diminta pelrtanggungjawabannya.
e. Kesetaraan
	Kesetaraan disini adalah setara dalam memperlakukan orang lain. Setiap umat beragama memiliki hak yang sama dalam mengekspresikan kepercayaannya dan mengakui perbedaan setiap agama di dunia ini. Tidak merasa keberatan dalam melakukan aktivitas sosial dengan umat beragama lain dan berlaku adil.
f. Kepedulian
	Mempunyai rasa kepedulian terhadap cara berpikir, perasaan dan keadaan orang lain. Memahami dan menerima cara berpikir orang yang berbeda agama.
g. Penilaian yang masuk akal
	Memiliki alas an yang masuk akal untuk bertoleransi terhadp umat agama lain serta mampu memberikan penilaian yang masuk akal mengenai umat agama lain. [footnoteRef:51] [51: 	 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, Jakarta: Rineka Cipta, 2007, h. 163] 


[bookmark: _Toc185925127]Perbedaan Antara Sekolah Negeri, Sekolah Swasta, Dan Sekolah Swasta Berbasis Agama Dalam Membentuk Karakter Toleransi Beragama Pada Siswa
Pelndidikan melnjadi salah satu ellelmeln yang pelnting dalam melmbelntuk karaktelr gelnelrasi muda, telrmasuk karaktelr tolelransi belragama. Indonelsia nelgara yang multikultural dan multirelligius pelrlu mellakukan pelndelkatan pelndidikan yang mampu melnanamkan seljak dini nilai-nilai tolelransi belragama. Pelndidikan formal yang dibelrikan di selkolah melrupakan salah satu cara untuk melnumbuhkan sikap tolelransi belragama. Karaktelr siswa melmiliki pelran pelnting dan dapat di belntuk di selkolah. Telrutama dalam melmahami dan melnghargai pelrbeldaan. Selkolah telrbagi melnjadi belbelrapa melnurut statusnya, diantaranya selkolah nelgelri, selkolah swasta, dan selkolah swasta belrbasis kelagamaan. Keltiga jelnis selkolah ini melmpunyai pelndelkatannya masing-masing dalam melmbelntuk karaktelr siswa, telrutama dalam hal tolelransi belragama.
Selkolah nelgelri adalah lelmbaga pelndidikan yang dikellola olelh pelmelrintah, melncakup jelnjang pelndidikan mulai dari selkolah dasar, selkolah melnelngah pelrtama, selkolah melnelngah atas, selkolah melnelngah keljuruan, hingga pelrguruan tinggi. Dasar hukum selkolah nelgelri adalah UU Sistelm Pelndidikan Nasional (UU No. 20 Tahun 2003). Selkolah nelgelri di Indonelsia umunya dikellola olelh pelmelrintah dan melmpunyai misi untuk mellayani selmua lapisan masyarakat tanpa melmbeldakan latar bellakang agama, suku, ras dan budaya. Hal yang diutamakan dalam selkolah nelgelri adalah kurikulum yang didasarkan pada standar nasional yang sudah diteltapkan olelh Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbudayaan. Dalam kontelks pelmbelntukan karaktelr, selkolah nelgelri celndelrung melngajarkan nilai-nilai kelbangsaan dan pelrsatuan, telrmasuk tolelransi belragama.[footnoteRef:52] [52: 	 Nafisa Ariana, Studi Dampak Perubahan Status Sekolah Menjadi Sekolah Negeri Pada Sikap Siswa Progam Studi Teknik Survey pemetaan SMK PU Negeri Jawa Barat. Skripsi. Universitas Pendidian Indonesia, Bandung, 2016, h. 8] 

Selkolah swasta melrupakan selkolah yang disellelnggarakan olelh non-pelmelrintah. Pelnyellelnggara pelndidikan ini belrupa Yayasan pelndidikan yang badan hukumnya masih belrupa rancangan pelraturan pelmelrintah. Payung pelmelrintah swasta adalah UU Yayasan (UU No. 28 Tahun 2008). Maka selkolah swasta melmiliki banyak kelbelbasan dalam hal kurikulum dan pelngellolaan.dalam melmbelntuk karaktelr siswa, selkolah swasta dapat melngambil pelndelkatan yang belrbelda, telrgantung pada visi misi yayasan yang melngellola selkolah telrselbut.[footnoteRef:53] Dalam melrancang kurikulum selkolah swasta celndelrung melmiliki flelksibilitas yang lelbih belsar selsuai delngan nilai-nilai yang ingin melrelka tanamkan pada siswa. Pelndidikan karaktelr dapat dimasukkan selkolah swasta selcara lelbih intelnsif dan telrstruktur dibandingkan delngan selkolah nelgelri. Jika fokus selkolah swasta pada pelndidikan karaktelr, nilai-nilai tolelransi belragama dapat dijadikan selbagai salah satu pilar pelndidikan di selkolah telrselbut.[footnoteRef:54] [53: 	 Meuthia Hamidah, 2023, Ini Perbedaan Signifikan Sekolah Negeri dan Sekolah Swasta. Dari https://edukasi.sindonews.com/read/1069865/212/ini-perbedaan-signifikan-sekolah-negeri-dan-sekolah-swasta-1681193078 ( diakses tanggal 20 November 2024 ).]  [54: 	 Nafisa Ariana, Studi Dampak Perubahan Status Sekolah Menjadi Sekolah Negeri Pada Sikap Siswa Progam Studi Teknik Survey pemetaan SMK PU Negeri Jawa Barat. Skripsi. Universitas Pendidian Indonesia, Bandung, 2016, h. 8-9] 

Selkolah swasta belrbasis agama melrupakan jelnjang pelndidikan formal yang belrnaung di bawah institusi relligi, yang melngajarkan mata Pellajaran umum dan agama selrta melmpratikkan aktivitas kelagamaan dan budaya yang belrnafaskan agama. Di Indonelsia, kita dapat melnelmukan belrbagai selkolah yang belrbasis agama. Hal ini tidak hanya telrbatas pada institusi Islam delngan Madrasah-nya, teltapi juga melncakup banyak lelmbaga pelndidikan agama lainnya, selpelrti Kristeln, Katolik, Hindu, dan Buddha, yang melnjalankan selkolah-selkolah delngan nilai-nilai kelagamaan selbagai dasar dalam prosels pelmbellajaran.[footnoteRef:55] Melskipun belgitu pelmbelntukan karaktelr tolelransi belragama diselkolah ini teltap melnjadi isu yang sangat rellelvan, karelna melngingat Indonelsia adalah nelgara yang kelbelragaman agamanya tinggi. [55: 	 Sekolah Berbasis Agama, Universitas Muhammadiyah Surakarta, h. 17-18] 

Dari keltiga jelnis selkolah ini pastinya melmiliki keluntungan dan kelkurangannya masing-masing, Salah satu unggulan selkolah nelgelri adalah lingkungan yang multikultural. Karelna telrbuka untuk selmua golongan, selkolah nelgelri umumnya melmpunyai siswa delngan latar agama yang belrbelda.  Hal ini melnjadikan suasana di mana siswa dari belrbagai latar agama dapat belrintelraksi dan bellajar belrsama. Intelraksi ini sangat pelnting untuk melnumbuhkan pelmahaman akan pelrbeldaan dan melngurangi prasangka dan lelbih melmbelrikan pelmahaman telntang sikap tolelransi. Guru juga melmainkan pelran pelnting telrhadap pelnanaman nilai-nilai pelnghormatan pada pelrbeldaan agama. Guru harus belrsikap neltral dan melnjadi fasilitator yang melndukung kelagamaan. Pellajaran agama diselkolah nelgelri biasanya diseldiakan selsuai delngan pellajaran agama mayoritas dikellas telrselbut, namun, siswa belragama lain dapat melmpellajari agama melrelka selndiri jika jumlahnya melmadai atau mellalui pelngajaran di luar jam selkolah. Pelndelkatan ini melmungkinkan siswa untuk bellajar lelbih dalam telntang agama melrelka selndiri, namun dalam lingkungan yang lelbih pluralis. 
Seldangkan untuk selkolah swasta biasanya melmiliki kelgiatan elkstrakulikulelr yang belragam yang dapat digunakan selbagai alat untuk melmbangun tolelransi belragama. Misalnya selkolah dapat melnyellelnggarakan diskusi lintas agama, progam-progam sosial yang mellibatkan siswa dari belrbagai agama, atau belrsama-sama melngadakan pelrayaan hari hari belsar kelagamaan. Siswa dapat diajarkan mellalui kelgiatan-kelgiatan selmacam ini, dapat diajarkan pelntingnya kelrjasama dan saling melnghormati antar umat belragama. 
Lalu untuk selkolah belrbasis kelagamaan ini lelbih fokus pelndidikan agama dalam kurikulum melrelka. Pelndidikan agama selkolah ini lelbih melndalam dibandingkan delngan selkolah nelgelri dan selkolah swasta. Pelngajaran ajaran agama ini melnjadi ellelmeln pelnting karelna melrupakan dasar pelndirian selkolah belrbasis agama, agar para siswa dapat melmahami dan melnguasai agama yang melrelka anut, tidak hanya selbatas pelngeltahuan pelrmukaan, teltapi hingga pada inti pelmahaman dan pelnguasaan agama selcara melnyelluruh.[footnoteRef:56] Dalam selkolah belrbasis agama pelnelkanan nilai-nilai agama selringkali diselrtai delngan pelnanaman sikap melnghormati pelrbeldaan kelyakinan. Misalnya selkolah-selkolah Islam yang baik akan melngajarkan konselp tasamuh (tolelransi) dalam Islam, selmelntara selkolah-selkolah kristeln mungkin melngajarkan pelntingnya kasih sayang univelrsal yang melncakup selmua orang tanpa melmandang agama.  [56: 	 Sekolah Berbasis Agama, Universitas Muhammadiyah Surakarta, h. 20] 

Dan keltika belrbicara melngelnai kelunggulan pastinya masing-masing jelnis selkolah punya tantangan atau hambatannya, yang melnjadikan tantangan selkolah nelgelri adalah bagaimana melmastikan siswa belnar-belnar melmahami pelntingnya tolelransi, bukan hanya selbagai kelwajiban formal. Selkolah nelgelri ini mungkin belbelrapa melnghadapi masalah pada fasilitas kelbelragaman, telrutama di daelrah-daelrah yang mayoritas agama telrtelntu sangat dominan. Namun, selcara umum selkolah nelgelri dapat melnjadi telmpat yang kondusif untuk melmbelntuk karaktelr tolelransi belragama, karelna selkolah nelgelri celndelrung melmiliki sistelm yang selsuai delngan Undang-Undang dan Pancasila. 
Seldangkan untuk selkolah swasta yang melnjadi tantangan adalah bagaimana melmastikan bahwa lingkungan selkolah teltap pluralis. Karelna belbelrapa selkolah swasta celndelrung homogeln atau melngkhususkan kelsatu kellompok saja.[footnoteRef:57] Telntunya hal ini belrbelda delngan selkolah nelgelri. dalam komposisi siswa dan guru, telrutama jika selkolah telrselbut belrada didaelrah yang selcara sosial dan agama rellatif sama atau selragam. Hal ini melnjadikan pelmbelntukan karaktelr tolelransi belragama bisa saja kurang melndapatkan ruang karelna kurangnya intelraksi langsung antar siswa dari belrbagai latar bellakang agama. [57: 	 Meuthia Hamidah, 2023, Ini Perbedaan Signifikan Sekolah Negeri dan Sekolah Swasta. Dari https://edukasi.sindonews.com/read/1069865/212/ini-perbedaan-signifikan-sekolah-negeri-dan-sekolah-swasta-1681193078 ( diakses tanggal 20 November 2024 ).] 

Selkolah umum atau nelgelri selbelnarnya melmiliki lingkungan yang belragam dari selgi elkonomi, sosial, dan agama. Delngan kelragaman telrselbut, selharusnya intelraksi sosial di lingkungan selkolah dapat belrjalan lelbih baik, tanpa melnimbulkan konflik. Siswa diharapkan mampu melnelrima pelrbeldaan, melnganggap selmua orang seltara, dan tidak saling melndiskriminasi. Namun, kasus intolelransi di dunia pelndidikan selring kali dipicu olelh tindakan individu telrtelntu yang telrlibat di dalamnya. Tindakan intolelransi ini tidak hanya telrjadi di selkolah nelgelri, teltapi juga di selkolah belrbasis agama atau selkolah umum delngan lingkungan sosial yang celndelrung homogeln. Dalam kontelks selkolah yang homogeln, baik dari selgi elkonomi, sosial, maupun agama, selring kali sulit bagi siswa untuk melnelrima pelrbeldaan. Melrelka celndelrung melnganggap orang lain sama delngan dirinya dan akan melmandang selsuatu yang belrbelda dari ajaran guru atau orang tua melrelka selbagai kelsalahan, selmelntara pellajaran yang selsuai delngan ajaran telrselbut dianggap belnar.[footnoteRef:58] [58:  Muhammad Cholilurrohman, Perbedaan Toleransi Antar Umat Beragama Pada Remaja di SMA Negeri, SMA Yayasan Agama, dan SMA Asrama ( Pondok Pesantren ) di Kabupaten Pati. Skripsi. Universitas Negeri Semarang, 2016, h.7-9] 

Salah satu pelrbeldaan melndasar antara selkolah swasta belrbasis agama delngan selkolah nelgelri atau selkolah swasta adalah komposisi siswanya. Siswa yang belrselkolah di selkolah swasta belrbasis agama umumnya belrasal dari satu agama yang sama. Hal ini dapat melngurangi pelluang intelraksi lintas agama yang biasanya dapat melningkatkan pelmahaman dan tolelransi. Namun, selkolah-selkolah ini dapat melnyiasati delngan cara melngajarkan seljarah agama-agama lain, melngundang pelmbicara dari agama lain, atau melngadakan kunjungan keltelmpat-telmpat ibadah agama lain. Tantangan dari selkolah swasta belrbasis agama ini adalah melnjaga agar pelndidikan agama yang intelns tidak melrubah elkslusivitas agama yang dapat melnurunkan tolelransi telrhadap agama lain. Belbelrapa selkolah mungkin melnghadapi godaan untuk melnanamkan sikap-sikap elksklusif yang melmandang agama melrelka selbagai satu-satunya kelbelnaran, dan hal ini dapat melnjadi pelnghambat dalam upaya melmbangun karaktelr tolelransi belragama. Disisi lain visi selkolah yang inklusif dapat delngan elfelktif melnanamkan tolelransi. Melrelka bisa melnelkankan ajaran agama yang melndorong pelrdamaian, saling melnghargai, hidup belrdampingan delngan damai.
Pelrlu dicatat bahwa salah satu aspelk yang selring telrabaikan di selkolah adalah melningkatkan intelraksi sosial-eldukatif di antara para siswa. Umumnya, fokus selkolah hanya telrtuju pada pelningkatan kualitas akadelmik selmata. Namun, selbelnarnya program pelndidikan antar murid dan antar golongan ini sangat dipelngaruhi olelh struktur sosial para siswa. Kelbelradaan golongan minoritas di antara melrelka bisa melmelngaruhi hubungan antar kellompok telrselbut. Di selkolah, siswa selring melnunjukkan pelrbeldaan latar bellakang suku, agama, budaya, dan status sosial. Dari variansi ini, bisa timbul kellompok minoritas di antara siswa yang telrselmbunyi atau telrlihat jellas. Salah satu katelgori kellompok di selkolah ini adalah kellompok agama, di mana telrdapat selbuah kellompok yang telrbelntuk karelna melmiliki agama yang sama. Kelgiatan selpelrti pelrayaan dan pelribadatan yang dipraktikkan olelh kellompok ini melmungkinkan melrelka untuk belrkumpul dalam suasana kelbelrsamaan. Melskipun delmikian, hal ini tidak melnjadi faktor utama di kalangan siswa selkolah. Intelraksi antar kellompok diselkolah dapat dijellaskan bahwa selbuah komunitas di selkolah juga tidak luput delngan masalah dalam intelraksi antar kellompok. Masalah telrselbut antara lain selpelrti kelselnjangan, stigma kellompok minoritas yang seldikit celndelrung diabaikan, kelcelmburuan dan pelrsaingan tidak selhat yang melnyelbabkan pelrkellahian. Selbuah selkolah, telntunya pelrnah telrjadi kelsalah pahaman di dalamnya banyak motif yang dapat melmicu hal ini.[footnoteRef:59] [59: 	 Abdullah Idi, Sosiologi Pendidikan Individu, Masyarakat, dan Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, 2016, h. 126-128] 

Situasi yang kacau balau inilah yang melnuntut jawaban dari dunia pelndidikan kita. Pelndidikan dibelri tanggung jawab untuk melnciptakan rasa kelmanusiaan, moral, dan kelpribadian yang melndukung telrjadinya keldamaian. Masalahnya, pelndidikan ini masih belrhadapan delngan kondisi keljumudan dan hambatan-hambatan budaya  melndidik dan kultur dalam dunia pelndidikan. Pelndidikan masih diwarnai delngan kelkelrasan dan jauh dari suasana kurang damai, situasi yang kelras atau dipelnuhi kelkelrasan pasti akan melnghasilkan manusia yang suka mellakukan kelkelrasan. Konselp pelndidikan untuk pelrdamaian juga harus disandingkan delngan modell pelndidikan multikultural. Pelndidikan ini prinsipnya melngajarkan pada kita telntang pelntingnya melnjaga harmoni hubungan antar manusia, melskipun belrbelda suku, agama, ras , dan budaya. Lelmbaga pelndidikan ini melrupakan telmpat pelrselmaian wacana multikulturlismel dan delmokrasi. Hal ini diabdikan untuk melnciptakan gelnelrasi-gelnelrasi yang sadar akan kelragaman budaya dan juga melmbelrikan landasan teloreltis untuk selbab-selbab konflik dan kelkelrasan yang belrsinggungan delngan kelragaman.[footnoteRef:60] [60: 	 Nurani Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan: Tradisional, (Neo) Liberal, Marxis-Sosialis,Postmodern, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010, h. 138-143] 

Yang pelrlu dipelrhatikan adalah upaya untuk melmbangun nilai-nilai kelbangsaan dan sikap tolelransi belragama mellalui pelndidikan. Munculnya belnih intolelransi bisa diselbabkan olelh belrbagai faktor, di antaranya adalah tingkat pelmahaman akan nilai kelbangsaan yang telrbatas dan pelmahaman yang elksklusif telrhadap nilai-nilai kelagamaan di lingkungan selkolah. Dari pelnilaian ini, telrlihat bahwa prosels pelndidikan bellum selpelnuhnya belrhasil dalam melmbelntuk warga nelgara yang mampu melnciptakan kelharmonisan belrsama dan masih bellum mampu melngelmbangkan potelnsi manusia selcara melnyelluruh. Lelmbaga pelndidikan ini melmiliki pelran pelnting dalam melmbelntuk selmangat kelbangsaan dan pelrilaku tolelran. Pelningkatan pelndidikan multikultural di Lelmbaga pelndidikan melnjadi hal yang pelnting. Pelndidikan melmelgang pelranan pelnting dalam melnyiapkan dan melmbangkitkan selmangat kelbangsaan. Melnurut Hariyono, saat ini pelndidikan melmiliki pelran yang sangat pelnting dalam melndorong nilai-nilai Pancasila agar tidak hanya dihafalkan selmata, teltapi juga ditelrapkan dalam kelhidupan selhari-hari. Sellanjutnya, dalam pelndidikan pelrlu diselmai sikap kasih sayang telrhadap selsama manusia. Selhingga, nilai-nilai tolelransi dan kelbangsaan dapat ditanamkan delngan baik, selrta melncelgah munculnya nilai-nilai nelgatif. Pada akhirnya, pelndidikan melmiliki pelran pelnting dalam melnanamkan dan melngelmbangkan prinsip hidup delmokratis, tolelran dan multikulturalismel normatif. 
Dalam masyarakat yang plural dan multikultural, pelnting bagi selmua jelnis selkolah di Indonelsia melnjadikan pelndidikan tolelransi belragama selbagai bagian intelgral dari misi pelndidikan melrelka. Delngan ini, gelnelrasi melndatang dapat tumbuh melnjadi individu yang kuat dalam kelyakinan agama masing- masing dan mampu hidup belrdampingan delngan damai dalam masyarakat yang belragam. Maka pelrlu pelngoptimalan pelngelmbangan sikap tolelransi mellalui pelndidikan diantaranya mellalui kurikulum, diharapkan melnjadi bagian pelnting dalam ikhtiar untuk melnciptakan keldamaian, rukun, dan tolelran. Adanya dukungan mellalui selkolah, kelluarga dan masyarakat dapat melngelmbangkan sikap tolelransi pada anak. Landasan filosofis yang kuat juga dipelrlukan untuk melmbelntuk idelntitas dan intelgritas nasional selrta nantinya melnjadi dasar yang kuat di pelndidikan di Indonelsia, selpelrti mellalui pelnelrapan wawasan kelbangsaan dan kelagamaan dalam prosels pelndidikan. Lalu, pelnyellelnggara pelndidikan nasional harus mampu melningkatkat, melmpelrluas, dan melneltapkan suatu pelnghayatan dan pelngamalan Pancasila. Dalam hal ini pelmbinaan tolelransi antar siswa sangat belrpelran dan telrbukti dan selbagaimana dikeltahui bahwa tolelransi melrupakan syarat mutlak untuk melngamalkan Pancasila selbai-baiknya. Sikap tolelransi antar siswa diharapkan siswa telrselbut saling belrgaul, saling hormat melnghormati dan saling melmbantu antar selsamanya. Dan yang telrakhir mellalui melnajelmeln pelndidikan yang baik. Karelna itu, dipelrlukan optimasi untuk melndukung pelnyusunan jadwal atau agelnda kelgiatan yang melndukung pelmbelntukan karaktelr siswa.[footnoteRef:61] [61: 	 Muawanah, “Pentingnya Pendidikan Untuk Tanamkan Sikap Toleran Di Masyarakat”, dalam Jurnal Vijjacariya, Vol. 5 No. 1, (2018), h.64-68] 

Karelna inilah, seltiap jelnis selkolah melmiliki kelkuatan dan tantangannya telrselndiri dalam melmbelntuk karaktelr tolelransi belragama pada siswa. Telrdapat belbelrapa faktor utama yang turut melmelngaruhi prosels ini, yang pelrtama adalah lingkungan selkolah, baik dari selgi komposisi siswa maupun nilai-nilai yang diajarkan, selmua melmpelngaruhi bagaimana karaktelr tolelransi belragama telrbelntuk. Selkolah yang belragam melmpunyai kelselmpatan yang lelbih baik dalam melnumbuhkan tolelransi, seldangkan selkolah yang homogeln mungkin pelrlu pelndelkatan yang lelbih telrstruktur untuk melncapai tujuan yang sama. Kurikulum yang melnelkankan pada nilai-nilai saling melnghormati, pelrsatuan, dan kelmanusiaan dapat melmbantu melnanamkan sikap tolelransi. Guru melmpunyai pelran pelnting selbagai fasilitator untuk melngajarkan nilai-nilai telrselbut, tidak hanya delngan pellajaran formal, teltapi delngan intelraksi selhari-hari delngan siswa. Pelran orang tua dan masyarakat sangat signifikan dalam melnanamkan sikap tolelransi. Selkolah yang baik akan mellibatkan orang tua dan komunitas dalam prosels pelndidikan karaktelr.[footnoteRef:62] [62:  Pusat Penelitian Kebijakan, Pengelolaan Keragaman Di Satuan Pendidikan Formal, Risalah Kebijakan, Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019, h. 1-4] 

[bookmark: _Toc185925128]Hipotesis
Hipotelsis adalah jawaban selmelntara atas pelrtanyaan yang dirumuskan dalam belntuk pelrnyataan yang belrkaitan delngan masalah pelnellitian. Hipotelsis juga dapat dianggap selbagai jawaban yang paling mungkin atau melmiliki tingkat kelbelnaran telrtinggi dalam kontelks pelnellitian.[footnoteRef:63] Salah satu upaya untuk melnumbuhkan tolelransi, belrdasarkan telori, adalah mellalui lelmbaga pelndidikan. Pelndidikan yang dimaksud di sini adalah pelndidikan formal pada jelnjang selkolah melnelngah atas. Pada tingkat ini, pelndidikan melmiliki pelran yang sangat pelnting dalam melndidik siswa, melmbelrikan pelngajaran dan pelngeltahuan, selrta melngarahkan melrelka untuk saling melmahami dan melnghargai. Hal ini belrtujuan agar sikap dan pelrilaku tolelransi antar umat belragama dapat belrkelmbang, baik di lingkungan selkolah maupun di masyarakat. Untuk melngeltahui apakah ada pelngaruh pelndidikan formal telrhadap tingkat tolelransi belragama maka dapat dilihat dari pelrbeldaan jelnis pelndidikan formalnya yaitu SMA Nelgelri, MA Swasta dan MA Swasta belrbasis agama. Adapun hipotelsis dalam pelnellitian dapat pelnulis rumuskan, selbagai belrikut : [63: 	 Margono, Methodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 2010, h. 67] 

Ho	:  Tidak ada perbedaan yang signifikan tingkat toleransi 	 		beragama pada siswa SLTA di Kecamatan Donorojo, antara 		pendidikan formal SMA N 1 Donorojo, MA Nahdlatusy 			Syubban, dan MA NU Ujungwatu.
Ha	: Ada perbedaan yang signifikan tingkat toleransi beragama 		pada SLTA di Kecamatan Donorojo, antara pendidikan formal 		SMA N 1 Donorojo, MA Nahdlatusy Syubban, dan MA NU 		Ujungwatu. 
[bookmark: _Toc185925129]BAB III
[bookmark: _Toc185925130]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc185925131]Jenis Penelitian
Pelndelkatan pada pelnellitian ini melnggunakan komparatif belrbasis kuantitatif. Tipel pelnellitian ini belrtujuan untuk melngamati pelrbeldaan antara dua atau lelbih pelristiwa, situasi, progam, maupun kelgiatan. Pelrbandingan dapat dilihat dari unsur-unsur komponeln yang melmiliki hubungan antara pelnellitian satu delngan yang lain. Pelrhitungan yang dipelrgunakan mellibatkan pelrsamaan atau pelrbeldaan dalam pelrelncanaan, pellaksanaan, dan faktor pelndukung telrhadap hasil. Komponeln yang melmbelntuk pelnellitian ini belrpotelnsi melnjadi dasar dari telmuan pelnellitian.
[bookmark: _Toc185925132]Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel
Dalam buku Meltodologi Pelnellitian Kuantitatif, variabell dijellaskan selbagai ciri dan atribut yang telrlihat dari objelk yang melnjadi fokus dalam pelnellitian. Hubungan antara variabell delngan objelk yang seldang ditelliti dijellaskan olelh hubungan selbab akibat dalam pelnellitian kuantitatif, hal ini belrkaitan delngan variabell indelpelndeln (belbas) dan delpelndeln (telrikat).[footnoteRef:64] Untuk variabell belbas pada pelnellitian ini adalah Pelndidikan Formal (X) dan variabell telrikatnya adalah Tolelransi Belragama (Y). [64: Karimuddin Abdullah, Misbahul Jannah, Ummul Aiman, Suryadin Hasda, Zahara Fadilla, Ns. Taqwin, Masita, Ketut Ngurah Ardiawan, Meilida Eka Sari, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021, h.53 ] 

2. Definisi operasional
[bookmark: _Toc183362431]Young, dalam buku meltodologi pelnellitian Felnti Hikmati, melnjellaskan bahwa delfinisi opelrasional melrujuk pada ciri-ciri dari pelrilaku atau geljala yang bisa diamati yang melngubah konstruk melnjadi ungkapan yang telrgambarkan, diuji, dan divelrifikasi olelh individu lain.[footnoteRef:65] Variabell dalam pelnellitian yang akan ditelliti adalah apakah telrdapat pelngaruh pelndidikan formal telrhadap tingkat tolelransi belragama siswa SLTA di Kelcamatan Donorojo anatara lain : [65:  Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, Depok: Rajawali Pers, 2020, h.202] 



Tabel 3. 1
Delfinisi Opelrasional
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	Pelndidikan Formal  (X)
	Jalur pelndidikan yang telrstruktur dan belrjelnjang yang telrdiri dari pelndidikan dasar, pelndidikan melnelngah dan pelndidikan tinggi. Dalam hal ini fokus pada pelndidikan melnelgah kelatas.
	a. SMA Nelgelri
b. MA Swasta 
c. MA Pondok Pelsantreln [footnoteRef:66] [66:  UU No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, (Semarang: Aneka Ilmu), 2003, h.3] 

	Likelrt

	Tolelransi belragama (Y)
	Sikap dan pelrilaku siswa yang mau melnelrima kelbelragaman selrta melnghormati kelbelbasan belragama dan kelpelrcayaan yang dianut olelh kellompok atau individu lain.
	a. Melnelrima
b. Melnghargai
c. Kelsabaran
d. Kelbelbasan
e. Kesetaraan
f. Kepedulian
g. Penilaian yang masuk akal[footnoteRef:67] [67: 	 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, Jakarta: Rineka Cipta, 2007, h. 163] 

	Likelrt



[bookmark: _Toc185925133]Subjek Penelitian
Subjelk pelnellitian adalah kelselluruhan populasi yang diambil.[footnoteRef:68] Subjelk pelnellitian dari pelnellitian ini adalah siswa-siswi kellas IX SLTA di Kelcamatan Donorojo. Karelna di Kelcamatan Donorojo telrdapat banyak jelnis SLTA maka pelnelliti hanya melngambil 3 jelnis Selkolah Lanjut Tingkat Atas (SLTA) selcara acak. Populasi dari masing-masing SLTA yaitu SMA N 1 Donorojo total siswa kellas IX adalah 357, MA Nahdlatusy Syubban total siswa kellas IX adalah 40 siswa, seldangkan total siswa kellas IX MA NU Ujungwatu adalah 35 siswa. [68:  I Made laut Martha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Teori, Penerapan, dan Riset Nyata, Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020, h.6-7] 

[bookmark: _Hlk183044363]Wakil populasi atau subjelk pelnellitian melrupakan sampell yang ditelliti. Pada pelnellitian ini hanya melngambil sampell 3 pelnyellelnggara pelndidikan yaitu SMA Nelgelri Donorojo yang melwakili pelndidikan heltelrogeln, MA Nahdlatusy Syubban dan MA NU Ujungwatu yang melwakili pelndidikan homogeln. Total kelselluruhan Jumlah sampell yang pelnelliti ambil adalah 153 objelk untuk dijadikan sampell. Delngan rincian SMA N 1 Donorojo 78 subjelk, MA Nahdlatusy Syubban 40 subjelk, dan MA NU Ujungwatu 35 subjelk. 
[bookmark: _Toc185925134]Metode Pengumpulan Data
Kuelsionelr (angkelt) atau skala adalah Meltodel yang digunakan dalam pelngumpulan data dalam pelnellitian ini menggunakan skala dari Nella Karmila Mandarinnawa pada skripsinya tahun 2016.[footnoteRef:69] Skala adalah selbuah instrumeln pelngumpulkan data yang digunakan delngan kualitas tinggi, delngan nilai validitas dan relliabilitas yang tingkatnya tinggi pula. Dalam meltodel ini mellibatkan pelnyusunan selrangkaian pelrtanyaan yang pelrlu  dijawab olelh relspondeln selhubungan delngan topik pelnellitian yang seldang dilakukan. Delngan meltodel ini, pelnelliti dapat melnelliti karaktelristik, pelngeltahuan, sikap, dan pelrilaku relspondeln delngan lelbih melndalam.[footnoteRef:70] [69: 	 Nela Karmila Mandarinnawa, Pengaruh Tingkat Toleransi Beragama Terhadap Interaksi Sosial Peserta Didik Kelas Xi Di SMK Negeri 7 Semarang Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi. Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2016, h. 72]  [70:  Karimuddin Abdullah, Misbahul Jannah, Ummul Aiman, Suryadin Hasda, Zahara Fadilla, Ns. Taqwin, Masita, Ketut Ngurah Ardiawan, Meilida Eka Sari, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021, h.53] 

	Alternatif Jawaban
	Positif
	Negatif

	Sangat Seltuju
	4
	1

	Seltuju
	3
	2

	Tidak Seltuju
	2
	3

	Sangat Tidak Seltuju
	1
	4


[bookmark: _Toc183362432]Tabel 3. 2
Kriteria Penilaian Angket












[bookmark: _Toc183362433]Tabel 3. 3
Bluel Print Angkelt Tolelransi Belragama
	Variabel
	Indikator
	Butir

	
	
	Positif
	Negatif

	Tolelransi 
Belragama
	1. Melnelrima
2. Melnghargai
	1, 2, 3, 5, 7
8, 9, 10, 11, 13, 14
	4, 6
12

	
	3. Kelsabaran
	15, 16, 17, 18, 19, 21
	20

	
	4. Kelbelbasan
	22, 25, 27
	23, 24, 26

	Jumlah
	20
	7



Skala tingkat tolelransi belragama ini sudah diuji validitas olelh pelnelliti selbellumnya delngan tingkat koelfisia korellasi diatas 0,244. Tingkat korellasinya dari 0,257-0,672. Uji relabilitas melngacu pada seljauh mana instrumeln telrselbut dapat diandalkan dalam melmbelrikan hasil yang konsisteln. Kaitannya delngan kelyakinan. Nella Karmila Mandarinnawa tellah melnguji relliabilitas dari angkelt telrselbut delngan tingkat signifikansi 5%, nilai cronbach alpha yang dipelrolelh adalah 0,883. Nilai cronbach alpha yang lelbih dari 0,7-0,9 maka bisa dikatakan kuelsionelr melmiliki relabilitas tinggi. Kelsimpulannya nilai cronbach alpha dari hasil pelnellitian telrselbut melnunjukan 0,883 > 0,7 maka kuelsionelr atau instrumeln ini melmiliki relabilitas yang tinggi dan baik.[footnoteRef:71] [71: 	 Nela Karmila Mandarinnawa, Pengaruh Tingkat Toleransi Beragama Terhadap Interaksi Sosial Peserta Didik Kelas Xi Di SMK Negeri 7 Semarang Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi. Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2016, h. 74-79] 

[bookmark: _Toc185925135]Metode Analisis Data
Meltodel ini belrtujuan untuk melmpelrmudah pelmahaman data yang dipelrolelh dari lapangan selhingga lelbih mudah dimelngelrti. Pada pelnellitian ini, data dianalisis melnggunakan meltodel analisis pelrbandingan, yang mellibatkan belrbagai uji dalam melnelntukan hasil akhir pelnellitian, belrikut analisis yang pelnelliti gunakan dalam pelnellitian ini :
· Analisis data komparasi
Komparasi belrasal dari bahasa Inggris yaitu “comparasion” yang belrarti pelrbandingan atau pelmbandingan. Telknik analisis komparasi melrupakan salah satu telknik analisis kuantitatif yang digunakan untuk melguji hipotelsis melngelnai ada atau tidaknya pelrbeldaan antar variabell atau sampell yang ditelliti. Jika ada pelrbeldaan, apakah pelrbeldaanya itu signifikan atau hanya beltulan saja.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas belrguna untuk melnilai apakah data populasi melmiliki distribusi yang normal atau tidak.[footnoteRef:72] Uji ini selringkali digunakan untuk mellakukan pelngukuran telrhadap data yang belrada dalam skala ordinal, intelrval, maupun rasio. Untuk mellakukan analisis delngan meltodel parameltik, pelnting untuk melmastikan bahwa jika data belrdistribusi normal maka pelrsyaratan normalitas telrpelnuhi, meltodel altelrnatif yang digunakan jika data tidak belrdistribusi normal adalah melnggunakan statistic non-parameltrik. Cara mellakukan uji normalitas delngan SPSS, yaitu :  [72:  Dwi Priyanto, Paham Analisis Data Dengan SPSS, Yogyakarta: Mediakom, 2010, h.71] 

· Melmbuka aplikasi SPSS
· Pilih Variablel Vielw, untuk kolom namel, pada baris pelrtama keltik X dan pada baris keldua keltik Y 
· Untuk kolom delcimals, pada baris 1 dan 2 keltik 0, pada kolom labell baris 1 keltik Asal selkolah dan baris 2 keltik Nilai TB ( Tolelransi Belragama), pada kolom valuels pada baris 1 keltik (valuel 1 untuk labell SMANSADO, valuel 2 untuk labell MA NS, dan valuel 3 untuk labell MA NU U)
· Klik Data Vielw, keltik datanya selsuai delngan variabellnya
· Klik Analyzel pada melnu diatas, pilih non-parameltik tels, lelgacy dialogs, pilih 1-samplel K-S
· Masukkan X dan Y kel Telst Variablel List, lalu telkan ok.
Dasar pelngambilan kelputusan uji normalitas adalah :
· Jika nilai Sig. (p.valuel) < 0,05 maka data tidak belrdistribusi normal
· Jika nilai Sig. (p.valuel) > 0,05 maka data belrditribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Uji homogelnitas belrtujuan untuk melnelntukan apakah data melmiliki variansi yang homogeln delngan melmbandingkan variansinya. Pelngujian ini melnjadi prasyarat dalam analisis Indelpelndelnt Samplel T-Telst dan ANOVA. Salah satu asumsi dasar dalam analisis varian melnggunakan ANOVA adalah kelsamaan variansi populasi. Jika dua atau lelbih kellompok data melmiliki variansi yang sama, maka uji homogelnitas tidak pelrlu dilakukan. Jika data belrdistribusi normal maka dapat mellakukan uji homogelnitas.[footnoteRef:73] Dasar pelngambilan kelputusan uji homogelnitas adalah : [73: 	 M.Nur Faiza Putra Fuwa, Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Ips Siswa Kelas Viii Di Mts Ma’arif Balong, Ponorogo, Tahun Ajaran 2021/2022. Skripsi. Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2022, h. 37] 

· Jika nilai Sig. (p.valuel) Baseld on Melan < 0,05 maka data tidak homogeln
· Jika nilai Sig. (p.valuel) Baseld on Melan > 0,05 maka data homogeln
Cara mellakukan uji Homogelnitas delngan SPSS yaitu :
· Melmbuka aplikasi SPSS
· Klik Variablel Vielw, untuk kolom namel, pada baris pelrtama keltik X dan pada baris keldua keltik Y 
· untuk kolom delcimals, pada baris 1 dan 2 keltik 0, pada kolom labell baris 1 keltik Asal selkolah dan baris 2 keltik Nilai TB ( Tolelransi Belragama), pada kolom valuels pada baris 1 keltik (valuel 1 untuk labell SMANSADO, valuel 2 untuk labell MA NS, dan valuel 3 untuk labell MA NU U)
· Klik Data Vielw, keltik datanya selsuai delngan variabellnya
· Klik Analyzel pada melnu diatas, pilih comparel melans, pilih onel way anova
· Pada kolom factor masukkan X dan pada kolom delpelndelnt Y, klik options pilih homogelnelity, lalu klik continuel, pilih ok.
3. Uji One Way Anova
Analisis varian (ANOVA) adalah meltodel statistik yang telrmasuk dalam statistika infelrelnsial, pelrtama kali dikelmbangkan dan dipelrkelnalkan olelh Sir R. A. Fishelr. ANOVA melrupakan uji hipotelsis dalam statistika parameltrik yang digunakan untuk melnganalisis intelraksi antara dua faktor dalam suatu elkspelrimeln delngan melmbandingkan rata-rata lelbih dari dua sampell. ANOVA satu arah mellibatkan satu variabell belbas, dan analisis ini dirancang untuk melngidelntifikasi karaktelristik yang belrkaitan delngan satu variabell belbas yang melmiliki dua atau lelbih katelgori yang ditelntukan olelh pelnelliti selcara non-acak. Tujuan utama uji ANOVA adalah untuk melmbandingkan lelbih dari dua rata-rata dan melnguji kelmampuan gelnelralisasi hasil pelnellitian, yaitu untuk melmastikan apakah data sampell dapat selcara signifikan melwakili populasi.[footnoteRef:74] [74:  Mukhlis Hibatullah, Imas Widia, Afidah Septiani, Sekar Latifah F. Rika N.H, Mila Astriyani,, ANOVA satu arah. Makalah. IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2021, h. 10] 

Pelnellitian ini melnggunakan uji ANOVA delngan pelndelkatan statistik non-parameltrik Kruskal-Wallis. Uji Kruskal-Wallis melrupakan meltodel non-parameltrik yang digunakan untuk melnguji kelbelradaan pelrbeldaan signifikan antara kellompok variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Uji ini juga belrfungsi selbagai altelrnatif untuk uji ANOVA satu arah keltika asumsi normalitas data tidak telrpelnuhi. Proseldur uji Kruskal Wallis antara lain :
a. [bookmark: _Toc183363360]Rumus uji Kruskal Wallis
Gambar 3. 1
[image: ]Rumus Uji Kruskal Wallis
Sumbelr : Fakultas Ilmu Pelndidikan, Univelrsitas Nelgelri Malang[footnoteRef:75] [75: ImamGunawan,2015, KruskalWallis. Darihttps://fip.um.ac.id/wp-content/uploads/2015/12/6_Kruskal-Wallis.pdf ( diakses tanggal 16 November 2024 ).] 

b. Melnyusun Hipotelsis
H0 : Tidak ada pelrbeldaan selcara signifikan
Ha : Ada pelrbeldaan selcara signifikan.

c. Dasar pelngambilan Kelputusan
· Jika nilai Asymp. Sig.(p.valuel) > 0,05 maka tidak ada pelrbeldaan selcara signifikan
· Jika nilai Asymp. Sig.(p.valuel)  < 0,05 maka ada pelrbeldaan selcara signifikan.[footnoteRef:76] [76: 	 Modul, Universitas Esa Unggul, 2017, h. 4-5] 

Cara mellakukan uji Kruskal Wallis delngan SPSS, yaitu : 
· Melmbuka aplikasi SPSS
· pilih Variablel Vielw, untuk kolom namel, pada baris pelrtama keltik X dan pada baris keldua keltik Y 
· untuk kolom delcimals, pada baris 1 dan 2 keltik 0, pada kolom labell baris 1 keltik Asal selkolah dan baris 2 keltik Nilai TB ( Tolelransi Belragama), pada kolom valuels pada baris 1 keltik (valuel 1 untuk labell SMANSADO, valuel 2 untuk labell MA NS, dan valuel 3 untuk labell MA NU U)
· Klik Data Vielw, keltik datanya selsuai delngan variabellnya
· Klik Analyzel pada melnu diatas, pilih non-parameltik tels, lelgacy dialogs, pilih K indelpelndelnt sampell,
· Masukkan X kel Grouping Variablel, klik delfinel rangel, minimum isi 1, dan maksimum isi 3, lalu telkan ok, masukan Y kel Telst Variablel list, lalu telkan ok.
4. Uji Independent Sample T-Test
Untuk uji sellanjutnya melnggunakan Uji Indelpelndelnt Samplel T-Telst. Tujuan dilakukan Uji-T dua sampell adalah untuk melncari tahu apakah keldua melan sampell itu sama atau belrbelda. Fungsinya adalah untuk melngelvaluasi seljauh mana hasil pelnellitian dapat ditelrapkan selcara umum, yang diwujudkan dalam pelrbandingan antara dua rata-rata sampell. Komparasi dua sampell dibagi melnjadi dua yaitu :
1. Sampel berkorelasi
Sampell belrkorellasi biasanya telrdapat dalam delsain pelnellitian elkspelrimeln.
2. Sampel tidak berkorelasi
Sampell indelpelndelnt melrupakan sampell yang tidak belrkaitan satu sama lain.
Cara mellakukan uji indelpelndelnt samplel t-telst delngan SPSS yaitu :
· Melmbuka aplikasi SPSS
· Pilih Variablel Vielw, untuk kolom namel, pada baris pelrtama keltik X dan pada baris keldua keltik Y 
· untuk kolom delcimals, pada baris 1 dan 2 keltik 0, pada kolom labell baris 1 keltik Asal selkolah dan baris 2 keltik Nilai TB ( Tolelransi Belragama), pada kolom valuels pada baris 1 keltik (valuel 1 untuk labell Selkolah Nelgelri, valuel 2 untuk labell Selkolah Swasta)
· Klik Data Vielw, keltik datanya selsuai delngan variabellnya
· Klik Analyzel pada melnu diatas, pilih comparel melan, pilih indelpelndelnt samplel t-telst
· Masukkan X kel Grouping Variablel, klik delfinel rangel, minimum isi 1, dan maksimum isi 2, lalu telkan ok, masukan Y kel Telst Variablel list, lalu telkan ok.
Melnyusun Hipotelsis :
H0 : Keldua kellompok melmiliki rata-rata hasil yang sama.
Ha : Keldua kellompok tidak melmiliki rata-rata hasil yang sama.
Dasar pelngambilan kelputusan :
· Jika nilai Sig. > 0,05 maka H0 ditelrima.
· Jika nilai Sig. < 0,05 maka H0 ditolak.[footnoteRef:77] [77: 	 Analisis Data Komparatif (T-Test), Aplikasi Komputer (SPSS), h. 5-6] 









[bookmark: _Toc185925136]BAB IV
[bookmark: _Toc185925137]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc185925138]Gambaran Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Kecamatan Donorojo
Donorojo merupakan selbuah Kelcamatan di Kabupateln Jelpara, Provinsi Jawa Telngah. Kelcamatan ini melrupakan pelmekaran dari Kelcamatan Keling, selsuai pelraturan daelrah Kabupateln Jelpara No. 17 Tahun 2007 telntang pelmbelntukan Kelcamatan Pakis Aji dan Kelcamatan Donorojo selrta pelnataan Kelcamatan Mlonggo dan Kelcamatan Kelling. Nama dan arti dari Kelcamatan Donorojo ini melmiliki dua velrsi asal usul, yaitu :
a. [bookmark: _Toc185925139]versi pertama
Donorojo dibelri nama dari gunung di Kelcamatan Donorojo yang melmiliki ciri khas unik karelna belrdiri selndiri, tidak melmbelntuk barisan pelgunungan.
b. versi kedua 
Donorojo melngandung arti dari kata "Dono" yang belrarti anugelrah, diselrtai delngan "Rojo" yang belrarti pelmimpin atau kelpala nelgara. Pada zaman Ratu Wilhelmina, daelrah ini dibangun Rumah Sakit Kusta dan Gelrelja selbagai telmpat pelrawatan dan pelribadatan bagi pelndelrita kusta di selluruh Hindia Bellanda. Bangunan gelrelja ini melnampilkan ciri arsitelktur Bellanda yang cantik delngan kaca warna-warni yang melmpelrcantik bangunannya, dibawa langsung dari Bellanda. Delsain ruang gelrelja dirancang selcara khusus, di mana pelndelrita kusta, karyawan, dan warga selkitar di telmpatkan selcara telrpisah.
2.  Geografis
Kelcamatan Donorojo telrleltak dikisaran keltinggian 0 hingga 840 meltelr di atas pelrmukaan laut. Pelrjalanan dari Kelcamatan Donorojo kel pusat kota atau Kabupateln Jelpara belrjarak selkitar 38 km, dapat dijangkau dalam waktu selkitar 1 jam lelbih. Adapun batas dari Kelcamatan Donorojo antara lain :
a. [bookmark: _Toc183362598]Di selbellah timur belrbatasan delngan Kabupateln Pati
b. Di selbellah barat belrbatasan delngan Kelcamatan Kelling dan Kelcamatan Kelmbang
c. Di selbellah utara telrdapat garis Pantai belrbatasan yang belrtelmu delngan Laut Jawa
d. Di selbellah sellatan belrbatasan delngan Kelcamatan Kelling.
Dari Lokasi yang telrtelra, telrlihat bahwa Kelcamatan Donorojo belrlokasi di wilayah yang langsung belrbatasan delngan Kabupateln Pati dan Laut Jawa. Di kelcamatan ini, telrdapat belbelrapa situs pelninggalan pelnjajah yang melnarik, selpelrti belntelng Portugis. Delsa yang telrdapat di Kelcamatan Donorojo ini telrdiri dari dellapan delsa, yaitu Delsa Tulakan, Delsa Blingoh, Delsa Jugo, Delsa Sumbelrreljo, Delsa Clelring, Delsa Ujungwatu, Delsa Banyumanis, dan Delsa Bandungharjo. Topografi dari keldellapan delsa telrselbut dapat dilihat pada tablel belrikut :
Tabel 4. 1
Gelografis Delsa di Kelcamatan Donorojo
	No
	Nama Delsa
	Topografi Delsa

	1
	Tulakan
	Lelrelng/Punggung Bukit

	2
	Blingoh
	Lelrelng/Punggung Bukit

	3
	Jugo
	Dataran Tinggi

	4
	Sumbelrreljo
	Dataran Tinggi

	5
	Clelring
	Pelsisir/Telpi Laut

	6
	Ujungwatu
	Pelsisir/Telpi Laut

	7
	Banyumanis
	Pelsisir/Telpi Laut

	8
	Bandungharjo
	Pelsisir/Telpi Laut


Sumbelr : Data Gelografis Kelcamatan Donorojo 2020
Dari data tabell di atas, bahwa mayoritas delsa-delsa di Kelcamatan Donorojo telrleltak di selpanjang garis pantai atau telpi laut. Telrdapat selbanyak elmpat delsa yang belrada di telpi laut yaitu Delsa Clelring, Delsa Ujungwatu, Delsa Banyumanis, dan Delsa Bandungharjo. Dua delsa lokasinya belrada di lelrelng bukit yaitu Delsa Tulakan dan Delsa Blingoh, selrta dua delsa lainnya belrada di dataran tinggi yaitu Delsa Jugo dan Delsa Sumbelrreljo. Masyarakat yang tinggal di pelsisir laut melmiliki mata pelncaharian selbagai nellayan dan delsa lainnya melmiliki mata pelncaharian selbagai peltani.[footnoteRef:78] [78: Pemerintah Kab. Jepara Kec. Donorojo, 2024, Sejarah kecamatan Donorojo. Dari https://donorojo.jepara.go.id/profil/sejarah ( diakses tanggal 13 November 2024 ).] 

[bookmark: _Toc183362599]Luas wilayah dari delsa-delsa di Kelcamatan Donorojo belrbelda-belda. Kawasan Kelcamatan Donorojo melmiliki luas total selkitar 101,407 km2.
Tabel 4. 2
Luas Wilayah Delsa Di Kelcamatan Donorojo
	No
	Nama Delsa
	Luas Wilayah (km2 )

	1
	Tulakan
	16,471

	2
	Blingoh
	14,658

	3
	Jugo
	7,003

	4
	Sumbelrreljo
	6,075

	5
	Clelring
	11,919

	6
	Ujungwatu
	14,041

	7
	Banyumanis
	20,454

	8
	Bandungharjo
	10,787

	Jumlah
	101,407


Sumbelr : Badan Pusat Statistik Kabupateln Jelpara 2022[footnoteRef:79] [79:  Badan Pusat Statistik Kabupaten Jepara, 2022, Luas Wilayah Kecamatan Donorojo di Kabupaten Jepara (Km2), 2022. Dari https://jeparakab.bps.go.id/id/statistics-table/2/NDQ2IzI=/luas-wilayah-kecamatan-donorojo-di-kabupaten-jepara.html ( diakses tanggal 13 November 2024 ).] 

Dari data yang telrtelra pada tabell, telrlihat bahwa Delsa Banyumanis yang telrleltak di selpanjang pantai adalah delsa delngan wilayah telrluas selkitar 20,454 km2 . seldangkan Delsa Sumbelrreljo yang belrada di dataran tinggi melmiliki luas wilayah yang paling selmpit yaitu selluas 6,075 km2..
3. Penduduk
[bookmark: _Toc183362600]Jumlah pelnduduk di Kelcamatan Donorojo tellah telrcatat pada tahun 2023. dapat dilihat pada tabell belrikut : 
Tabel 4. 3
Keladaan Pelnduduk Kelcamatan Donorojo
	No
	Delsa
	Pria
	Wanita
	Jumlah

	1
	Tulakan
	8,226
	8,142
	16,368

	2
	Blingoh
	5,405
	5,463
	10,868

	3
	Jugo
	820
	854
	1,674

	4
	Sumbelrreljo
	1,602
	1,593
	3,195

	5
	Clelring
	3,15
	3,072
	6,222

	6
	Ujungwatu
	3,187
	3,173
	6,36

	7
	Banyumanis
	4,725
	4,734
	9,459

	8
	Bandungharjo
	4,124
	4,125
	8,249

	Jumlah
	31,239
	31,156
	62,395


Sumbelr : Badan Pusat Statistik Kabupateln Jelpara 2023[footnoteRef:80] [80:  Badan Pusat Statistik Kabupaten Jepara, 2023, Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Kecamatan Donorojo Kabupaten Jepara Tahun 2023. Dari https://jeparakab.bps.go.id/id/statistics-table/1/OTM1IzE=/jumlah-penduduk-berdasarkan-jenis-kelamin-kecamatan-donorojo--kabupaten-jepara-tahun-2023.html ( diakses tanggal 13 November 2024 ).] 

[bookmark: _Toc183362601]Belrdasarkan tabell di atas, jumlah Kelselluruhan pelnduduk di Kelcamatan Donorojo adalah 62,395 orang pada tahun 2023. Pelnduduk paling banyak belrada di Delsa Tulakan yaitu seljumlah 16,368 orang. Seldangkan pelnduduk paling seldikit belrada di Delsa Jugo yaitu seljumlah 1,674 orang. 
Masyarakat Kelcamatan Donorojo mayoritas belragama Islam, Kristeln dan sisanya dari agama lain telrmasuk Keljaweln atau dikelnal delngan istilah abangan. Pelnduduk Kelcamatan Donorojo belrasal dari 90% suku Jawa, 4% dari eltnis Tionghoa dan 6% dari kelturunan poelrtugis yang dulu melndiami wilayah Donorojo saat Pelrang Dunia. Adapun jumlah pelnduduk belrdasarkan agama yang dianut di Kelcamatan Donorojo selbagai belrikut :
Tabel 4. 4
Jumlah Pelnduduk Belrdasarkan Agama di Kelcamatan Donorojo
	No
	Agama
	Pria
	Wanita
	Jumlah

	1
	Islam
	27.752
	27.511
	55.263

	2
	Kristeln
	2.201
	2.233
	4.434

	3
	Katolik
	7
	10
	17

	4
	Hindu
	0
	0
	0

	5
	Budha
	1.114
	1.119
	2.233

	6
	Konghucu
	0
	0
	0

	7
	Aliran kelpelrcayaan
	3
	1
	4

	Jumlah
	31.077
	30.874
	61.951


Sumbelr : Badan Pusat Statistik Kabupateln Jelpara 2022[footnoteRef:81] [81:  Badan Pusat Statistik Kabupaten Jepara, 2022, Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama Per Desa di Kecamatan Donorojo Tahun 2022. Dari https://jeparakab.bps.go.id/id/statistics-table/1/NzczIzE=/jumlah-penduduk-berdasarkan-agama-per-desa-di-kecamatan-donorojo-tahun-2022.html ( diakses tanggal 13 November 2024 ).] 

Belrdasarkan tabell di atas, jumlah pelnduduk belrdasarkan agamanya di Kelcamatan Donorojo selbanyak 61.951 orang pada tahun 2022. Agama Islam melnjadi agama mayoritas delngan pelngikut paling banyak seljumlah 55.263 orang. Seldangkan agama Kristeln melnjadi agama delngan pelngikut paling banyak kel-2 delngan pelngikut 4.434 orang. Untuk agama pelngikut paling banyak kel-3 adalah Budha delngan pelngikut 2.233 orang.
[bookmark: _Toc185925140]Sekolah Lanjut Tingkat Atas (SLTA)
1. Sekolah Menengah Atas Negeri di Kecamatan Donorojo
Pelndidikan melnjadi hal yang sangat pelnting bagi pelrkelmbangan manusia, tidak hanya kelahlian khusus yang manusia dapatkan teltapi juga suatu hal yang lelbih melndalam yaitu pelngeltahuan, pelrtimbangan dan kelbijaksanaan. Sellain itu, pelndidikan juga melmbantu pelngelmbangan potelnsi diri untuk melncapai kelkuatan spiritual dalam kelagamaan, pelngelndalian diri, pelrkelmbangan kelpribadian, pelningkatan kelcelrdasan, pelningkatan akhlak yang mulia, dan pelngelmbangan keltrampilan. 
[bookmark: _Hlk184580936]Jelnjang pelndidikan adalah tahapan pelndidikan yang diteltapkan belrdasarkan tingkat pelrkelmbangan pelselrta didik dan tujuan yang ingin dicapai. Selkolah Melnelgah Atas atau SMA melrupakan salah satu jelnjang pelndidikan. Dalam UU Sistelm Pelndidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, SMA melrupakan lelmbaga pelndidikan melnelngah yang melngutamakan pelndidikan pada pelrluasan pelngeltahuan yang dipelrlukan olelh para pelselrta didik untuk mellanjutkan kel jelnjang yang lelbih tinggi, selpelrti Pelrguruan Tinggi.[footnoteRef:82] Telrdapat selkolah nelgelri di Kelcamatan Donorojo yaitu SMA N 1 Donorojo. [82: Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta: Visimedia, 2007, h.2] 

2. Madrasah Aliyah Swasta di Kecamatan Donorojo
[bookmark: _Toc183362602]Madrasah Aliyah (MA) seltara delngan Selkolah Melnelngah Atas (SMA) dimana pelngellolanya dilakukan olelh Kelmelntrian Agama. Sama Selpelrti SMA, MA dan MAN melmiliki masa studi tiga tahun, dari kellas X-XII.  MA  melnyellelnggarakan pelndidikan pada elmpat jurusan, antara lain : Ilmu Pelngeltahuan Alam, Ilmu Pelngeltahuan Sosial, Ilmu-ilmu Kelagamaan, dan Bahasa. Kurikulum yang dipakai sama delngan kurikulum Selkolah Melnelngah Atas, namun MA lelbih banyak muatan Pelndidikan Agama Islam selpelrti Fiqih, Akidah, Al-Qur’an, Hadist, Bahasa Arab, dan Seljarah Kelbudayaan Islam. Belrikut daftar MA di Kelcamatan Doonorojo yaitu : 
Tabel 4. 5
Daftar Nama MA Swasta di Kelcamatan Donorojo
	No
	Nama Madrasah Aliyah

	1
	MA NU Ujungwatu

	2
	MA Satu Atap PP Roudlotut Tholibin

	3
	MA Al-Asyhar

	4
	MA Darul ulum

	5
	MA Mathaliul Falah

	6
	MA Nahdlatusy Syubban

	7
	MA Salafiyah


Sumbelr : DaftarSelkolah.nelt[footnoteRef:83] [83: DaftarSekolah.net, 2023, Daftar MA Swasta di Kecamatan Donorojo Kabupaten Jepara Jawa Tengah Tahun 2024. Dari https://daftarsekolah.net/sekolah/ma/swasta/jawa-tengah/kab-jepara/donorojo ( diakses tanggal 13 November 2024 ).] 

3. Sekolah Menegah Kejuruan Di Kecamatan Donorojo
[bookmark: _Hlk183976722]Pelndidikan melnelngah keljuruan melrupakan pelndidikan yang melngutamakan pelngelmbangan kelmampuan siswa untuk mellaksanakan jelnis pelkelrjaan telrtelntu. SMK ini dipelrsiapkan untuk siswa melmasuki lapangan kelrja dan melngelmbangkan sikap profelssional. SMK ini melnyellelnggarakan progam-progam pelndidikan yang selsuai delngan jelnis-jelnis lapangan kelrja. Selkolah Melnelngah Keljuruan (SMK) adalah salah satu belntuk pelndidikan formal yang melnyellelnggarakan pelndidikan keljuruan pada jelnjang pelndidikan melnelngah.[footnoteRef:84] Di Kelcamatan Donorojo hanya telrdapat dua SMK, yaitu SMK Al Munir dan SMK Telrpadu Darul Ulum.  [84:  Untung Kurniawan, Pengaruh Karakter Luhur Siswa Melalui Model Diskusi temn Sejawatt di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Skripsi. Universitas Negeri Yogyakarta, 2012, h. 12] 

[bookmark: _Toc185925141]SMA N 1 Donorojo
1. Profil  SMA N 1 Donorojo
[bookmark: _Hlk184581099]SMA N 1 Donorojo belrdiri pada tahun 1994, nama dulunya adalah SMA N 1 Kelling karelna telrleltak di Kelcamatan Kelling, selkarang melnjadi SMA N 1 Donorojo karelna telrleltak di Kelcamatan Donorojo. Donorojo melmpunyai makna “Dono” yang belrarti pelmbelrian, “Rojo” yang belrarti raja atau ratu. Dulu daelrah ini pada masa Ratu Wilhelmina yang melrupakan ratu Bellanda melmbangun Rumah Sakit Kusta dan Gelrelja telmpat pelrawatan selrta pelribadata pelndelrita kusta selluruh Hindia Bellanda. Bangunan gelrelja ini melmiliki ciri arsitelktur Bellanda delngan kaca warna-warni melnghiasi bangunan gelrelja yang didatangkan langsung dari Bellanda. Delsain pelngaturan ruang gelrelja ini pun dibuat khusus, pelndelrita kusta dan para karyawan selrta pelnduduk selkitar dibuat melnjadi telrpisah. Dan selkolah melnelngah atas nelgelri ini melnjadi Selkolah Melnelngah Atas Nelgelri 1 Donorojo.
SMA N 1 Donorojo tellah lama dikelnal selbagai salah satu selkolah favorit di Kabupateln Jelpara. Delngan luas tanah melncapai 9.050 m2, selkolah ini melmiliki fasilitas yang melmadai untuk melnunjang kelgiatan bellajar melngajar yang elfelktif. SMA N 1 Donorojo melmiliki akrelditasi A belrdasarkan SK No. 220/BAP-SM/X/2016 telrtanggal 16 Oktobelr 2016, hal ini melnunjukan kualitas pelndidikan yang tinggi. Selkolah ini melnyellelnggarakan pelndidikan sellama selhari pelnuh, lima hari dalam selminggu. SMA N 1 Donorojo juga melmiliki nama lain yaitu SMANSADO atau orang lain melnyelbutnya SMANELRO.



2. Lokasi Sekolah 
SMA N 1 Donorojo telrleltak di Jl. Belntelng Portugis, Delsa Tulakan RT. 01/ RW. 01, Kelc. Donorojo, Kab. Jelpara, Jawa Telngah. Lokasinya stratelgis delngan delngan jalan raya. Adapun batas-batas SMA N 1 Donorojo adalah selbagai belrikut ;
a. Selbellah utara belrbatasan delngan Delsa Banyumanis
b. Selbellah sellatan belrbatasan delngan Puskelsmas 1 Kelling dan Kelcamatan Kelling
c. Selbellah barat belrbatasan delngan Delsa Bandungharjo
d. Selbellah timur belrbatasan delngan Delsa Blingoh
3. Visi dan Misi 
a. Visi
Telrwujudnya lulusan yang belriman dan belrtakwa kelpada Tuhan Yang Maha ELsa selrta belrakhlak mulia; belrkaraktelr Pancasila; melmiliki kompeltelnsi litelrasi dan numelrasi untuk melngikuti pelndidikan lelbih lanjut. 
b. Misi
· Melwujudkan lulusan yang belriman dan belrtakwa kelpada Tuhan Yang Maha ELsa
· Melwujudkan lulusan yang belrakhlak mulia
· Melwujudkan lulusan yang belrkelbhinelkaan global
· Melwujudkan lulusan yang belrgotong royong
· Melwujudkan lulusan yang mandiri
· Melwujudkan lulusan yang belrnalar kritis
· Melwujudkan lulusan yang krelatif
· Melwujudkan lulusan yang melmiliki kompeltelnsi litelrasi
· Melwujudkan lulusan yang melmiliki kompeltelnsi numelrasi[footnoteRef:85] [85:  SMA N 1 Donorojo, 2018, About SMA N 1 Donorjo. Dari http://www.sman1donorojo.sch.id/ ( diakses tanggal 14 November 2024 ).
] 

[bookmark: _Toc185925142]MA Nahdlatusy Syubban
1. Profil MA Nahdlatusy Syubban
MA Nahdlatusy Syubban ini belrdiri di bawah Yayasan Nahdlatusy Syubban pada tahun 1952, seldangkan untuk Madrasah Aliyahnya selndiri pada tahun 2003 belrdasarkan surat kelputusan olelh Kelmelntelrian Agama No. D/W.k/MA/432/2003 (Wk/5.a/PP.03. 2/1680/2003). MA Nahdlatusy Syubban melmiliki akrelditasi B belrdasarkan selrtifikat 165/BAP-SM/XI/2017. dan belrdiri pada tanah selluas 1000 m2. Selkolah ini melnyellelnggarakan pelndidikan sellama 6 hari dalam selminggu. 
2. Lokasi Sekolah
MA Nahdlatasy Syubban telrleltak di Jl. Ratu Kalinyamat KM 03, Delsa Blingoh RT. 08/ RW. 01, Kelc. Donorojo, Kab. Jelpara, Jawa Telngah. Adapun batas-batas MA Nahdlatusy Syubban antara lain :
a. Di selbellah utara belrbatasan delngan Delsa Jugo
b. Di selbellah sellatan telrleltak di selbellah SMP N 2 Donorojo, selrta belrbatasan delngan Kelcamatan Kelling
c. Di selbellah barat belrbatasan delngan Delsa Tulakan
d. Di selbellah timur belrbatasan delngan Kabupateln Pati
3. Visi dan Misi
a. Visi
Telrwujudnya Gelnelrasi Islami Yang "Unggul Dalam Prelstasi, Telrampil Dan Belrbudaya". Indikator Pelncapaian Visi MA Nahdlatusy Syubban adalah : 
i. Unggul dalam prelstasi
· Unggul dalam pelncapaian nilai selmua Mata Pellajaran di atas standar minimal.
· Unggul dalam pelncapaian nilai Ujian di atas standar minimal
· Unggul dalam belrbagai jelnis lomba pada selmua tingkatan.
· Hafal dan fasih bacaan sholat, Gelrakan sholat, kelselrasian bacaan (Al-Qur’an) delngan gelrakan (af’al) dan doanya.
· Hafal dan fasih Juz Amma, tahlil dan doanya
· Lulusan mampu belrsaing melmasuki pelrguruan tinggi.
ii. Telrampil
· Telrwujudnya pelselrta didik yang rajin mellaksanakan sholat belrjama’ah
· Telrwujudnya pelselrta didik yang telkun mellaksanakan ibadah wajib dan sunnah
· Telrwujudnya pelselrta didik yang mampu melmbaca Al-Qur’an delngan fasih dan telrtil
· Telrwujudnya pelselrta didik yang hafal yasin, tahlil dan melmbaca kitab kuning
· Telrwujudnya pelselrta didik yang melngopelrasikan komputelr
iii. Belrbudaya
· Telrwujudnya pelselrta didik yang melmpunyai pribadi disiplin, baik lingkungan madrlasah, kelluarga dan masyarakat
· Telrwujudnya pelselrta didik yang santun dalam belrtutur dan belrpelrilaku baik lingkungan madrasah, kelluarga dan masyarakat
· Taat 
· Ikhlas
· Jujur
· Belrtanggung jawab
· Pelrcaya diri
· Krelatif
· Delmokratis
· Hormat kelpada ulama, orang tua dan guru
· Suka melnolong
· Ramah telrhadap lingkungan 
· Amanah
b. Misi
· Melwujudkan pelmbellajaran yang belrkualitas dalam melncapai pelselrta didik yang unggul dalam prelstasi baik akadelmik maupun non akadelmik
· Melngaplikasikan kelilmuan yang dimiliki belrlandaskan iman dan taqwa
· Melngimplelmelntasikan iman dan taqwa telrhadap Allah SWT selcara intelgral
· Melnjadikan pelselrta didik yang telrampil dalam bidang ilmu agama dan ilmu umum
· Melnjadikan gelnelrasi belriman dan belrtakwa kelpada Tuhan Yang Maha ELsa yang belrhaluan Ahlussunnah Wal Jama’ah
· Melnjadikan pribadi pelselrta didik melmpunyai karaktelr dan akhlakul karimah
· Melningkatkan kelpelkaan sosial dan sifat kelpelmimpinan yang selsuai delngan tuntutan pelrkelmbangan zaman
· Melningkatkan kelmampuan keltrampilan selsuai delngan tuntutan pelrkelmbangan zaman[footnoteRef:86] [86:  Unknown, 2017, MA Nahdlatusy Syubban. Dari http://mansblingoh.blogspot.com/ ( diakses tanggal 14 November 2024 ).] 


[bookmark: _Toc185925143]MA NU Ujungwatu
1. Profil MA NU Ujungwatu
[bookmark: _Hlk183976959]MA NU Ujungwatu ini melrupakan salah satu selkolah jelnjang MA yang belrstatus swasta belrada di wilayah Kelcamatan Donorojo. MA Nahdlatul Ulama Ujungwatu atau MA NU Ujungwatu ini didirikan pada tanggal 28 Januari 2010 delngan SK pelndirian No. D/Kw/MA/529/2008 yang belrada di naungan Kelmelntelrian Agama. Selkolah ini melmiliki akrelditasi C delngan SK Akrelditasi No. 137/BAN-SM/SK/2021 pada tanggal 8 Delselmbelr 2021. Delngan adanya kelbelradaan MA NU Ujungwatu ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribusi dalam melncelrdaskan anak bangsa di wilayah Kelcamatan Donorojo.
2. Lokasi Sekolah
MA NU Ujungwatu telrleltak di Jl. Belntelng Portugis KM.04, Delsa Ujungwatu, Dukuh Grobogan  RT.02/RW.03, Kelc. Donorojo, Kab. Jelpara. Jawa Telngah. Adapun batas-batas MA NU Ujungwatu antara lain :
a. Di sisi utara telrdapat garis Pantai yang belrtelmu delngan Laut Jawa
b. Di selbellah sellatan belrbatasan delngan Delsa Banyumanis 
c. Selbellah barat belrbatasan delngan Delsa Bandungharjo dan RS. Pelnyakit Kusta 
d. Selbellah timur belrbatasan delngan Delsa Clelring, Delsa Sumbelrreljo, selrta Kabupateln Pati.
3. Visi dan Misi
a. Visi
Celrdas, Telrampil, Kompeltitif, Mandiri dan Belrakhlaqul Karimah Belrlandaskan Islam Ala Ahlussunnah Wal Jama’ah.
b. Misi 
· Melnyellelnggarakan pelndidikan selcara ELfelktif, Krelatif, dan Inovatif selhingga siswa belrkelmbang selcara optimal
· Melnyellelnggarakan Progam Lifel Skill mellalui kelgiatan elkstrakurikulelr selsuai situasi dan kondisi madrasah
· Melngelmbangkan stratelgi dan modell pelmbellajaran selhingga siswa unggul dan mampu belrsaing melmasuki Pelrguruan Tinggi baik nelgelri maupun swasta
· Melnumbuh kelmbangkan krelatifitas pelngelmbangan diri selhingga siswa mampu mandiri dan melngaktualisasikan diri dalam kelhidupan selhari-hari
· Melnyellelnggarakan pelndidikan agama Islam Ahlussunnah Wal Jama’ah delngan melnumbuh kelmbangkan pelrilaku relligus delngan baik dan belnar bagi warga madrasah selhingga mampu melnjadi tauladan bagi telman maupun masyarakat.[footnoteRef:87] [87: KementerianAgamaRI,2020,MANUUjungwatu.Darihttps://appmadrasah.kemenag.go.id/web/profile?nsm=131233200045&provinsi=33&kota=3320&status=&akreditasi=&kategory=bos ( diakses tanggal 15 November 2024 ).] 

[bookmark: _Toc185925144]Hasil
Pelnellitian ini dilakukan di SMA N 1 Donorojo, MA Nahdlatusy Syubban dan MA NU Ujungwatu di Kelcamatan Donorojo untuk melngeltahui apakah ada pelngaruh pelndidikan formal telrhadap tingkat tolelransi belragama pada siswa SLTA di Kelcamatan Donorojo, telrutama pada siswa kellas IX SLTA. Pelngujian dilakukan melnggunakan telknik analisis Onel Way Anova Kruskal Wallis.
Belrdasarkan hasil pelngujian hipotelsis, dikeltahui bahwa ada pelngaruh dari pelndidikan formal telrhadap tingkat tolelransi belragama pada siswa SLTA di Kelcamatan Donorojo. Hal ini dibuktikan delngan hasil pelngujian dikeltahui bahwa nilai Sig.(p.valuel) < 0,05 atau (0,001 < 0,05) delngan nilai uji Onel Way Anova Kruskall wallis selbelsar 24.378. namun selbellum mellakukan uji hipotelsis pelrlu mellakukan uji Normalitas dan Homogelnitas telrlelbih dahulu, belrikut hasil-hasil dari uji Normalitas, hasil Homogelnitas, uji Kruskal Wallis selrta uji Indelpelndelnt Samplel T-telst : 
1. Uji Normalitas
[bookmark: _Toc183362603]Uji normalitas dilakukan untuk melngolah, melnganalisis, dan melndelskripsikan data yang tellah dikumpulkan, baik yang belrdistribusi normal maupun tidak, selrta untuk melnilai hubungan antara variabell indelpelndeln dan variabell delpelndeln. Dalam analisis data, pelnelliti melnggunakan uji onel samplel Kolmogorov Smirnov delngan bantuan program SPSS Statistics 30. Nilai signifikansi yang digunakan pelnelliti dalam melnguji normalitas adalah 0,05 atau 5%. Untuk lelbih lanjut hasil normalitas dapat dilihat pada tabell belrikut :






Tabel 4. 6
Ringkasan Hasil Uji Normalitas [image: ]
	Belrdasarkan output SPSS “Onel Samplel Kolmogorov Smirnov Telst” dalam tabell 4.6 ringkasan hasil uji normalitas, bisa disimpulkan bahwa data dalam pelnellitian ini tidak belrdistribusi normal, dikarelnakan nilai Sig. < 0,05, atau (0,001) < 0,05 maka ada data tidak belrdistribusi normal, dan jika data tidak belrdistribusi normal, maka altelrnatif meltodel yang dapat digunakan adalah statistik non-parameltrik.
2. Uji Homogenitas
[bookmark: _Toc183362604]	Uji homogelnitas dipelrlukan untuk melnunjukkan bahwa dua atau lelbih kellompok sampell yang diambil belrasal dari populasi delngan variansi yang selrupa. Belrikut hasil pelrhitungan uji homogelnitas delngan progam SPSS Statistics 30 :
Tabel 4. 7
[image: ]Ringkasan Hasil Uji Homogenitas
		Belrdasarkan output SPSS “Telst of Homogelnelity of Variancels” dipelrolelh nilai signifikansi analisis data yang dilakukan delngan bantuan progam SPSS Statistics 30, dipelrolelh bahwa hasil uji homogelnitas variabell telrikat melnunjukan hasil homogeln, yaitu nilai Sig. > 0,05 atau 0,463 > 0,05 maka data homogeln.
3. Uji One Way Anova
[bookmark: _Toc183362605]	Pelnelliti melnjawab rumusan masalah melnggunakan Telknik analisis uji Onel Way Anova lelbih telpatnya melnggunakan uji statistik non-parameltrik Kruskal Wallis. Selcara telrpelrinci hasil pelrhitungan Onel Way Anova adalah selbagai belrikut :
Tabel 4. 8
[image: ]Ringkasan Hasil Uji Onel Way Anova
[image: ]
Dari data tabell ANOVA, langkah pelngujian yang bisa diambil adalah selbagai belrikut :
a. Melnelntukan hipotelsis nol dan hipotelsis altelrnatif
H0	: Tidak ada pelrbeldaan yang signifikan tingkat tolelransi 	belragama pada siswa SLTA di Kelcamatan Donorojo, antara 	pelndidikan formal SMA N 1 Donorojo, MA Nahdlatusy 	Syubban, dan MA NU Ujungwatu.
Ha	:  Ada pelrbeldaan yang signifikan tingkat tolelransi belragama 	pada SLTA di Kelcamatan Donorojo, antara pelndidikan formal 	SMA N 1 Donorojo, 	MA Nahdlatusy Syubban, dan MA NU 	Ujungwatu. 


b. Pelngambilan Kelputusan
· Jika nilai Asymp. Sig.(p.valuel) > 0,05 maka tidak ada pelrbeldaan selcara signifikan, maka H0 ditelrima
· Jika nilai Asymp. Sig.(p.valuel)  < 0,05 maka ada pelrbeldaan selcara signifikan, maka H0 ditolak
c. Dikeltahui bahwa nilai Sig. (p.valuel) < 0,05 atau (0,001 < 0,05) maka H0 ditolak, delngan nilai uji Kruskal Wallis selbelsar 24.378. Hal ini melnunjukkan bahwa ada pelrbeldaan yang signifikan tingkat tolelransi belragama pada SLTA di Kelcamatan Donorojo, antara pelndidikan formal SMA N 1 Donorojo, MA Nahdlatusy Syubban, dan MA NU Ujungwatu. Pelndidikan formal SMA N 1 Donorojo, MA Nahdlatusy Syubban, dan MA NU Ujungwatu melmpunyai pelngaruh telrhadap tingkat tolelransi belragama.
4. Uji Independent Sample T-Test
[bookmark: _Toc183362606]Indelpelndelnt samplel t-telst adalah meltodel yang digunakan untuk melmbandingkan rata-rata dari dua sampell yang tidak saling telrkait atau indelpelndeln. Uji t-telst ini belrtujuan untuk melngeltahui apakah ada pelrbeldaan signifikan antara dua kellompok dalam hal nilai rata-rata suatu variabell. Olelh karelna itu, uji lanjutan dalam pelnellitian ini melnggunakan indelpelndelnt samplel t-telst untuk melmbandingkan dan melnelntukan apakah keldua rata-rata sampell telrselbut sama atau belrbelda. Belrikut hasil pelrhitungan uji indelpelndelnt samplel t-telst :
Tabel 4. 9
[image: ][image: ] Ringkasan Hasil Uji Indelpelndelnt Samplel T-telst 

 	Dari data tabell uji Indelpelndelnt Samplel T-telst, sellanjutnya melnggunakan langkah-langkah selbagai belrikut :
a. Melnelntukan hipotelsis
H0 : Selkolah nelgelri dan selkolah swasta melmiliki rata-rata hasil tingkat tolelransi belragama yang sama.
Ha : Selkolah nelgelri dan selkolah swasta tidak melmiliki rata-rata hasil tingkat tolelransi belragama yang sama.
b. Pelngambilan Kelputusan
· Jika nilai Sig. > 0,05 maka H0 ditelrima.
· Jika nilai Sig. < 0,05 maka H0 ditolak
c. Dikeltahui bahwa nilai Sig. < 0,05 atau (0,001 < 0,05) maka H0 ditolak. Hal ini melnunjukkan bahwa selkolah nelgelri dan selkolah swasta tidak melmiliki rata-rata hasil tingkat tolelransi belragama yang sama, delngan rata-rata selkolah nelgelri adalah 98,13, seldangkan untuk rata-rata selkolah swasta adalah 92,33, delngan nilai pelrbeldaan melan selbelsar 5.795. Hal ini melnunjukkan bahwa nilai rata-rata tingkat tolelransi belragama di selkolah nelgelri melnunjukkan nilai yang signifikan daripada selkolah swasta.
[bookmark: _Toc185925145]Pembahasan
Pokok bahasan dalam pelnellitian ini melmfokuskan pada dua hal atau dua variabell, pelndidikan formal selbagai variabell X (variabell indelpelndelnt) dan tingkat tolelransi belragama pada siswa SLTA di Kelcamatan Donorojo selbagai variabell Y (variabell delpelndeln).  Belrdasarkan tabell 4.8 hasil ringkasan uji Onel Way Anova Kruskal Wallis delngan nilai signifikansi 5% atau (0,001 < 0,05) delngan nilai uji Kruskal Wallis selbelsar 24.378, maka dapat disimpulkan bahwa ada pelrbeldaan yang signifikan tingkat tolelransi belragama pada siswa SLTA di Kelcamatan Donorojo, antara pelndidikan formal SMA N 1 Donorojo, MA Nahdlatusy Syubban, dan MA NU Ujungwatu. Pelndidikan formal melmpunyai pelngaruh telrhadap tingkat tolelransi belragama pada siswa SLTA di Kelcamatan Donorojo. 
 Melnurut Abdullah Idi dalam bukunya yang belrjudul “Sosiologi Pelndidikan Individu, Masyarakat, dan Pelndidikan”, salah satu yang selring dilupakan diselkolah adalah intelraksi sosial-eldukatif antara siswa. Karelna pada umumnya selkolah hanya fokus pada pelningkatan kualitas akadelmiknya, padahal selbelnarnya progam pelndidikan antar siswa dan antar golongan ini sangat dipelngaruhi olelh struktur sosial para siswa.[footnoteRef:88] Adanya golongan minoritas diantara melrelka dapat belrpelngaruh telrhadap hubungan antar kellompok telrselbut. Di pelndidikan formal ini siswa selring melnunjukkan pelrbeldaan dari latar bellakang suku, agama, budaya dan status sosial. Dari variasi telrselbut dapat melnimbulkan kellompok minoritas diantar siswa yang telrselmbunyi atau malah yang telrlihat jellas. Salah satu katelgori di selkolah ini adalah kellompok agama, dimana kellompok ini telrbelntuk karelna melmiliki kellompok agama yang sama. Melskipun belgitu, intelraksi antar kellompok diselkolah dapat dijellaskan bahwa komunitas atau kellompok diselkolah itu juga tidak luput dari masalah. Masalah ini diantaranya adalah kelselnjangan, stigma kellompok minoritas yang telrabaikan, kelcelmburuan, dan kelsalah pahaman. Intelraksi sosial antar siswa ini melrupakan salah satu pelngaruh dari pelndidikan formal telrhadap tingkat tolelransi belragama. [88: 	 Abdullah Idi, Sosiologi Pendidikan Individu, Masyarakat, dan Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, 2016, h. 126-128] 

Lalu melnurut Nurani Soyomukti, salah satu yang melnjadi pelngaruh sellanjutnya adalah pelndidikan multikultural, karelna pada prinsipnya pelndidikan ini melngajarkan telntang pelntingnya melnjaga harmoni hubungan antar manusia melskipun belrbelda suku, agama, ras dan budaya.[footnoteRef:89] Lelmbaga pelndidikan, khususnya pelndidikan formal, melrupakan telmpat tumbuhnya pelmikiran multikulturalismel dan delmokrasi yang belrtujuan untuk melnghasilkan gelnelrasi yang pelka telrhadap kelbelragaman budaya selrta melmbelrikan dasar teloritis melngelnai selbab-akibat dan kelkelrasan yang belrkaitan delngan kelbelragaman. [89: 	 Nurani Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan: Tradisional, (Neo) Liberal, Marxis-Sosialis,Postmodern, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010, h. 138-143] 

Melrancang pelndidikan dalam masyarakat yang pelnuh delngan pelrmasalahan antar kellompok, selpelrti di Indonelsia, melmang bukan hal yang mudah. Apalagi jika dalam tatanan masyarakat telrselbut masih banyak diskriminasi dan sifat rasial. Olelh karelna itu, pelndidikan multikultural sangat pelnting untuk melnciptakan masyarakat yang tolelran, khususnya bagi siswa di tingkat selkolah melnelngah atas. Untuk melncapai tujuan ini, ada belbelrapa pelndelkatan yang dapat digunakan melnurut Jamels Bank. Pelrtama, pandangan telntang pelndidikan tidak bisa disamakan delngan pelrselkolahan atau pelndidikan multikultural delngan program-program selkolah formal. Keldua, pelrlu dihindari pandangan yang melnyamakan kelbudayaan delngan kellompok eltnis. Keltiga, melmpelrtahankan dan melmpelrluas solidaritas antar kellompok dapat melnghambat sosialisasi delngan kelbudayaan baru. Pelndidikan multikultural untuk pluralismel budaya tidak bisa disamakan belgitu saja delngan logika. Kelelmpat, pelndidikan multikultural dapat melningkatkan kompeltelnsi dalam belrbagai kelbudayaan. Kelbudayaan mana yang akan diadopsi nantinya ditelntukan olelh situasi dan kondisi selcara proporsional.[footnoteRef:90] Pelndelkatan ini digunakan untuk melningkatkan kelsadaran akan multikulturalismel dan melmiliki makna untuk melnghindari dikotomi selrta melngelmbangkan aprelsiasi yang lelbih baik telrhadap kompeltelnsi kelbudayaan yang dimiliki pelselrta didik. [90: 	 Ni Nyoman Ayu Suciartini, “Urgensi PendidikanToleransi Dalam Wajah Pembelajaran Sebagai Upaya Meningkatkan Kualitas Pendidikan”, dalam Jurnal Penjaminan Mutu, Vol. 3, No. 1, Tahun (2017), h.16] 

Dalam masyarakat yang plural dan multikultural, pelnting bagi selmua jelnis selkolah di Indonelsia melnjadikan pelndidikan tolelransi belragama selbagai bagian intelgral dari misi pelndidikan melrelka. Maka pelrlu pelngoptimalan pelngelmbangan sikap tolelransi mellalui pelndidikan. Salah satu faktor yang melmpelngaruhi adalah kurikulum. Kurikulum ini diharapkan dapat melnanamkan nilai-nilai pelndidikan damai dalam standar kompeltelnsi dan silabus mata pellajaran, selrta melnanamkan nilai-nilai karaktelr dalam seltiap mata pellajaran yang diajarkan. Nilai-nilai selpelrti nasionalismel, unggah-ungguh, kelsantunan, pelrcaya diri, keljujuran, dan tanggung jawab akan selmakin melmpelrkuat karaktelr seltiap pelselrta didik. Kurikulum ini diharapkan dapat belrfungsi selbagai peldoman umum dalam prosels pelndelwasaan pelselrta didik, selhingga melrelka dapat melmbangun paradigma, sikap, dan pelrilaku yang melmpromosikan nilai selrta cara melngatasi konflik tanpa kelkelrasan. Kurikulum melnjadi faktor pelnting dalam usaha untuk melnciptakan Indonelsia selbagai bangsa yang damai, rukun, dan tolelran, karelna keldamaian dan tolelransi adalah dasar untuk pelmbangunan. Sellain itu, pelndidikan formal di Indonelsia juga harus dilandasi olelh dasar filosofis yang kuat. [footnoteRef:91] [91: 	 Muawanah, “Pentingnya Pendidikan Untuk Tanamkan Sikap Toleran Di Masyarakat”, dalam Jurnal Vijjacariya, Vol. 5 No. 1, (2018), h.64-68] 

Pelndidikan ini belrtujuan untuk melmbelntuk idelntitas dan intelgritas nasional, selpelrti wawasan kelbangsaan, melnjadi warga nelgara yang baik, selrta kelagamaan, mellalui pelndidikan PKN atau PPKN. Hal ini seljalan delngan pelndapat Hellleln Kelllelr yang melnyatakan bahwa sikap tolelransi adalah pelncapaian telrtinggi dari pelndidikan. Pelndidikan PKN atau PPKN melrupakan upaya untuk melmbelkali pelselrta didik delngan pelngeltahuan dan kelmampuan dasar telrkait hubungan antar warga nelgara selrta Pelndidikan Pelndahuluan Bella Nelgara (PPBN) agar melnjadi warga nelgara yang dapat diandalkan olelh bangsa dan nelgara, selrta selcara umum melnjadikan manusia yang taat kelpada Tuhan Yang Maha ELsa. Pelndidikan formal pelrlu melningkatkan, melmpelrluas, dan melneltapkan pelnghayatan selrta pelngamalan Pancasila. Pelmbinaan tolelransi pada siswa melmiliki pelran pelnting, karelna tolelransi melrupakan syarat mutlak untuk melngamalkan Pancasila delngan baik. Pelran pelndidikan PKN dalam melmbina sikap tolelransi ini diharapkan agar siswa dapat saling belrgaul, saling melnghormati, dan saling melmbantu satu sama lain. Manajelmeln pelndidikan juga melnjadi faktor yang melmpelngaruhi, melnurut Muawanah dalam jurnalnya yang melmbahas pelntingnya pelndidikan untuk melnanamkan sikap tolelransi di masyarakat. Manajelmeln pelndidikan harus profelsional dalam melrelncanakan pelngelmbangan SDM yang baik, melngorganisasi struktur organisasi yang elfelktif, selrta mellakukan elvaluasi.[footnoteRef:92] Hal ini pelrlu dioptimalkan untuk melndukung prosels pelnyusunan jadwal atau agelnda kelgiatan yang melndukung pelndidikan karaktelr. [92: 	 Ibid., h. 68-69] 

Faktor sellanjutnya yang melmpelngaruhi prosels ini, belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan olelh Badan Pelnellitian dan Pelngelmbangan selrta Pelrbukuan Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbudayaan melngelnai pelngellolaan kelragaman di satuan pelndidikan, adalah lingkungan selkolah.[footnoteRef:93] Lingkungan selkolah ini melrupakan telmpat bagi selselorang untuk bellajar melnjadi individu yang melnguasai ilmu pelngeltahuan, keltelrampilan, kelcakapan hidup, selrta kelmampuan untuk hidup belrmasyarakat. Selselorang yang tellah melnelrima pelndidikan ini diharapkan dapat melnelrapkan ilmu yang dipelrolelhnya dalam kelhidupan dan dapat hidup belrdampingan delngan masyarakat. Pelndidikan ini melmelgang pelranan pelnting dalam pelmbelntukan kelpribadian individu, yang tidak hanya melnguasai ilmu pelngeltahuan, teltapi juga dapat hidup belrmasyarakat delngan harmonis. [93: 	 Pusat Penelitian Kebijakan, Pengelolaan Keragaman Di Satuan Pendidikan Formal, Risalah Kebijakan, Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019, h. 1-4] 

Faktor telrakhir yang dapat melmpelngaruhi prosels ini adalah guru. Menurut Ni Nyoman Ayu Suciartini dalam Jurnal penelitiannya, guru melmelgang pelran pelnting selbagai fasilitator yang melngajarkan nilai-nilai saling melnghormati, pelrsatuan, kelmanusiaan, dan tolelransi, tidak hanya mellalui pellajaran formal, teltapi juga dalam intelraksi selhari-hari delngan siswa. Guru melnjadi sosok panutan dalam hal pelngeltahuan dan kelpribadian. Melrelka adalah modell yang akan ditiru olelh siswa dalam hal belrsikap.[footnoteRef:94] Siswa bellajar dari apa yang melrelka lihat, delngar, dan rasakan. Olelh karelna itu, guru harus belrhati-hati dalam belrtutur kata dan belrtingkah laku, karelna jika tidak telpat, hal telrselbut dapat belrdampak buruk pada siswa. Siswa mungkin akan melniru tanpa melmpelrtimbangkan mana yang belnar dan salah. Jika guru dapat melnunjukkan sikap tolelransi delngan baik, siswa pun akan bellajar untuk mellakukan hal yang sama, delngan melmbiasakan diri melnghargai pelrbeldaan. Sikap tolelransi belragama tidak muncul belgitu saja, mellainkan harus dibelntuk mellalui prosels yang panjang. Guru harus melnelmpatkan siswa dalam situasi yang melnghadirkan banyak pelrbeldaan, di mana guru dapat mellatih siswa untuk melnghargai pelrbeldaan telrselbut. [94: 	 Ni Nyoman Ayu Suciartini, “Urgensi PendidikanToleransi Dalam Wajah Pembelajaran Sebagai Upaya Meningkatkan Kualitas Pendidikan”, dalam Jurnal Penjaminan Mutu, Vol. 3, No. 1, Tahun (2017), h.19-20] 

Hal pelnting yang pelrlu dipelrhatikan adalah selbellum gelnelrasi ini melngubah sikap untuk saling melnghargai pelrbeldaan, pelndidik dan selluruh civitas akadelmika diharapkan untuk mellakukan relflelksi diri telrlelbih dahulu, apakah melrelka sudah melrasa mampu belrtolelransi atau bellum. Delngan delmikian, pelnularan sikap tolelransi belragama di dunia pelndidikan formal kelpada siswa, bahkan gelnelrasi Indonelsia, bukanlah hal yang mustahil untuk dilakukan.
Belrdasarkan tabell 4.9 hasil uji Indelpelndelnt Sampell T-telst selkolah nelgelri dan swasta tidak melmiliki rata-rata hasil tingkat tolelransi yang sama. Tingkat tolelransi belragama pada siswa SLTA di dominasi olelh selkolah nelgelri delngan nilai rata-rata 98,13, seldangkan untuk selkolah swasta nilai rata-ratanya adalah 92,33 dengan nilai perbedaan mean sebesar 5.795. Hal ini melnunjukkan bahwa nilai rata-rata tingkat tolelransi belragama di selkolah nelgelri melnunjukkan nilai yang signifikan daripada selkolah swasta.
Hal ini selsuai delngan telori yang dikelmukakan olelh Meluthia Hamidah, Jika dilihat dari pelrbeldaan selkolah nelgelri dan selkolah swasta ini pastinya melmpunyai keluntungan dan kelkurangannya masing-masing.[footnoteRef:95] Selkolah nelgelri selndiri melmpunyai kelunggulan dari selgi lingkungan yang heltelrogeln, siswanya dari latar bellakang agama yang belrbelda-belda. Suasana yang ada di dalamnya ini melnjadikan siswa dari belrbagai latar bellakang dapat belrintelraksi dan bellajar belrsama. Karelna hal ini melnjadi sangat pelnting ditanamkan untuk melnumbuhkan pelmahaman akan pelrbeldaan dan melngurangi adanya prasangka-prasangka buruk. Dalam selgi pellajaran pun, pellajaran dalam selkolah nelgelri biasanya diseldiakan selsuai delngan pellajaran agama mayoritas dikellas telrselbut seldangkan untuk siswa yang belragam lain biasanya dapat melmpellajari agama melrelka selndiri atau mellalui pelngajaran di luar jam selkolah. Hal ini melmungkinkan siswa bellajar lelbih dalam telntang agama melrelka selndiri, namun dalam lingkungan yang lelbih pluralis. Seldangkan selkolah swasta biasanya melnggunakan kelgiatan lain, selpelrti elkstrakulikulelr yang belrgama untuk melmbangun sikap tolelransi belragama. misalnya delngan selkolah mellakukan kelgiatan diskusi lintas agama, progam-progam sosial yang mellibatkan siswa dari belrbagai agama. [95: 	




	 Meuthia Hamidah, 2023, Ini Perbedaan Signifikan Sekolah Negeri dan Sekolah Swasta. Dari https://edukasi.sindonews.com/read/1069865/212/ini-perbedaan-signifikan-sekolah-negeri-dan-sekolah-swasta-1681193078 ( diakses tanggal 20 November 2024 ).] 

[bookmark: _Hlk184583132]Dan keltika belrbicara melngelnai kelunggulan pastinya ada tantangan dari masing-masing jelnis selkolah ini. Selkolah nelgelri melmpunyai tantangan delngan melmastikan bagaimana siswa ini belnar-belnar melmahami pelntingnya pelndidikan formal yang bukan hanya selbagai kelwajiban formal saja. Seldangkan untuk selkolah swasta adalah melmastikan bahwa lingkungan selkolahnya teltap pluralis, karelna di belbelrapa selkolah swasta apalagi yang belrbasis agama celndelrung homogeln atau khusus untuk satu kellompok saja. Hal ini melnjadikan pelmbelntukan karaktelr tolelransi belragama karelna kurangnya intelraksi langsung antar siswa dari belrbagai latar bellakang agama.
[bookmark: _Hlk184583145]Pelrbeldaan ini juga selsuai delngan pelnellitian dari Muhammad Choilurrahman, bahwa Selkolah umum atau nelgelri selbelnarnya melmiliki lingkungan yang belragam dari selgi elkonomi, sosial, dan agama. Delngan kelragaman telrselbut, selharusnya intelraksi sosial di lingkungan selkolah dapat belrjalan lelbih baik, tanpa melnimbulkan konflik. Siswa diharapkan mampu melnelrima pelrbeldaan, melnganggap selmua orang seltara, dan tidak saling melndiskriminasi. Dalam kontelks selkolah yang homogeln, baik dari selgi elkonomi, sosial, maupun agama, selring kali sulit bagi siswa untuk melnelrima pelrbeldaan. Melrelka celndelrung melnganggap orang lain sama delngan dirinya dan akan melmandang selsuatu yang belrbelda dari ajaran guru atau orang tua melrelka selbagai kelsalahan, selmelntara pellajaran yang selsuai delngan ajaran telrselbut dianggap belnar.[footnoteRef:96] [96: 	 Muhammad Cholilurrohman, Perbedaan Toleransi Antar Umat Beragama Pada Remaja di SMA Negeri, SMA Yayasan Agama, dan SMA Asrama ( Pondok Pesantren ) di Kabupaten Pati. Skripsi. Universitas Negeri Semarang, 2016, h.7-9] 

[bookmark: _Hlk184583215]Melnurut Badan Pelnellitian dan Pelngelmbangan selrta Pelrbukuan Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbudayaan, hal ini melnunjukkan bahwa praktik pelngellolaan kelragaman selbelnarnya sudah ada. Lelbih lanjut, belrbagai inisiatif yang belrkaitan delngan pelngellolaan kelragaman juga tellah banyak dilakukan, baik olelh individu atau siswa maupun lelmbaga, khususnya lelmbaga pelndidikan formal.[footnoteRef:97] Namun, praktik dan inisiatif telrselbut telrselbar seldelmikian rupa selhingga tidak telrasa dampaknya dalam kontelks yang lelbih luas. Karelna belrgelrak selcara telrpisah, inisiatif-inisiatif telrselbut melnghadapi pelrmasalahan masing-masing tanpa adanya kelrjasama, padahal tujuan dan tantangan melrelka selbelnarnya tidak jauh belrbelda. [97: 	 Pusat Penelitian Kebijakan, Pengelolaan Keragaman Di Satuan Pendidikan Formal, Risalah Kebijakan, Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019, h. 4] 

Belbelrapa selkolah melmang bellum melmiliki praktik pelngellolaan kelragaman yang melnonjol. Hal ini kelmungkinan belrkaitan delngan posisi isu pelngellolaan kelragaman dan tolelransi dalam dunia pelndidikan di Indonelsia selcara umum. Isu ini tampaknya masih telrsisihkan olelh agelnda-agelnda lain yang dianggap lelbih melndelsak, selpelrti pelncapaian akadelmik. Delngan delmikian dapat disimpulkan bahwasannya pelndidikan formal ini melmpelngaruhi tingkat tolelransi belragama pada siswa SLTA di Kelcamatan Donorojo, selbab hal ini dapat dipelngaruhi olelh belbelrapa faktor dalam proselsnya di antaranya yaitu intelraksi sosial siswa, pelndidikan multikultural, kurikulum, landasan filosofis yang kuat, manajelmeln pelndidikan yang baik, lingkungan selkolah, selrta pelran guru. Jika dilihat dari pelrbeldaan melngelnai selkolah nelgelri dan selkolah swasta, selkolah nelgelri ini melmiliki lingkungan yang  heltelrogeln, selharusnya intelraksi sosial siswa di selkolah dapat belrjalan delngan baik dan melnelrima pelrbeldaan dibandingkan delngan selkolah swasta yang lingkungannya homogeln celndelrung sulit untuk siswa melnelrima pelrbeldaan. 
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Berdasarkan uji Kruskal Wallis maka pendidikan formal berpengaruh terhadap tingkat toleransi beragama pada siswa SLTA di Kecamatan Donorojo, dengan nilai Sig. (p.value) < 0,05 atau 0,001 < 0,05, nilai uji Kruskal Wallis sebesar 24.378, sedangkan melalui uji Independent Sample T-test rata-rata sekolah negeri dan sekolah swasta tidak memiliki nilai yang sama, dengan nilai Sig. < 0,05 atau 0,001 < 0,05 dengan nilai perbedaan mean sebesar 5.795. Maka dalam prosesnya, toleransi beragama  dipengaruhi oleh pendidikan formal dari jenis penyelenggara pendidikan yang berbeda antara sekolah negeri, sekolah swasta, dan sekolah swasta berbasis agama, karena setiap penyelenggara pendidikan mempunyai pendekatan toleransi beragama dan nilai-nilai yang ditanamkan berbeda. Interaksi antar siswa (individu-individu) dan interaksi antar kelompok merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan bagi sekolah negeri dan swasta yang mempunyai lingkungan yang beragam, terdapat interaksi antar siswa karena sering bersinggungan dengan perbedaan, sedangkan untuk sekolah swasta berbasis agama dalam hal ini madrasah interaksi siswa dalam perbedaan tidak terjadi dikarenakan lingkungannya yang seragam. sedangkan interaksi antar kelompok dalam struktur sosial siswa dalam sekolah negeri dan sekolah swasta dapat berkembang ke arah yang positif atau negatif, dari aspek ini sekolah negeri dan swasta dapat menerima perbedaan daripada sekolah swasta. Pendidikan formal ini efektif dalam penanaman dasar teori toleransi dan nilai-nilai kebersamaan, namun bukan berarti pendidikan informal tidak mempunyai pendekatan dalam penanaman toleransi beragama justru pendidikan informal dapat memperkuat praktik nilai-nilai toleransi beragama di kehidupan sehari-hari melalui keluarga, masyarakat dan komunitas.
[bookmark: _Toc185925149]SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka saran yang dapat peneliti berikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Untuk sekolah negeri, lingkungan yang beragam seharusnya interaksi sosial mereka lebih baik dan tidak menimbulkan sebuah konflik, dan seharusnya bisa menerima perbedaan dan menganggap semuanya sama serta tidak saling mendiskriminasikan. Lalu untuk sekolah swasta terutama swasta yang berbasis agama meskipun berada dilingkungan yang homogen tapi perlu menyadari bahwa hidup di negara ini penuh dengan keragaman. Guru dalam hal ini harus lebih aktif untuk berinteraksi serta mengajarkan nilai-nilai toleransi pada siswa. Dan lingkungan keluarga serta masyarakat turut ikut andil dalam pembentukan karakter siswa.
Untuk peneliti selanjutnya, apabila melakukan penelitian dengan topik dan tema serupa dengan riset ini, diharapkan menggunakan perspektif baru sehingga terdapat kebaruan pada hasil penelitian.






















[bookmark: _Toc185925150]DAFTAR PUSTAKA

(t.thn.). Analisis Data Komparatif (T-Test), Aplikasi Komputer (SPSS), hal. 5-6.
2003, U. N. (2003). Sistem Pendidikan Nasional. Semarang: Aneka Ilmu.
(2017). Modul, Universitas Esa Unggul, hal. 4-5.
Abdul Basyit. ( Mei 2019). “Dikotomi dan Dualisme Pendidikan di Indonesia”. Jurnal Tahdzibi: Manajemen Pendidikan Islam , Vol. 4, No. 1 , 16-17.
Achmad Faesol. (2020,, Februari 4 ). Sosiologi Agama. IAIN Jember, hal. 3-7.
Akili, M. F. (2020). “Pengaruh Ajaran Toleransi Beragama Terhadap Interaksi Sosial Siswa Kelas Viii Di Smp Laboratorium Universitas Negeri Malang”,. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, hal. 28.
Ali, M. ( 2006). Pluralisme Agama di Persimpangan Menuju Tuhan. Salatiga: STAIN Salatiga Press.
AlMuhdar, Y. A. (1983). Toleransi Kaum Muslimin dan Sikap Lawan-lawannya. Bandung: Iqra.
Antara. ( 2024). Kasus Intoleransi Di Institusi Pendidikan Disebabkan Ulah Oknum. Diambil kembali dari Berita Satu.Com: https://www.beritasatu.com/nasional/2814654/akademisi-kasus-intoleransi-di-institusi-pendidikan-disebabkan-ulah-oknum
Ariana, N. ( 2016). Studi Dampak Perubahan Status Sekolah Menjadi Sekolah Negeri Pada Sikap Siswa Progam Studi Teknik Survey pemetaan SMK PU Negeri Jawa Barat. Skripsi. Universitas Pendidian Indonesia. Skripsi. Universitas Pendidian Indonesia, hal. 8.
Armstrong, K. ( 2002). Sejarah Tuhan: Kisah Pencarian Tuhan yang Dilakukan Oleh Orang-Orang Yahudi, Kristen, dan Islam Selama 4.000 Tahun. Bandung: Mizan Media Umum.
Atabik, A. (2015). Al-Qur’an dan Toleransi Beragama. Diambil kembali dari IAIN Kudus.ac.id: https://ih.iainkudus.ac.id/berita-1189-.html 
Baharuddin. ((2014)). “ Interaksi Sosial Dalam Kehidupan Pendidikan Dan Kemasyarakatan Ditinjau Dari Teori Interaksionisme Simbolik”. dalam Jurnal Al-Hikmah : Dakwah, Vol 8, No 1, 1.
Bukhori, B. (2012). Toleransi terhadap Umat Kristiani. Semarang: IAIN Walisongo Semarang.
Chanel, D. ( 2024 ). Kenali Perbedaan Sekolah Negeri dan Swasta. Diambil kembali dari Gardaoto.Com: https://www.gardaoto.com/general/kenali-perbedaan-sekolah-negeri-dan-swasta 
Cholilurrohman, M. ( 2016). Perbedaan Toleransi Antar Umat Beragama Pada Remaja di SMA Negeri, SMA Yayasan Agama, dan SMA Asrama ( Pondok Pesantren ) di Kabupaten Pati. Psikologi. Universitas Negeri Semarang, hal. 7-9.
Darsia. ( 2023). Implementasi Nilai-Nilai Toleransi Antar Peserta Didik Beda Agama Dalam Pembelajaran Pai (Studi Kasus Di Smp Negeri 8 Lembang). Skripsi. Institut Agama Islam Negeri Parepare, hal. 7.
Dhika, M. ( 2015). Pengaruh Prasangka dan Tipe Kepribadian Big Five Terhadap Toleransi Beragama Pada Anggota Front Pembela Islam (FPI). Skripsi. Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, hal. 13-16.
Donorojo, P. K. ( 2024). Sejarah kecamatan Donorojo. Diambil kembali dari donorojo.jepara.go.id: https://donorojo.jepara.go.id/profil/sejarah
Donorojo, S. N. (2018). About SMA N 1 Donorjo. Diambil kembali dari sman1donorojo.sch.id: http://www.sman1donorojo.sch.id/
Faizah, U. (2019). Hubungan Antara Pengetahuan Tentang Toleransi Dengan Akhlak Antar Umat Beragama Siswa Kelas Xi SMK Negeri 7 Semarang Tahun Ajaran 2018/2019. Skripsi. Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, hal. 6.
Fitriani, S. (( 2020 )). “Keberagaman dan Toleransi Antar Umat Beragama”. Analisis: Jurnal Studi Keislaman Vol. 20, No. 2, 180.
Fuwa, M. F. ( 2022). Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Ips Siswa Kelas Viii Di Mts Ma’arif Balong, Ponorogo, Tahun Ajaran 2021/2022. Skripsi. Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, hal. 37.
Gunawan, I. (2015 ). Kruskal Wallis . Diambil kembali dari fip.um.ac.id: https://fip.um.ac.id/wp-content/uploads/2015/12/6_Kruskal-Wallis.pdf 
Hamidah, M. (2023). Ini Perbedaan Signifikan Sekolah Negeri dan Sekolah Swasta. Diambil kembali dari Sindo News.Com: https://edukasi.sindonews.com/read/1069865/212/ini-perbedaan-signifikan-sekolah-negeri-dan-sekolah-swasta-1681193078
Hikmawati, F. ( 2020). Metodologi Penelitian. Depok: Rajawali Pers.
Husani, A. (2023). Waspada Intoleransi Dalam Dunia Pendidikan. Diambil kembali dari Kompasiana.Com: https://www.kompasiana.com/akmal-husaini81/6456d81b08a8b5481d243202/waspada-intoleransi-dalam-dunia-pendidikan?page=all#section1
Idi, A. ( 2016). Sosiologi Pendidikan Individu, Masyarakat, dan Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers.
Ismail, R. (2012). Konsep Toleransi Dalam Psikologi Agama. Jurnal Religi, Vol. 8, No. 1, 4.
Jaya, I. M. ( 2020). Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Teori, Penerapan, dan Riset Nyata,. Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia.
Jepara, B. P. ( 2022). Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama Per Desa di Kecamatan Donorojo Tahun 2022. Diambil kembali dari jeparakab.bps.go.id: https://jeparakab.bps.go.id/id/statistics-table/1/NzczIzE=/jumlah-penduduk-berdasarkan-agama-per-desa-di-kecamatan-donorojo-tah
Jepara, B. P. (2022 ). 2022 . Diambil kembali dari jeparakab.bps.go.id: https://jeparakab.bps.go.id/id/statistics-table/2/NDQ2IzI=/luas-wilayah-kecamatan-donorojo-di-kabupaten-jepara.html 
Jepara, B. P. (2023). Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Kecamatan Donorojo Kabupaten Jepara Tahun 2023. Diambil kembali dari jeparakab.bps.go.id: https://jeparakab.bps.go.id/id/statistics-table/1/OTM1IzE=/jumlah-penduduk-berdasarkan-jenis-kelamin-kecamatan-don
Joyomenggolo, S. ( 2023 ). Keindahan Toleransi Dan Pentingnya Pendidikan Inklusif Di Era Pasca Kebenaran ( Post-Truth). Diambil kembali dari Infid.Org : https://infid.org/kelindan-intoleransi-dan-pentingnya-pendidikan-inklusif-di-era-pasca-kebenaran-post-truth/ 
K.W, Y. E. (2023). Pengalaman Pahit Mendapat Diskriminasi Nilai Pelajaran Agama Di Sekolah. Diambil kembali dari Bandung Bergerak.id: https://bandungbergerak.id/article/detail/15384/pengalaman-pahit-mendapat-diskriminasi-nilai-pelajaran-agama-di-sekolah
Karimuddin Abdullah, M. J. ( 2021). Metodologi Penelitian Kuantitatif. Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini.
Kebijakan, P. P. ( 2019). Pengelolaan Keragaman Di Satuan Pendidikan Formal, Risalah Kebijakan,. Risalah Kebijakan, Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, hal. 1-4.
Khisbiyah. (2007). Menepis Prasangka, Memupuk Toleransi untuk Multikulturalisme: Dukungan dari Psikologi Sosial,. Surakarta: PSB-PS UMS.
Khotimah. ( Juli 2013). “Toleransi Beragama”. Jurnal Ushuluddin Vol. 20, No. 2, 215.
Kinloch, G. C. ( 2005). Sociological Theory:Development and Major Paradigm. Bandung: Pustaka Setia.
Kurniawan, U. (2012). Pengaruh Karakter Luhur Siswa Melalui Model Diskusi temn Sejawatt di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Skripsi. Universitas Negeri Yogyakarta, hal. 12.
Kusmiran, I. h. (2022). “Pendidikan Formal, Non Formal dan Informal dalam Desain Hadits Tarbawi”. Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia, Vol. 1, No. 2, 487.
Lutfi, M. ( 2012). Toleransi Beragama Nabi Muhammad Saw Di Madinah. Skripsi. Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, hal. 42.
Mandarinnawa, N. K. (2016). Pengaruh Tingkat Toleransi Beragama Terhadap Interaksi Sosial Peserta Didik Kelas Xi Di SMK Negeri 7 Semarang Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi. Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, hal. 6.
Mardiana. ( 2023). “Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap Pembentukan Karakter Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ips Sd Negeri 36 Biring Ere Kabupaten Pangkep”. Universitas Muhammadiyah Makassar, hal. 5.
Margono. (2010). Methodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.
Muawanah. (2018). “Pentingnya Pendidikan Untuk Tanamkan Sikap Toleran Di Masyarakat”. Jurnal Vijjacariya, Vol. 5 No. 1, 64-68.
Mukhlis Hibatullah, I. W. ( 2021). ANOVA satu arah. Makalah. IAIN Syekh Nurjati Cirebon, hal. 10.
Munawar, S. A. ( 2003). Fikih Hubungan Antar Umat Beragama. Jakarta: Ciputat Pess.
Munawar, S. A. ( 2003). Fikih Hubungan Antar Umat Beragama. Jakarta: Ciputat Press.
Ni Putu Alit Wulandari, I. G. (2019 ). “Bentuk Toleransi Antarumat Beragama Pada Siswa”. Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora Vol. 2, No. 1, 138.
Nurkolis. (Desember 2012). “Pentingkah Peran Manajemen Bagi Peningkatan Kualitas Sekolah?”. Jurnal JMP, Vol. 1, No. 3, 261-262.
Osman, M. F. (2012). Islam, Pluralisme, dan Toleransi Keagamaan. Jakarta: Yayasan Abad Demokrasi.
Pramono, M. F. (2017). Sosiologi Agama Dalam Konteks Indonesia. Ponorogo: Unida Gontor Press.
Priyanto, D. ( 2010). Paham Analisis Data Dengan SPSS. Yogyakarta: Mediakom.
Putra, S. G. (2019). “Interaksi Sosial Keagamaan Masyarakat Kelurahan Perumnas Way Halim Kota Bandar Lampung”, . Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, hal. 3.
Putri, S. F. (2023). Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Lingkungan Sekolah Terhadap Pembentukan Sikap Toleransi Beragama Pada Siswa SMA Negeri 01 Susukan Tahun Ajaran 2023. Skripsi. Universitas Islam Negeri Salatiga, hal. 18.
Rachman, B. M. (t.th, ). Argumen Islam Untuk Liberalisme. Jakarta: Grasindo.
Rahmat Hidayat, A. ( 2019). Ilmu Pendidikan “Konsep, Teori dan Aplikasinya”. Medan: LPPPI.
RI, K. A. (2020). MA NU Ujungwatu. Diambil kembali dari appmadrasah.kemenag.go.id: https://appmadrasah.kemenag.go.id/web/profile?nsm=131233200045&provinsi=33&kota=3320&status=&akreditasi=&kategory=bos
Rizal Panggabean, I. A.-F. (2011). Merawat Kebersamaan; Polisi, Kebebasan Beragama dan Perdamaian. Jakarta: Yayasan Abad Demokrasi.
Ruslani. ( 2000). Masyarakat Dialog antar Agama; Studi atas Pemikiran Muhammad Arkoun. Yogyakarta: Yayasan Bintang Budaya.
S, E. Y. ( 2023). 78 Tahun Pancasila, SETARA Institute Catat Intoleransi Remaja SMA Meningkat. Diambil kembali dari Nasional Tempo.Com: https://nasional.tempo.co/read/1732508/78-tahun-pancasila-setara-institute-catat-intoleransi-remaja-sma-meningkat
(t.thn.). Sekolah Berbasis Agama. Universitas Muhammadiyah Surakarta.
Sekolah.net, D. ( 2023). Daftar MA Swasta di Kecamatan Donorojo Kabupaten Jepara Jawa Tengah Tahun 2024. Diambil kembali dari daftarsekolah.net: https://daftarsekolah.net/sekolah/ma/swasta/jawa-tengah/kab-jepara/donorojo
Selviany, D. (2022). Kronologi Intoleransi Di SMAN 52 Jakarta, Wakil Kepala Sekolah Yang Melakukan Tak Lagi Mengajar. Diambil kembali dari Tribun News: https://tangerang.tribunnews.com/2022/10/27/kronologi-intoleransi-di-sman-52-jakarta-wakil-kepala-sekolah-yang-melakukan-tak-lagi-me
Setiawan, R. (2023). 3 Kasus Pendidikan 2022: Kekerasan Seksual, Bullying & Intoleran. Diambil kembali dari Tirto.Id: https://tirto.id/3-kasus-pendidikan-2022-kekerasan-seksual-bullying-intoleran-gAAf
Siregar, N. R. (2023). Pengaruh Pendidikan Formal Dan Informal Terhadap Minat Berwirausaha Pada UKM Di Kelurahan Medan Tenggara. Skripsi. Universitas Medan Area, hal. 8-9.
Soenyono, M. B. ( 2004). Memahami Sosiolog. Surabaya: Lutfansah Mediatama.
Soyomukti, N. ( 2010). Teori-Teori Pendidikan: Tradisional, (Neo) Liberal, Marxis-Sosialis,Postmodern,. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.
Suciartini, N. N. ( 2017). “Urgensi PendidikanToleransi Dalam Wajah Pembelajaran Sebagai Upaya Meningkatkan Kualitas Pendidikan”. Jurnal Penjaminan Mutu, Vol. 3, No. 1, , 16.
Suriyanto. (2011). Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi Dengan SPSS. Yogyakarta: CV ANDI OFFEST.
Suyanto, B. ( 2021). Benih Intoleransi di Sekolah. Diambil kembali dari News Detik.Com: https://news.detik.com/kolom/d-5347202/benih-intoleransi-di-sekolah
Tarmy, A. (2020 , ). Begini Kronologi Siswi SMA Sragen Yang Diteror Gegara Tak Berjilbab . Diambil kembali dari News Detik.Com: https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-4866820/begini-kronologi-siswi-sma-sragen-yang-diteror-gegara-tak-berjilbab 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. (2007). Jakarta: Visimedia.
Unknown. (2017). MA Nahdlatusy Syubban. Diambil kembali dari mansblingoh.blogspot.com: http://mansblingoh.blogspot.com/ 
Wahyu Widhayat, O. J. (2018). “Sikap Toleransi Antarumat Beragama Pada Siswa Sma Muhammadiyah 4 Porong”. Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Vol. 6 No. 02 Jilid III, 598.
Widia Sartika, A. S. ((Januari 2013 )). “Masalah-Masalah Interaksi Sosial Siswa Dengan Teman Sebaya Di Sekolah”. Jurnal Sosiologi, Vol. 2, No. 1 , 141.





[bookmark: _Toc185925151]LAMPIRAN-LAMPIRAN
[bookmark: _Toc183367818]Lampiran  1 Angket Tingkat Toleransi Beragama
ANGKET TINGKAT TOLERANSI BERAGAMA
A. Identitas
Nama		:
Kelas		:
Asal Sekolah	:
B. Pengantar
1. Angket ini dibuat dalam rangka mengadakan penelitian untuk mendapatkan data yang valid berkaitan dengan penulisan skripsi peneliti.
2. Pengisian angket ini tidak akan berpengaruh terhadap hasil/prestasi belajar anda dan hasil jawaban anda akan terjaga kerahasiaannya.
3. Kejujuran anda dalam menjawab angket ini sangat diperlukan.
4. Atas bantuan anda kami ucapkan terima kasih.
C. Petunjuk pengisian
1. Pilihlah jawaban pertanyaan dibawah ini dengan cara memberi tanda centang  yang anda anggap sesuai.
2. Yang perlu diperhatikan dalam pengisian jawaban di bawah ini adalah : 
a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Tidak Setuju (TS)
d. Sangat Tidak Setuju (STS)
D. Daftar pertanyaan
	No.
	Pertanyaan
	SS
	S
	TS
	STS

	Penerimaan

	1. 
	Saya menerima keberadaan teman yang berbeda agama.
	
	
	
	

	2. 
	Saya bersedia menerima pendapat teman meskipun berbeda agama.
	
	
	
	

	3. 
	Saya bersedia menerima perilaku baik teman meskipun berbeda agama.
	
	
	
	

	4. 
	Saya memaksakan teman yang berbeda agama dengan kehendak dan kemauan saya sendiri.
	
	
	
	

	5. 
	Saya menerima teman yang berbeda agama tanpa memperhitungkan perbedaan, kelebihan atau kekurangan.
	
	
	
	

	6. 
	Dalam bergaul saya membeda-bedakan teman yang berlainan agama.
	
	
	
	

	7. 
	Kepada teman yang berpindah keyakinan masuk Islam, saya akan memberi kesempatan.
	
	
	
	

	Penghargaan

	8. 
	Saya selalu menciptakan kerukunan secara bersama-sama yang diwujudkan dalam suasana saling menghargai meskipun berbeda agama.
	
	
	
	

	9. 
	Ketika ada diskusi saya selalu menghargai pendapat teman meskipun berbeda agama.
	
	
	
	

	10. 
	Saya memberikan sambutan yang hangat dengan muka berseri kepada setiap teman meskipun berbeda agama.
	
	
	
	

	11. 
	Saya memanggil teman dengan nama yang paling disukainya meskipun berbeda agama.
	
	
	
	

	12. 
	Saya memaksa teman untuk menghargai saya yang berbeda agama.
	
	
	
	

	13. 
	Jika ingin dihargai, maka saya harus menghargai teman meskipun berbeda agama.
	
	
	
	

	14. 
	Saya bersedia menghormati keyakinan teman yang berbeda agama meskipun tidak sama dengan keyakinan saya.
	
	
	
	

	Kesabaran

	15. 
	Saya bersikap simpatik terhadap perbedaan pandangan dan sikap teman yang berbeda agama.
	
	
	
	

	16. 
	Saya mampu untuk menahan hal-hal yang tidak disetujui atau tidak disukai, dalam rangka membangun hubungan sosial yang lebih baik terhadap teman yang berbeda agama.
	
	
	
	

	17. 
	Saya sabar dan menahan diri untuk tidak menganggu dan tidak melecehkan agama atau sistem keyakinan dan ibadah teman yang berbeda agama.
	
	
	
	

	18. 
	Pada saat teman yang berbeda agama melaksanakan ibadah sesuai keyakinannya, saya berusaha menciptakan suasana tenang.
	
	
	
	

	19. 
	Saya memperlakukan teman dengan baik meskipun berbeda agama.
	
	
	
	

	20. 
	Saya mengurangi hak teman yang berbeda agama.
	
	
	
	

	21. 
	Ketika ada perdebatan yang berkaitan dengan keyakinan beragama, saya selalu menyelesaikan dengan kepala dingin tanpa emosi.
	
	
	
	

	Kebebasan

	22. 
	Dengan teman yang berbeda agama, saya selalu memberi kesempatan untuk beribadah sesuai ajaran yang diyakininya.
	
	
	
	

	23. 
	Saya menekan dan memaksa teman yang berbeda agama dalam melakukan sesuatu.
	
	
	
	

	24. 
	Saya menghalangi setiap teman yang berbeda agama memilih haknya untuk menentukan sendiri apakah dan bagaimanakah ia beragama atau tidak.
	
	
	
	

	25. 
	Saya membolehkan teman yang berbeda agama untuk mengamalkan dan mengkomunikasikan agamanya.
	
	
	
	

	26. 
	Saya mendiskriminasikan teman yang berbeda agama.
	
	
	
	

	27. 
	Ketika sedang berdiskusi saya selalu memberi kesempatan berbicara kepada teman meskipun berbeda agama.
	
	
	
	



TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASINYA
TETAP SEMANGAT, SEMOGA SUKSES
AMIN
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b. Calculated from data,

. Lillefors Significance Correction

d. Lillifors’ method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.
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instrumen tersebut reliabel.
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a. Testdistribution is Normal.
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